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ABSTRAK

Prabawati, Rivyana Intan. 2016. Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis
KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga. Skripsi. Jurusan PGSD. Fakultas IImu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: (1) Drs. Sukarjo, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing (2) Masitah, S.Pd., M.Pd. 223 halaman.

Peraturan Menteri No. 22 tahun 2006 mengenai standar isi menyatakan
pembelajaran pada kelas | s.d. Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik,
dengan demikian pelaksanaan pembelajaran pada kelas awal (kelas 1, 2, 3) MI/SD
lebih tepat jika dikelola dengan pembelajaran terpadu/tematik. Pembelajaran
tematik terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi pembelajaran tematik.
Hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran tematik sudah baik namun ada berbagai hal yang belum sesuai
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik. Berdasarkan
hal tersebut peneliti ingin mengkaji implementasi pembelajaran tematik berbasis
KTSP. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi dan hambatan pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas
rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga.

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
subyek penelitian 15 orang guru kelas I, II, dan Il dari 5 SD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi,
catatan lapangan, dan triangulasi. Teknik analisis data menggunakan data
sebelum di lapangan, analisis selama di lapangan (reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan), dan analisis setelah di lapangan (analisis kuantitatif
dan analisis kualitatif).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, guru kelas rendah di SD negeri
Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga telah melaksanakan
implementasi pembelajaran tematik yang terdiri atas aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik. Diperoleh hasil observasi
implementasi pembelajaran tematik dengan persentase 58,62% atau cukup baik
dengan kriteria C, artinya guru telah melaksanakan implementasi pembelajaran
tematik namun belum dilaksanakan secara optimal. Hambatan yang dialami oleh
guru secara garis besar yakni kesulitan dalam menggabungkan antar mata
pelajaran baik dalam perencanaan pembelajaran ataupun dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Secara umum guru kelas 1, 2, dan 3 di Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga belum sepenuhnya melaksanakan implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP sesuai dengan standar proses dan standar
penilaian. Guru sebaiknya lebih memperhatikan aspek-aspek dalam implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pembelajaran dapat berlangsung lebih
optimal.

Kata kunci: Guru; KTSP; Pembelajaran tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia. Melalui pendidikan,
manusia akan memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang.
Pendidikan juga mampu membimbing generasi muda untuk mencapai Suatu
generasi yang lebih baik. Pendidikan nasional berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia dan berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
dalam pengajaran nasional yang diatur melalui undang-undang. Hal ini sesuai
dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yakni
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional dapat diraih dengan

mengembangkan kurikulum yang mengacu pada stadar nasional pendidikan.



Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 160
Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013
Pasal 1 menyatakan bahwa satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang
melaksanakan kurikulum 2013 sejak semester pertama tahun pelajaran 2014/2015
kembali melaksanakan kurikulum tahun 2006 mulai semester kedua tahun pelajaran
2014/2015 sampai ada ketetapan dari kementrian untuk melaksanakan kurikulum
2013. Berdasarkan Peraturan Menteri tersebut, sebagian besar satuan pendidikan
dasar yang baru melaksanakan kurikulum 2013 di semester pertama tahun pelajaran
2014/2015 kembali melaksanakan kurikulum tahun 2006 (KTSP) pada semester
kedua tahun pelajaran 2014/2015 hingga saat ini.

Kurikulum yang berlaku, diatur melalui standar isi, proses, kompetensi lulusan,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Menurut
Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2006 mengenai standar isi, pembelajaran pada
kelas | s.d. 11l dilaksanakan melalui pendekatan tematik dengan pedoman standar
proses sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 41 tahun 2007 dan standar
penilaian sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 20 tahun 2007. Standar proses
dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang
telah ditetapkan. Standar proses memuat perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan
pengawasan proses pembelajaran, sedangkan standar penilaian mengatur evaluasi
pembelajaran.

Sejak diberlakukannya KTSP, pelaksanaan pembelajaran pada kelas awal

(kelas 1, 2, dan 3) MI/SD lebih tepat jika dikelola dengan pembelajaran



terpadu/terintegrasi melalui pendekatan pembelajaran tematik untuk semua mata
pelajaran sesuai dengan standar proses dan standar penilaian. Depdiknas (dalam
Kadir dan Asrohah, 2014:9) mengemukakan guna memberikan gambaran konkret
tentang pembelajaran untuk menjadi acuan, maka perlu disiapkan model
pembelajaran tematik bagi MI/SD kelas 1 sampai dengan kelas 3. Selain itu,
pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan
pendekatan tematik sebagai pendekatan pembelajaran yang harus dilakukan pada
peserta didik Sekolah Dasar (SD) terutama untuk peserta didik kelas rendah (Majid,
2014:6).

Pembelajaran dengan pendekatan tematik adalah program pembelajaran yang
berangkat dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasikan dari berbagai
aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di
sekolah (Kadir dan Asrohah, 2014:1). Pada dasarnya pembelajaran tematik
diimplementasikan pada kelas awal yakni kelas 1-3 sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah dengan titik tolak pencapaian kompetensi membaca, menulis, dan
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. Menurut BSNP (dalam Majid,
2014:6), penetapan pendekatan tematik dalam pembelajaran di SD dikarenakan
perkembangan peserta didik pada kelas rendah sekolah dasar pada umumnya berada
pada tingkat perkembangan yang masih melihat segala sesuatu sebagai suatu
keutuhan (holostic) dan baru mampu memahami hubungan antara konsep secara
sederhana serta masih bergantung pada objek konkret dan pengalaman dalam
proses pembelajarannya. Inilah alasan peserta didik kelas rendah (kelas 1-3)

melaksanakan pembelajaran tematik. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme



dan behaviorisme. Teori konstruktivisme mengungkapkan bahwa belajar tidak dari
sekadar mengingat namun juga memahami dan mampu menerapkan pengetahuan
yang telah dilepajari, sedangkan teori behaviorisme mengungkapkan bahwa belajar
merupakan proses perubahan perilaku yang tampak dan tidak tampak (Rifali,
2012:89 dan 114).

Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka meningkatkan hasil belajar yang
optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengalaman peserta didik yang
mempunyai jaringan dari berbagai aspek kehidupan dan pengetahuannya. Secara
efektif pembelajaran tematik akan memberikan nilai positif bagi guru dan peserta
didik yakni: (1) memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu, (2)
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama,
(3) pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan,
(4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, (5) lebih dapat dirasakan
manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas,
(6) peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan
sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain, dan (7) guru dapat menghemat
waktu sebab mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan
sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan dan waktu selebihnya dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan remidial, pemantapan, atau pengayaan materi

(Panduan KTSP dalam Kadir dan Asrohah, 2014:7). Berdasarkan faktor positif



yang telah disebutkan, maka dorongan untuk melaksanakan pembelajaran tematik
dari berbagai pihak baik dari pendidik maupun dari pengambil kebijakan

kependidikan menjadi semakin menguat.
Implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP memiliki ciri sesuai dengan

ciri KTSP, vyakni berbasis kompetensi dan karakter, proses pembelajaran
menggunakan EEK (Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi), dan menggunakan
penilaian berbasis kelas. Implementasi pembelajaran tematik yang ideal meliputi 3
hal yakni penyusunan perencanaan, penerapan atau pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran tematik (Hajar, 2013:82). Langkah awal dalam merencanakan
pembelajaran tematik adalah mengenal standar kompetensi dan kompetensi dasar
sesuai dengan standar isi, menentukan tema, membuat jaring tema, menyusun
silabus, dan merancang RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) sesuai dengan
standar proses yang mencakup komponen-komponen berikut: (1) standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar, (2) tujuan
pembelajaran, (3) materi pembelajaran, (4) pendekatan dan metode pembelajaran,
(5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) alat dan sumber belajar, dan  (7)
evaluasi pembelajaran. Melalui perencanaan pembelajaran tematik, pelaksanaan
pembelajaran akan lebih mudah. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan
pendekatan tematik dengan memperhatikan karakteristik pembelajaran tematik
sebagai pembeda dengan pembelajaran lainnya. Menurut Prastowo (2013:401),
penilaian pembelajaran tematik bertujuan untuk mendapatkan berbagai informasi
secara berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil

pertumbuhan maupun perkembangan yang telah dicapai, baik berkaitan dengan



proses maupun hasil pembelajaran. Oleh karena itu, sesuai standar penilaian,
evaluasi pembelajaran tematik dilakukan dengan dua hal, yaitu penilaian terhadap
proses kegiatan dan hasil kegiatan.

Hasil kajian lapangan implementasi standar isi yang dilakukan oleh
Departemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum pada tahun 2007 menyebutkan pelaksanaan pembelajaran tematik di
kelas | s.d Il tidak berjalan sesuai dengan ketentuan standar isi, karena guru-guru
mengalami kesulitan dalam menyusun silabus sesuai dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan dalam standar isi. Selain itu
guru-guru mengalami kesulitan dalam mengalokasikan waktu yang harus
dipergunakan dalam seminggu, karena tidak ada ketentuan alokasi waktu untuk
setiap tema yang ditetapkan. Hal ini disebabkan guru-guru belum memahami esensi
dan praktek pembelajaran tematik. Pada umumnya guru-guru belum mendapat
pelatihan yang cukup memadai dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
(Depdiknas Badan Penelitian dan Pengembangan Puskur, 2007:12).

Fenomena tersebut juga terjadi di SD negeri di Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga yang menjadi sampel pada penelitian ini. Peneliti melalui
data observasi dan wawancara menemukan masalah yang berkaitan dengan
implementasi pembelajaran tematik pada kelas rendah yang belum optimal. Hal ini
terbukti dengan ditemukannya berbagai masalah antara lain, guru kelas rendah
sudah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
tematik namun pada saat pelaksanaan pembelajaran terlihat pengotakan mata

pelajaran sehingga antar mata pelajaran tidak tematik. Karakteristik pembelajaran



tematik belum muncul dalam pembelajaran. Selain masalah tersebut, evaluasi
pembelajaran hanya dilihat dari hasil belajar peserta didik melalui kegiatan tes lisan
dan tertulis, sedangkan penilaian proses seperti pengamatan, sikap, kinerja, dan
portofolio belum dilakukan secara maksimal.

Penelitian yang relevan dengan hal ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Nur Ain dan Maris Kurniawati tahun 2013 dengan judul “Implementasi Kurikulum
KTSP: Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut,
meskipun lebih dari enam tahun setelah diberlakukannya kurikulum KTSP, sekolah
dasar di Kecamatan Klojen dan Kecamatan Sukun belum melaksanakan
pembelajaran tematik. Belum terlaksananya pembelajaran tematik karena guru
kurang menguasai konsep pembelajaran tematik, sehingga guru kurang dapat
merancang pembelajaran tematik yang sesuai dengan konsep pembelajaran tematik
yang sebenarnya. Pembelajaran di sekolah dasar pada kedua kecamatan baru
mengembangkan keterampilan pada ranah kognitif, sedangkan keterampilan dalam
ranah afektif dan psikomotorik belum dilaksanakan secara maksimal. Ranah
kognitif yang diajarkan kepada peserta didik antara C1- C3, dan belum sampai pada
C4-C6 (Jurnal Inspirasi:2013).

Penelitian lain yang mendukung hal ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ni Wayan Sadri tahun 2012 dengan judul “Studi Evaluasi Implementasi
Pembelajaran Tematik pada Sekolah Dasar Gugus I Denpasar Timur di Denpasar”.
Hasil penelitian tersebut implementasi pembelajaran tematik pada sekolah dasar
gugus | Denpasar Timur di Denpasar tergolong tidak efektif dilihat dari variabel

konteks, input, proses dan produk dengan hasil (- - - -). Dengan demikian, implikasi



praktisnya adalah pembelajaran tematik yang ada pada sekolah dasar gugus I
Denpasar Timur di Denpasar perlu disempurnakan baik dari

segi konteks, input, proses maupun produk agar implementasi pembelajaran tematik
pada sekolah dasar gugus | Denpasar Timur di Denpasar menjadi efektif. (Jurnal
Penelitian Pascasarjana Undiksa:2012).

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik ingin mengkaji implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko
Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga karena pembelajaran tematik sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas rendah. Dengan pembelajaran tematik
peserta didik kelas rendah dapat melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan dan
mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana.

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara akurat
bagaimana implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di
sekolah dasar. Berdasar ulasan latar belakang tersebut, maka peneliti telah mengkaji
melalui penelitian deskriptif kualitatif dengan judul “Implementasi Pembelajaran
Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir

Kecamatan Tingkir Kota Salatiga”

1.2 PEMBATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1.2.1 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah implementasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir

Kecamatan Tingkir Kota Salatiga.



1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat diambil rumusan
masalah yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari berbagai
masalah yang terdapat dari penelitian ini, masalah tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut :
“Bagaimanakah implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada
kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga?”
Adapun rumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut.
a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas
rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga?
b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas
rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga?
c. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah
di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga?
d. Apakah hambatan implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas

rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Secara umum, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

“Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga.”

Adapun tujuan penelitian dapat dirinci sebagai berikut:
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a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga.”

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga.”

c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga.”

d. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis berbagai hambatan implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD negeri Gugus

Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoretis dan
praktis.
141 Manfaat Teoritis
a. Memberikan bukti empiris mengenai fenomena yang terjadi pada implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP di kelas rendah.
b. Dapat digunakan bahan kajian lebih lanjut mengenai penelitian yang berkaitan

dengan implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP di kelas rendah.
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1.42 Manfaat Praktis
Hasil penelitain tersebut, dapat bermanfaat secara praktis bagi:

a. Guru

1) Memberi masukan kepada guru untuk dapat lebih baik lagi dalam
merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran tematik.

2) Memberi masukan kepada guru untuk dapat mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pembelajaran tematik.

b. Sekolah

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rekomendasi kebijakan pihak sekolah
terkait dengan implementasi pembelajaran tematik di sekolah.

2) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi sekolah untuk meminimalisasi
hambatan dalam implementasi pembelajaran tematik.

c. Peneliti

1) Mendapatkan gambaran yang akurat mengenai implementasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP.

2) Sebagai acuan untuk mempelajari lebih lanjut mengenai pembelajaran tematik
berbasis KTSP dan hambatan yang terjadi sehingga saat terjun langsung ke

sekolah dasar dapat melaksanakan pembelajaran tematik dengan baik.

1.5 DEFINISI OPERASIONAL

Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari perbedaan penafsiran yang
salah pada istilah yang digunakan dalam judul ini, maka diberikan definisi

operasional yang berkaitan dengan judul penelitian yakni “Implementasi
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Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD negeri Gugus
Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga”. Penelitian ini membahas
mengenai implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hambatan dalam pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah.

Perencanaan pembelajaran tematik meliputi tema, silabus tematik, dan RPP
tematik. Pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Evaluasi pembelajaran tematik meliputi
penilaian proses dan penilaian hasil. Hambatan dalam pembelajaran tematik
mengkaji kendala yang muncul baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran tematik. Penelitian ini berfokus pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) pada kelas rendah yakni | sampai Il di SD negeri

Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Kurikulum
2.1.1.1 Pengertian Kurikulum

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 19 menyebutkan
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Hamalik (2014:16) menafsirkan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata
ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh
sejumlah mata pengetahuan. Hal ini menunjukkan kurikulum memuat isi dan materi
pelajaran. Hamalik juga mengemukakan bahwa kurikulum merupakan serangkaian
pengalaman belajar yang kegiatannya tidak sebatas di ruang kelas saja melainkan
mencakup juga kegiatan di luar kelas.

Skilbeck dan Harris (dalam Sanjaya, 2009:9) menyatakan bahwa kurikulum
bukanlah materi pelajaran yang terpisah yang harus disampaikan dan dipelajari
melainkan bentuk pengalaman dan kebudayaan individu yang harus dipelihara dan
dimodifikasi. Dengan demikian, dalam kurikulum harus mencakup dua sisi yang
sama penting, yaitu perencanaan pembelajaran serta bagaimana perencanaan itu
diimplementasikan menjadi pengalaman belajar peserta didik dalam rangka

pencapaian tujuan yang diharapkan.

13
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah
(1) seperangkat rencana berupa dokumen yang berisi tentang tujuan, isi, bahan
pelajaran, sejumlah mata ajaran, pengalaman, dan kebudayaan individu; dan (2)
implementasi perencanaan yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.
2.1.1.2 Fungsi dan Peran Kurikulum
Hamalik dalam Sanjaya (2009:10) mengungkapkan, sebagai salah satu

komponen dalam sistem pendidikan, paling tidak kurikulum memiliki tiga peran,
yaitu peran konservatif, peran kreatif, serta peran Kritis dan evaluatif.
a. Peran konservatif

Peran konservatif kurikulum adalah melestarikan berbagai nilai budaya sebagai
warisan masa lalu. Nilai budaya dikaitkan dengan era globalisasi sebagai akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga peran konservatif dalam
kurikulum memiliki arti yang sangat penting. Melalui peran konservatif, kurikulum
berperan untuk menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai luhur
masyarakat, sehingga keajekan dan identitas masyarakat akan tetap terpelihara
dengan baik.
b. Peran kreatif

Sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan hal-hal baru sesuai
dengan tuntutan zaman selain mewariskan nilai-nilai lama. Hal ini dikarenakan
masyarakat tidak bernilai statis akan tetapi dinamis yang selalu mengalami
perubahan. Dalam rangka inilah kurikulum memiliki peran kreatif. Kurikulum

harus mengandung hal-hal baru sehingga dapat membantu peserta didik untuk dapat
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mengembangkan setiap potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat berperan
aktif dalam kehidupan sosial masyarakat dan senantiasa bergerak maju secara
dinamis.
c. Peran kritis dan evaluatif

Dalam peran kritis dan evaluatif, kurikulum berperan untuk menyeleksi nilai dan
budaya mana yang perlu dipertahankan serta nilai dan budaya mana yang harus
dimiliki peserta didik. Kurikulum berperan dalam menyeleksi dan mengevaluasi
segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk kehidupan peserta didik.
2.1.1.3 Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum tiap satuan pendidikan harus mengacu pada pencapaian
tujuan pendidikan nasional sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Hamalik, 2014:24).
Tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhla mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam skala yang luas, kurikulum merupakan suatu alat pendidikan dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Kurikulum
menyediakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk mengalami proses
pendidikan dan pembelajaran sumber daya manusia yang berkualitas umumnya.

Tujuan ini dikategorikan sebagai tujuan umum kurikulum.
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Setiap mata ajaran mempunyai tujuan sendiri dan berbeda dengan tujuan
yang hendak dicapai oleh mata ajaran lainnya. Tujuan mata ajaran merupakan
penjabaran dari tujuan kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional. Adapun tujuan mata pelajaran IPS di SD/ MI yaitu agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut (Depdiknas 2007).

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan Kkritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

d. Memliliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam
masayarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

2.1.1.4 Materi Kurikulum

Hamalik (2014:25) menyatakan bahwa materi kurikulum adalah isi
kurikulum. Dalam Undang-Undang Pendidikan tentang Sistem Pendidikan
Nasional telah ditetapkan, bahwa . . . “Isi kurikulum merupakan bahan kajian dan
pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang
bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional”
(Bab IX Pasal 39).

Sesuai dengan rumusan tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan disusun

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
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a. Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri atas bahan kajian atau
topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh peserta didik dalam proses belajar
dan pembelajaran.

b. Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing satuan
pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran
disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan tersebut.

c. Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam
hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan target tertinggi yang hendak
dicapai melalui penyampaian materi kurikulum.

Materi kurikulum mengandung aspek-aspek tertentu sesuai dengan tujuan
kurikulum, yang meliputi:

a. Teori, ialah seperangkat konstruk atau konsep, definisi dan preposisi yang saling
berhubungan, yang menyajikan pendapat sistematik tentang gejala dengan
menspesifikasi hubungan-hubungan antara variabel-variabel dengan maksud
menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.

b. Konsep, adalah suatu abstraksi yang dibentuk oleh generalisasi dari kekhususan-
kekhususan. Konsep adalah definisi singkat dari sekelompok fakta atau gejala.

c. Generalisasi, adalah kesimpulan umum berdasarkan hal-hal yang khusus,
bersumber dari analisis, pendapat atau pembuktian dalam penelitian.

d. Prinsip, adalah ide utama, pola skema yang ada dalam materi yang
mengembangkan hubungan antara beberapa konsep.

e. Prosedur, adalah suatu seri langkah-langkah yang berurutan dalam materi

pelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik.
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f. Fakta, adalah sejumlah informasi khusus dalam materi yang dianggap penting,
terdiri atas terminologi, orang dan tempat, dan kejadian.

g. Istilah, adalah kata-kata perbendaharaan yang baru dan khusus yang
diperkenalkan dalam materi.

h. Contoh atau ilustrasi, ialah suatu hal atau tindakan atau proses yang bertujuan
untuk memperjelas suatu uraian atau pendapat.

i. Definisi, adalah penjelasan tetang makna atau pengertian tentang suatu hal/ suatu
kata dalam garis besarnya.

j. Preposisi, adalah suatu pernyataan atau theorem, atau pendapat yang tak perlu
diberi argumentasi. Preposisi hampir sama dengan asumsi dan paradigma.

2.1.1.5 Strategi Kurikulum

Startegi adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran

dalam upaya mencapai tujuan kurikulum (Hamalik, 2014:26). Strategi

pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam kurikulum, karena memuat

tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh peserta didik dan guru. Oleh karena itu,

penyusunan strategi pembelajaran hendaknya berdasarkan analisis tugas yang

mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku awal peserta didik.

Dalam hubungan tersebut, ada tugas alternatif pendekatan yang digunakan,

yakni:

a. Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, dimana materi pembelajaran
terutama bersumber dari mata ajaran.

b. Pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan

berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik.
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c. Pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyarakat. Pendekatan ini
bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakat dan untuk memperbaiki
kehidupan masyarakat.

2.1.1.6 Evaluasi Kurikulum

Evaluasi merupakan suatu komponen kurikulum, karena kurikulum adalah
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Hamlik (2014:29)
mengemukakan bahwa evaluasi dapat memberikan informasi yang akurat tentang
penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar peserta didik. Dengan
demikian, informasi tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan keputusan
tentang kurikulum tersebut, pembelajaran, kesulitan, dan upaya bimbingan yang
perlu dilakukan.

Aspek yang perlu dinilai bertitik tolak dari aspek-aspek tujuan yang hendak
dicapai, baik tujuan kurikulum, tujuan pembelajaran, dan tujuan belajar peserta
didik. Setiap aspek yang dinilai berpangkal pada kemampuan-kemampuan apa yang
hendak dikembangkan, sedangkan tiap kemampuan itu mengandung unsur-unsur
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Penetapan aspek yang dinilai dan jenis
penilaian yang dilaksanakan mengacu pada kriteria keberhasilan yang telah
ditentukan dalam kurikulum tersebut.
2.1.1.7 Kurikulum Sekolah Dasar di Indonesia

Indonesia telah tercatat sebanyak sembilan kali telah melakukan pergantian
pada kurikulum, begitu juga kurikulum di sekolah dasar. Kurikulum pertama adalah
kurikulum tahun 1947 menggunakan istilah “Rencana Pelajaran 1947 yang pada

tahun 1950 digantikan oleh “Rencana Pelajaran 1950”. Kedua pada tahun 1968
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diberlakukan “Kurikulum 1968 sebagai ganti “Rencana Pelajaran 1950”. Ketiga,
setelah berjalan tujuh tahun, “Kurikulum 1968” diganti dengan “Kurikulum 1975”.
Keempat “Kurikulum 1975” disempurnakan menjadi “Kurikulum 1975 yang
Disempurnakan”. Kelima, “Kurikulum 1994” menjadi penyempurna “Kurikulum
1975 yang Disempurnakan”. Keenam, “Kurikulum 1994” mengalami
penyempurnaan pada tahun 1999 dengan diterbitkannya suplemen GBPP untuk
digunakan mulai tahun pelajaran 1999/2000. Ketujuh, “Kurikulum 1994 diganti
dengan “Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004”. Kedelapan, “Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006”. Kesembilan “Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan” digantikan oleh “Kurikulum 2013”. Namun, belum lama dilaksanakan,
muncul polemik mengenai ketidaksiapan satuan pendidikan dalam melaksanakan
kurikulum 2013 (Mamat dalam Prastowo, 2013:192).

Hal ini kemudian muncul Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum
Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 yang memungkinkan satuan pendidikan dapat
memilih kurikulum mana yang digunakan di sekolah masing-masing sesuai dengan
ketentuan yang telah tertulis. Pada Peraturan Menteri tersebut, Pasal 1 menyatakan
bahwa satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang melaksanakan
kurikulum 2013 sejak semester pertama tahun pelajaran 2014/2015 kembali
melaksanakan kurikulum tahun 2006 mulai semester kedua tahun pelajaran
2014/2015 sampai ada ketetapan dari kementrian untuk melaksanakan kurikulum
2013. Oleh karena itu, satuan pendidikan dasar yang sudah melaksanakan

kurikulum 2013 sebelum tahun pelajaran 2014/2015, tetap melaksanakan



21

kurikulum 2013 dan satuan pendidikan dasar yang baru melaksanakan kurikulum
2013 di semester pertama tahun pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan
kurikulum tahun 2006 (KTSP).
2.1.1 Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
2.1.1.1 Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

SNP pasal 1 ayat 15 (dalam Mulyasa, 2012:19) menyatakan bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan
KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan.

Mulyasa (2012:20) menyatakan bahwa KTSP merupakan strategi
pengembangan kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan
berprestasi. KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum yang
memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan dan pelibatan masyarakat
dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah. Otonomi
diberikan agar setiap satuan pendidikan dan sekolah memiliki keleluasaan dalam
mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar, dan mengalokasikannya
sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.

Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa KTSP merupakan
strategi pengembangan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar secara

efektif dan produktif dengan memberikan otonomi kepada setiap satuan pendidikan.
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2.1.1.2 Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Tujuan diterapkannya KTSP terbagi atas tujuan secara umum dan tujuan
secara khusus.

Secara umum, tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada lembaga pendidikan (Mulyasa, 2012:22).

Menurut Mulyasa (2012:22), secara khusus tujuan diterapkannya KTSP
adalah untuk:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan sumber daya yang
tersedia. KTSP sebagai kurikulum operasional memberikan kesempatan kepada
setiap sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
daerah dan sesuai dengan karakteristik sekolah. Untuk itu, sekolah dituntut
melakukan inisiatif dalam menggali secara mandiri berbagai potensi dan sumber
daya untuk mendukung program sekolah.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan
kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. KTSP menuntut
keterlibatan masyarakat secara penuh, sebab tanggung jawab pengembangan
kurikulum kini tidak lagi berada di pemerintah akan tetapi di sekolah. Sekolah
akan berkembang manakala ada keterlibatan dari masyarakat.

c. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas
pendidikan yang akan dicapai. Melalui KTSP diharapkan setiap sekolah atau

satuan pendidikan akan berlomba dalam menyusun program kurikulum
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sekaligus berlomba dalam mengimplementasikannya. Hal ini karena sekolah

tidak lagi sebagai pelaksana kurikulum namun juga sebagai pengambil

keputusan tentang pengembangan dan implementasi kurikulum.
2.1.1.3 Materi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Nur (2010:8) menyatakan bahwa materi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) merupakan isi kurikulum yang akan diperoleh peserta didik
dari pengalaman belajar. Peserta didik akan melakukan berbagai kegiatan dalam
rangka memperoleh pengalaman belajar tersebut. Pengalaman-pengalaman belajar
ini perlu dirancang dan diorganisasikan sedemikian rupa agar apa yang diperoleh
peserta didik sesuai dengan tujuan.
2.1.1.4 Strategi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Strategi  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menurut Nur

(2010:8) merupakan cara peserta didik memperoleh pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan. Strategi berkenaan dengan proses pencapaian tujuan, sedangkan
proses itu sendiri perlu disesuaikan dengan karakter materi ajar. Untuk itu perlu ada
kriteria pola organisasi kurikulum yang efektif, yang menurut Tyler dalam
Wiranataputra (1997: 56) kriteria dalam merumuskan organisasi kurikulum adalah:
(@) berkesinambungan, yaitu adanya pengulangan kembali unsur-unsur utama
kurikulum secara vertical, (b) berurutan, maksudnya isi kurikulum diorganisasikan
dengan cara mengurutkan materi ajar sesuai dengan tingkat kedalaman atau
keluasan yang dimiliki dan (c) keterpaduan, maksudnya adanya penggabungan

yang menunjukkan hubungan horizontal pengalaman belajar yang menjadi isi
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kurikulum, sehingga membantu peserta didik memperoleh pengalaman dalam
kesatuan yang utuh.
2.1.1.5 Evaluasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Penilaian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan cara
untuk mengukur Kketercapaian sasaran yang akan dituju dan untuk mengetahui
apakah proses kurikulum berjalan secara optimal atau tidak (Nur, 2010:9). Dengan
penilaian akan diperoleh balikan tentang pelaksanaan kurikulum sehingga dapat
dilakukan perbaikan-perbaikan seperlunya. Karena tujuan penilaian tersebut, maka
sasaran penilaian ada dua, yaitu penilaian hasil belajar yang bertujuan mengukur
keberhasilan mencapai tujuan yang diharapkan dan penilaia proses yang bertujuan
menilai apakah proses berjalan secara optimal.
2.1.1.6 Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Mulyasa (2012:29) melihat karakteristik KTSP yang diketahui antara lain
dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan Kkinerja,
proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga
kependidikan, dan sistem penilaian. Maka dari itu, karakteristik KTSP adalah:
a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan

Pemberian otonomi yang luas kepada sekolah dan satuan pendidikan juga

disertai seperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan kondisi setempat. Melalui otonomi yang luas, sekolah dapat meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan dengan menawarkan partisipasi aktif tenaga

kependidikan dalam pengambilan keputusan dan tanggung jawab bersama.
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b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi

Dalam KTSP, pelaksanaan kurikulum didukung oleh partisipasi masyarakat dan
orang tua peserta didik yang tinggi. Melalui komite sekolah dan dewan pendidikan
sebagai wakil dari masyarakat dan orang tua, program-program untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dirumuskan melalui kerja sama yang
baik.
c. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh adanya
kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional. Kepala sekolah dan guru
sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan orang-orang yang memiliki
kemampuan dan integritas profesional. Kepala sekolah adalah manajer pendidikan
profesional yang direkrut komite sekolah untuk mengelola segala kegiatan
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan. Sedangkan guru direkrut oleh sekolah
untuk mendidik sesuai dengan bidang masing-masing secara profesional.
d. Tim kerja yang kompak dan transparan

Dalam KTSP, keberhasilan pengembangan kurikulum dan pembelajaran
didukung oleh kinerja team yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang
terlibat dalam pendidikan. Keberhasilan KTSP merupakan hasil sinergi (sinergistic
effect) dari kolaborasi team yang kompak dan transparan.

Muslich (2014:20 dan 21) menyebutkan karakteristik utama KTSP yang

setidaknya memiliki karakteristik yang sama dengan KBK yakni:
a. Berbasis kompetensi dasar (curiculum based competencies) bukan materi

pelajaran.
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b. Bertumpu pada pembentukan kemampuan yang dibutuhkan oleh peserta didik
(developmentally-appropriate practice), bukan penerusan materi pelajaran.

c. Berpendekatan atau berpusat pembelajaran (learner centered curriculum), bukan
pengajaran.

d. Berpendekatan terpadu atau integratif (integrative curriculum atau learning
across curriculum), bukan diskrit.

e. Bersifat diversifikatif, pluralistis, dan multikultural.

f. Bermuatan empat pilar pendidikan kesejagatan, yaitu belajar memahami
(learning to know), belajar berkarya (learning to do), belajar menjadi diri sendiri
(learning to be oneself), dan belajar hidup bersama (learning to live together).

g. Berwawasan dan bermuatan manajemen berbasis sekolah.

2.1.3 Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak SD

Karakteristik perkembangan kognitif anak pada usia SD sebagian besar
telah mencapai kematangan dalam pertumbuhan fisik. Selain itu, perkembangan
sosial anak yang berada pada usia kelas awal SD juga telah nampak. Pada
pengembangannya, anak usia SD cenderung suka bermain, memiliki rasa ingin tahu

yang besar dan mudah terpengaruh oleh lingkungannya sehingga pembelajaran di

sekolah diusahakan dapat tercipta suasana peserta didik yang aktif dan

menyenangkan. Menurut Muhibin (dalam Majid, 2014:8), perkembangan
intelektual peserta didik sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret yakni
usia 7-11 tahun, yang ditandai dengan kemampuan berpikir konkret dan mendalam
dan mampu mengklasifikasikan serta mengontrol persepsinya. Pada tahap ini,

perkembangan kemampuan berpikir peserta didik sudah mantap, kemampuan
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skema (kapasitas dasar kemampuan intelektual) asimilasinya sudah lebih tinggi

dalam melakukan suatu koordinasi yang konsisten antar skema.

Majid (2014:10) menyebutkan perkembangan intelektual peserta didik
sekolah dasar yang berada pada tahapan operasional konkret menunjukkan perilaku
belajar sebagai berikut: (1) mulai memandang secara objektif, bergeser dari satu
aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara
serentak, (2) mulai berpikir secara operasional, (3) mempergunakan cara berpikir
untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) membentuk dan mempergunakan
keterhubungan aturan-aturan prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan
hubungan sebab akibat, dan (5) memahami konsep substansi, volume zat cair,
panjang, lebar, luas, dan berat.

Untuk itu, guru perlu memperhatikan beberapa prinsip latar, prinsip belajar
sambil bekerja, prinsip belajar sambil bermain, dan prinsip keterpaduan kaitannya
dengan perkembangan anak usia sekolah dasar (Depdikbud dalam Majid, 2014:3).
Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

a. Prinsip latar adalah suatu keadaan di mana peserta didik telah mengetahui hal
lain baik secara langsung atau tidak langsung terhadap materi yang akan
dipelajari. Hal tersebut perlu disadari oleh guru agar tidak terjadi kekosongan
dalam pembelajaran.

b. Prinsip belajar sambil bekerja merupakan hal yang sangat penting bagi peserta
didik karena pengalaman yang diperolen melalui bekerja merupakan hasil
belajar yang tidak mudah dilupakan. Peserta didik memperoleh kepercayaan diri,

merasa senang, dan puas karena kemampuannya dapat disalurkan.
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c. Prinsip belajar sambil bermain merupakan keefektifan yang dapat menimbulkan
suasana yang menyenangkan bagi peserta didik dalam belajar. Suasana seperti
ini akan mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Guru harus dapat
menciptakan bentuk permainan yang kreatif dan menarik dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik.

d. Prinsip keterpaduan merupakan hal penting dalam pembelajaran. Guru
diharapkan dalam menyampaikan materi pelajaran hendaknya mengaitkan antara
konsep yang satu dengan konsep yang lain. Memadukan konsep atau materi
pelajaran pada dasarnya dapat membantu peserta didik dalam menyerap
pengetahuan yang diberikan oleh guru sehingga pembelajaran yang diikuti dapat
dicapai secara bermakna.

2.1.4 Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta
didik, guru, dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar.

Majid (2014:15) menyatakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan
anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi
anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman
bagi anak.

Pembelajaran menurut teori konstruktivisme sebagai teori yang melandasi

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yakni bahwa belajar tidak dari sekadar

mengingat namun juga memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah
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dilepajari, sedangkan pembelajaran menurut teori behaviorisme sebagai teori yang
melandasi pembelajaran tematik mengungkapkan bahwa belajar merupakan proses
perubahan perilaku yang tampak dan tidak tampak (Rifai, 2012:89 dan 114).

Dari berbagai pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran tematik berbasis KTSP merupakan proses interaksi antara peserta
didik, pendidik, dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar melalui
pemahaman dan penerapan pengerahuan sehingga tampak adanya perubahan
perilaku untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sesuai dengan makna pembelajaran tersebut, Prastowo (2013:64)
mengemukakan sejumlah prinsip dalam pembelajaran sebagai implementasi
kurikulum, yaitu:

a. Berorientasi pada tujuan.

b. Belajar merupakan aktivitas, berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan pembelajarannya.

c. Usaha mengembangkan setiap individu peserta didik.

d. Mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) secara terintegrasi (menyeluruh).

e. Proses pembelajaran sebagai proses inspiratif, yang memungkinkan peserta didik
untuk mencoba dan melakukan sesuatu.

f. Proses yang menyenangkan (joyful learning) memungkinkan seluruh potensi

peserta didik berkembang.
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g. Proses pembelajaran adalah proses yang menantang peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, yaitu merangsang kerja otak secara
maksimal.

h. Membangun motivasi peserta didik untuk belajar.

2.1.5 Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Menurut Rusman (dalam Prastowo, 2013:73), ciri khas model pembelajaran
adalah berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari ahli tertentu; mempunyai
misi atau tujuan pendidikan tertentu, dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan
proses belajar-mengajar di kelas; memiliki bagian-bagian model yang dinamakan
urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); adanya prinsip-prinsip reaksi,
sistem sosial, dan sistem pendukung; memiliki dampak sebagai akibat pelaksanaan
model pembelajaran; dan membuat perisapan mengajar (desain instruksional)
dengan pedoman model pembelajaran yang dipilih.
2.1.5.1 Pengertian Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “tematik” diartikan sebagai
“berkenaan dengan tema”; dan “tema” sendiri berarti “pokok pikiran; dasar cerita
(yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan
sebagainya)”.

Poerwadarminta (dalam Majid, 2014:80) mengemukakan bahwa
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang

menjadi pokok pembicaraan.
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Kadir dan Asrohah (2014:9) menyatakan pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan
menggunakan tema tertentu. Tema tersebut diulas dan dielaborasi dari berbagai
sudut pandang baik dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan
alam, humaniora maupun agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik.

Majid (2014:87) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam
pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran tematik
adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema dari perpaduan berbagai
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi
peserta didik.
2.1.5.2 Syntax Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Sintaks pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti langkah-langkah
(sintak) pembelajaran terpadu. Secara umum sintaks tersebut mengikuti tahap-tahap
yang dilalui dalam setiap model pembelajaran yang meliputi tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran tematik berbasis KTSP yakni
sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan
Hajar (2013:58) mengemukakan beberapa hal pokok yang harus dilakukan guru

jika ingin melaksanakan pembelajaran tematik adalah: 1) memilih tema dan
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caranya;, 2) mengorganisasi tema; 3) mengumpulkan bahan dan sumber;
4) merancang kegiatan dan proyek; dan 5) mendesain kegiatan pembelajaran.

Prastowo (2013:247) menyebutkan, langkah-langkah perencanaan pembelajaran
tematik yakni: 1) menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan,
2) mempelajari kompetensi dasar yang sama dalam setiap mata pelajaran,
3) menetapkan hasil belajar dan indikator pada setiap mata pelajaran,
4) menetapkan tema, 5) memetakan keterhubungan kompetensi dasar dengan tema
pemersatu, 6) menyusun silabus pembelajaran tematik, dan 7) menyusun satuan
pembelajaran (RPP) tematik.

Secara sederhana tahap perencanaan meliputi tema, menyusun silabus tematik
dengan mencantumkan kompetensi dasar, indikator, dan penetapan hasil belajar,
serta menyususn satuan pembelajaran (RPP)

b. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang
menampakkan karakteristik pembelajaran tematik, dan kegiatan penutup.
c. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil
pembelajaran. Tahap evaluasi menurut departemen pendidikan nasional, hendaknya
meperhatikan prinsip evaluasi pembelajaran terpadu, yakni 1) Memberikan
kesempatan kepada peserta didik melakukan evaluasi diri disamping bentuk
evaluasi lainnya, dan 2) guru perlu mengajak para peserta didik untuk mengevaluasi
perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian

tujuan yang akan dicapai.
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2.1.5.3 Prinsip Reaksi Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP
Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD/MI membawa implikasi, salah

satunya pengelolaan kelas yang berubah sebagai reaksi model pembelajaran tematik
berbasis KTSP. Menurut Rusman (dalam Prastowo, 2013:395), ada dua hal pokok
yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas untuk model pembelajaran
tematik, yaitu pengaturan tempat belajar dan pengaturan peserta didik.
a. Pengaturan Tempat Belajar

Pengaturan tempat belajar di kelas meliputi pengaturan meja, kursi, lemari,
perabotan kelas, alat, media, atau sumber belajar lain dalam kelas. Dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik, pengaturan ruang kelas harus fleksibel atau
mudah berubah-ubah oleh peserta didik, disesuaikan dengan tuntutan strategi
pembelajaran yang akan digunakan. Penataan ruang kelas ini menjadi penting untuk
diperhatikan dalam penciptaan belajar aktif baik dalam ruang kelas ataupun
ruangan lainnya seperti laboratorium dan ruang workshop.
b. Pengaturan Peserta Didik

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik yang didasarkan atas pengaturan
peserta didik didasarkan pada pengaturan secara klasikal (kelompok besar),
kelompok kecil, dan perorangan (individu).
1) Pengaturan tipe klasikal

Kegiatan pembelajaran klasikal dapat digunakan apabila pengajaran lebih
banyak berupa penyajian. Dalam hal ini, bahan pembelajaran dari guru lebih
bersifat informatif dan aktual tentang suatu tema, sebagai pengantar proses

pembelajaran tematik. Peserta didik lebih banyak mendengar atau bertanya tentang
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bahan yang tersaji. Tujuan dari pengaturan ini adalah untuk menjelaskan bahan
pembelajaran yang belum diketahui atau dipahami oleh peserta didik dengan lebih
banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
2) Pengaturan tipe kelompok kecil

Dalam kelompok kecil ini, peserta didik dibuat dalam kelompok-kelompok kecil
yang terdiri atas 4-6 peserta didik. Tujuan dari pengaturan jenis ini adalah untuk
mengembangkan konsep dari bahan pembelajaran tematik, sekaligus untuk
mengembangkan aktivitas sosial, sikap, serta nilai-nilai yang dapat diaplikasikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Metode yang dapat digunakan dalam
kelompok kecil ini adalah diskusi, penelitian sederhana, pemecahan masalah, atau
metode lain yang memungkinkan dan sesuai dengan tujuan atau kompetensi dasar
yang akan dicapai.
3) Pengaturan tipe perorangan

Pengaturan peserta didik dalam pembelajaran tematik juga dapat dilakukan
menggunakan tipe perorangan (individual). Tujuan dari pengaturan jenis ini adalah
agar proses pembelajaran dapat diarahkan pada optimalisasi kemampuan peserta
didik secara individual dan dilandasi oleh prinsip belajar tuntas. Pengaturan tipe ini
berfungsi untuk menampung kegiatan pengayaan dan perbaikan.
2.1.5.4 Sistem Sosial Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu meliputi

guru hendaknya tidak menjadi single actor yang mendominasi dalam kegiatan
pembelajaran melainkan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran, pemberian

tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas, dan guru perlu akomodatif
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terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam proses
perencanaan.
2.1.5.5 Sistem Pendukung Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Salah satu sistem pendukung model pembelajaran tematik berbasis KTSP
yakni adanya media. Media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan
bahan pelajaran. Media yang digunakan dalam pembelajaran dapat beraneka ragam,
sesuai dengan kebutuhan, ketersediaan, karakteristik bahan/materi, dan peserta
didik. Guru yang merancang pembelajaran tematik dapat memilih salah satu atau
beberapa di antaranya untuk digunakan dalam menyusun strategi pembelajarannya.
Sesuai dengan Kkarakteristik pembelajaran tematik yang merupakan integrasi
beberapa bahan/materi, maka penyediaan media pun harus beragam sesuai dengan
keragaman materi (Kadir dan Asrohah, 2014:127).
2.1.5.4 Akibat Pelaksanaan Model Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Akibat pelaksanaan pembelajaran tematik secara umum  dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: bagi guru dan manfaat bagi peserta didik
(Prastowo, 2013:147).
a. Manfaat bagi guru

Akibat penggunaan model pembelajaran tematik berbasis KTSP pada guru

yakni:
1) Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran.
2) Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan

alami.
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3) Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinu, tidak
terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan dinding kelas. Guru bisa
membantu peserta didik memperluas kesempatan belajar ke berbagai aspek
kehidupan.

4) Guru bebas membantu peserta didik dalam melihat masalah dan situasi suatu
topik dari berbagai sudut pandang.

5) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Kerja sama dan kolaborasi
dapat lebih ditekankan dibanding dengan penekananan pada kompetensi.

b. Bagi peserta didik

Akibat penggunaan model pembelajaran tematik berbasis KTSP bagi peserta
didik adalah:

1) Dapat lebih memfokuskan diri pada proses belajar daripada hasil belajar.

2) Menghilangkan batas semu antarbagian kurikulum dan menyediakan
pendekatan proses belajar yang integratif.

3) Menyediakan kurikulum yang berpusat pada peserta didik terkait dengan
minat, kebutuhan, dan kecerdasan peserta didik.

4) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas.

5) Membantu peserta didik membangun hubungan antara konsep dan ide,
sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman.

6) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.

7) Peserta didik mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

8) Pemahaman terhadap materi lebih mendalam dan berkesan.
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9) Kompetensi yang dibahas bisa dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan
mata pelajaran lain dan pengalaman pribadi peserta didik.
10) Peserta didik lebih merasakan manfaat dan makna belajar, karena materi
disajikan dalam konteks tema yang jelas.
11) Peserta didik lebih bergairah belajar, karena peserta didik bisa berkomunikasi
dalam situasi yang nyata.
2.1.5.5 Karakteristik Pembelajaran Tematik
Majid (2014:89) menyebutkan sebagai suatu model pembelajaran di sekolah
dasar, pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
a. Berpusat pada peserta didik
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung (direct
experiences) kepada peserta didik karena dengan pengalaman langsung peserta
didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang lebih abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik, fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan

tema-tema yang paling dekat dan berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
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d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran sehingga
peserta didik mampu memahami konsep-konsep secara utuh. Hal ini diperlukan
untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel dimana guru dapat mengaitkan bahan
ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain, bahkan
mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan di mana
sekolah dan peserta didik berada.
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

Dalam menyelenggarakan pembelajaran tematik, guru harus menggunakan
prinsip belajar sambil bermain. Hal ini bertujuan agar peserta didik merasa bahwa
pembelajaran tersebut menyenangkan. Beberapa ragam cara permainan yang dapat
dipilih guru diantaranya: 1) bermain tebak-tebakan, 2) bermain peran, 3) diskusi,
4) bermain menyusun huruf yang berserakan, 5) jalan-jalan sambil menghitung
langkah, dan 6) bermain adu cepat. Guru harus dapat memilih permainan sesuai
dengan usia peserta didik sehingga pembelajaran dapat dikondisikan dalam suasana
belajar aktif dan kreatif (Hajar, 2013:51-52).

Hajar, (2013:50-55) juga menyebutkan karakteristik pembelajaran tematik

yakni:
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a. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik artinya

sesuatu yang diperoleh peserta didik dari kegiatan belajar adalah memang sesuatu

yang berguna, dibutuhkan, digemari, dan mempengaruhi perkembangan intelektual
peserta didik. Hal pokok yang harus dilakukan guru agar pembelajaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik adalah:

1) Guru harus memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
dapat memaksimalkan dan mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik.

2) Menyesuaikan kegiatan pembelajaran dan materi pembelajaran dengan minat
dan kebutuhan peserta didik.

3) Mengembangkan lingkungan belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik. Pasalnya, terciptanya lingkungan belajar yang baik dapat
membantu peserta didik dalam mencapai perkembangan potensial peserta didik.

b. Mengembangkan komunikasi peserta didik
Pembelajaran tematik menekankan kemampuan interaksi satu individu dengan

individu yang lain. Kemampuan interaksi ini juga sebagai indikator keaktifan

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sekaligus karakteristik dari
pembelajaran tematik. Hal yang dapat dilakukan guru agar dapat mengembangkan
komunikasi peserta didik yakni:

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan dan

berargumentasi secara lisan maupun tulisan.
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2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, menyampaikan sanggahan, termasuk masukan dan Kritik
sesuai dengan kemampuan peserta didik.

3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, baik dalam
kelompok kecil maupun kelompok besar (satu kelas).

c. Mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik
Istilah metakognisi dapat diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan

sesuatu yang diketahui oleh seseorang tentang individu yang belajar, serta cara
mengontrol dan menyesuaikan perilaku individu tersebut. Metakognisi juga
merupakan bentuk kemampuan untuk melihat diri sendiri sehingga sesuatu yang
dilakukan dapat terkontrol dengan optimal. Penekanan kemampuan metakognisi
dalam pembelajaran tematik mendorong peserta didik agar bisa mengembangkan
kemampuannya secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.

d. Lebih menekankan proses daripada hasil
Ketika guru mengadakan kegiatan pembelajaran, guru harus benar-benar

mendorong peserta didik agar terlibat langsung dan aktif secara penuh dalam

seluruh rangkaian pembelajaran, serta berupaya mendapatkan pemahaman secara
mandiri dari materi pembelajaran yang dipelajari. Sebuah kesalahan besar jika guru
hanya menekankan pada hasil, yakni hanya berupaya membuat peserta didik
memahami materi pelajaran tanpa menekankan pada proses pemahaman. Dengan
demikian, peserta didik akan memiliki kesungguhan dalam belajar. Penekanan pada

proses belajar, bukan pada hasil merupakan cermin kesungguhan belajar.
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2.1.6 Strategi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan
tertentu. Artinya bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah
pencapaian tujuan sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahlan dalam upaya
pencapaian tujuan (Majid, 2014:141).

Prastowo (2013:375) menyatakan bahwa strategi pembelajaran tematik
adalah kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus dilakukan peserta didik
dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber belajar untuk
menguasai kompetensi dasar dan indikator, baik dilakukan secara tatap muka
maupun non-tatap muka, dilakukan di dalam atau luar kelas, dan kegiatan ini
tertuang dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
2.1.6.4 Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran Tematik

Saskatchewan Educational (dalam Majid, 2014:143-145) menunjukkan
jenis-jenis/klasifikasi strategi pembelajaran diantaranya:

a. Strategi pembelajaran langsung (direct instruction)

Srategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar berpusat pada
gurunya paling tinggi dan paling sering digunakan. Strategi pembelajaran langsung
efektif digunakan untuk memperluas informasi atau mengembangkan keterampilan

langkah demi langkah. Pada strategi ini termasuk di dalamnya metode-metode
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ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, praktik dan latihan, serta
demonstarsi.
b. Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction)

Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan tinggi peserta
didik dalam melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran inferensi
berdasarkan data atau pembentukan hipotesis. Guru merancang lingkungan belajar,
memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat, dan jika memungkinkan
memberikan umpan balik kepada peserta didik ketika mengadakan inkuiri.

c. Strategi pembelajaran interaktif (interactive instruction)

Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan saling
berbagi di antara peserta didik. Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan
dalam rentang pengelompokan dan metode-metode interaktif dengan bentuk-bentuk
diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok, dan kerja
sama peserta didik secara berpasangan.

d. Strategi belajar melalui pengalaman (experiental learning)

Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens induktif,
berpusat pada peserta didik, dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam
strategi belajar melalui pengalaman adalah pada proses belajar, dan bukan hasil
belajar. Guru dapat menggunakan strategi ini, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

e. Strategi pembelajaran mandiri
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk

membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. Fokusnya adalah
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pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. Belajar
mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau sebagai bagian dari kelompok kecil.
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah membentuk peserta didik yang mandiri dan
bertanggung jawab. Namun, bagi kelas rendah, sulit untuk menerapkan strategi
pembelajaran ini.
2.1.6.5 Prinsip Strategi Pembelajaran Tematik
Kadir dan Asrohah (2014:119-123) mengemukakan prinsip strategi

pembelajaran tematik diantaranya:
a. Berorientasi pada tujuan

Tujuan dalam sistem pembelajaran tematik merupakan arah yang harus dituju
untuk mencapai hasil atau berorientasi pada tujuan. Efektivitas suatu strategi
pembelajaran tematik ditentukan oleh tujuan yang bisa dicapai, maka dari itu,
seorang guru dapat memilih suatu strategi pembelajaran tematik berdasarkan
tujuannya.
b. Aktivitas peserta didik

Banyak hal yang perlu dilakukan oleh seorang peserta didik dalam belajar, baik
kegiatan fisik atau psikis atau kolaborasi keduanya. Tujuannya adalah mendorong
terjadinya aktivitas peserta didik yang secara langsung dapat diamati oleh guru.
c. Individualitas

Kegiatan guru dalam kelas adalah mengajar, sedangkan mengajar adalah usaha
mengembangkan setiap individu agar secara fisik maupun psikis terus berkembang
mencapai kesempurnaannya. Maka dari itu, dalam pemilihan strategi pembelajaran

tematik harus selalu mengarah tercapainya perkembangan peserta didik.
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d. Integritas

Aspek kepribadian peserta didik terdiri atas aspek jasmani dan aspek ruhani.
Semua aspek yang terdapat dalam pribadi peserta didik haruslah dikembangkan
secara terpadu untuk memperoleh hasil keharmonian perkembangan fisik dan
psikis.
e. Interaktif

Belajar dan pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara guru, peserta
didik, dan lingkungannya, baik yang bersifat material maupun sosial. Dalam
interaksinya ini, peserta didik memperoleh berbagai informasi, pengetahuan dan
pengalaman, baik melalui pancaindranya maupun melalui proses merenung dan
berpikir.
f. Inspiratif

Proses pembelajaran merupakan proses yang inspiratif, yang memungkinkan
peserta didik mendapatkan wawasan baru melalui kerja kreatif dan imajinatifnya.
Oleh karena itu, strategi seorang guru harus mampu mengembangkan atau paling
tidak memilih salah satu strategi yang mampun mengembangkan inspirasi peserta
didik.
g. Menyenangkan

Proses belajar dan pembelajaran merupakan proses mengembangkan kreativitas
peserta didik. Hal demikian hanya bisa dicapai bila peserta didik terbebas dari
berbagai bebam secara fisik maupun psikis. Oleh karena itu, strategi pembelajaran
tematik harus selalu berorientasi untuk memberikan kesenangan bagi peserta didik

dalm proses belajar maupun pembelajaran.
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h. Menantang

Proses belajar dan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan fisik yang belum dikuasai memungkinkan
merangsang kerja otak secara maksimal. Kemampuan tersebut dapat ditumbuhkan
dengan cara mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik melalui kegiatan
mencoba-coba, berpikir secara intuitif atau bereksplorasi.
i. Memberikan motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan peserta didik
untuk bertindak atau melakukan sesuatu, karena adanya kebutuhan peserta didik
terhadap sesuatu. Belajar dan pembelajaran seharusnya selalu berorientasi kepada
sesuatu yang dibutuhkan peserta didik. Ketika kebutuhan peserta didik meningkat,
maka motivasinya turut meningkat. Dengan motivasi yang tinggi memungkinkan
tercapainya hasil belajar yang maksimal.
2.1.7 Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP mengacu pada teori

belajar konstruktivisme dan teori belajar behaviorisme. Teori konstruktivisme
melihat pengalaman langsung peserta didik sebagai kunci dalam pembelajaran.
Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan peserta
didik. Peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan
objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan (Hajar, 2013:27). Menurut aliran ini,
materi pelajaran di sekolah tidak dapat ditransfer begitu saja oleh seorang guru
kepada peserta didik. Tetapi, peserta didik juga dituntut menelaah dan

menginterpretasikan semua materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Teori
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behaviorisme melihat bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku.
Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berwujud perilaku yang tampak atau
perilaku yang tidak tampak. Aspek penting dalam aliran ini adalah bahwa hasil
belajar (perubahan perilaku) tidak disebabkan oleh kemampuan internal manusia,
tetapi karena faktor stimulus dan respons (Anni, 2007:20).

Berdasar kedua teori tersebut, implementasi pembelajaran tematik berbasis
KTSP akan menuntut peserta didik untuk menelaah dan menginterpretasikan semua
materi pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga terjadi perubahan perilaku
sebagai hasil pembelajaran.

Implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP terbagi atas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik. Perencanaan
pembelajaran tematik berbasis KTSP meliputi tema, silabus tematik, dan RPP
tematik. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Evaluasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP meliputi penilaian proses dan penilaian hasil.
2.1.7.1 Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Pembelajaran tematik membutuhkan konsep perencanaan yang matang dan
pengorganisasian yang baik. Guru harus melakukan pengorganisasian dan
perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran tematik agar mendapatkan hasil
yang baik.

Hajar (2013:58) mengemukakan beberapa hal pokok yang harus dilakukan

guru jika ingin melaksanakan pembelajaran tematik adalah: 1) memilih tema dan
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caranya;, 2) mengorganisasi tema; 3) mengumpulkan bahan dan sumber;
4) merancang kegiatan dan proyek; dan 5) mendesain kegiatan pembelajaran.

Prastowo (2013:247) menyebutkan, langkah-langkah perencanaan
pembelajaran tematik yakni: 1) menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan,
2) mempelajari kompetensi dasar yang sama dalam setiap mata pelajaran,
3) menetapkan hasil belajar dan indikator pada setiap mata pelajaran,
4) menetapkan tema, 5) memetakan keterhubungan kompetensi dasar dengan tema
pemersatu, 6) menyusun silabus pembelajaran tematik, dan 7) menyusun satuan
pembelajaran (RPP) tematik.

Majid (2014:97-128) mengemukakan langkah perencanaan pembelajaran
tematik adalah: 1) pemetaan kompetensi dasar, 2) menentukan tema,
3) menetapkan jaringan tema kompetensi dasar/indikator, 4) menyusun silabus,
5) menentukan alokasi waktu, 6) menentukan sumber belajar, dan 7) menyusun
rencana pembelajaran.

Dari ketiga sumber tersebut, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran tematik memiliki langkah sebagai berikut:

a. Menentukan tema

Tahap awal yakni menetapkan tema yang dapat mempersatukan kompetensi-
kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang akan dipadukan pada jenjang kelas
dan semester yang sama (Prastowo, 2013:251). Depdiknas
(dalam Majid, 2014:99) mengemukakan tema adalah pokok pikiran atau gagasan

pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Kunandar (dalam Majid, 2014:99)
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mengemukakan tema merupakan alat atau wadah untuk mengedepankan berbagai

konsep kepada anak didik secara utuh.

1) Fungsi tema dalam pembelajaran tematik
Prastowo, (2013:251-253) mengemukakan dalam model pembelajaran tematik,

tema memiliki peran penting. Sebagai gambaran sederhana, tema dapat digunakan

untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, seperti:

(a)Adanya tema dapat mempermudah peserta didik dalam memusatkan perhatian
pada suatu tema atau topik tertentu.

(b)Adanya tema dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari
pengetahuan, sekaligus mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran
melalui tema yang sama.

(c)Keberadaan tema dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi
pembelajaran secara lebih mendalam.

(d)Keberadaan tema dapat mengembangkan kompetensi komunikasi (bahasa)
peserta didik secara lebih baik, karena pada saat yang bersamaan peserta didik
akan mengaitkan mata pelajaran dengan pengalaman pribadinya.

(e)Adanya tema dapat meningkatkan rasa akan kemanfaatan dan makna belajar
dalam diri peserta didik, karena materi disajikan dalam konteks khusus dan tema
jelas.

(f) Adanya tema dapat meningkatkan gairah belajar peserta didik karena peserta
didik dapat berkomunikasi dalam situasi yang nyata, misal bertanya, bercerita,

menulis deskriptif, menulis surat, dan sebagainya.
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(g)Kehadiran tema dapat menghemat waktu pembelajaran guru, karena mata
pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam dua atau tiga kali pertemuan.

(h)Kehadiran tema dapat menjadikan proses pembelajaran peserta didik menjadi
realistis, karena tema yang dipilih sesuai dengan konteks, lingkungan, dan yang
lebih penting adalah dekat dengan jangkauan pemikiran peserta didik.

(i) Adanya tema dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui terjalinnya
komunikasi dan kerja sama antarnegara di lintas bidang studi.

(j) Adanya tema dapat melatih kepekaan peserta didik dan guru untuk
meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan, baik fenomena alam maupun
realitas sosial yang terjadi di sekitar peserta didik.

d. Cara menentukan tema
Majid (2014:100) mengemukakan penentuan tema dapat dilakukan oleh guru

melalui pendekatan konseptual yang umum tetapi produktif, dapat pula ditetapkan

dengan negosiasi antara guru dengan peserta didik, atau dengan cara berdiskusi
sesama peserta didik. Selain itu, guru dapat memilih tema dari berbagai sumber
namun harus tetap disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan dipelajari.

Hajar (2013:58-60) menyebutkan beberapa sumber tema yang bisa dipilih oleh guru

adalah sebagai berikut:

a) Topik-topik dalam kurikulum.

b) Isu-isu. Bisa saja isu aktual, faktual, dan menarik bagi peserta didik. Namun, isu
tersebut harus memiliki kesesuaian dengan materi pelajaran yang akan

dipelajari.
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c) Masalah-masalah. Guru dapat memilih tema yang berasal dari masalah-masalah
yang dikenal dan dialami oleh peserta didik. Masalah tersebut bisa terjadi di
lingkungan sekolah, masyarakat, keluarga peserta didik, pergaulan antar peserta
didik, dan lain sebagainya.

d) Even-even khusus. Tema pembelajaran tematik juga bisa dipilih dari even-even
khusus yang diadakan di sekolah, mulai dari even sederhana hingga even dalam
skala besar.

e) Minat peserta didik. Minat yang dapat dijadikan tema bukan minat individu
melainkan minat kelompok atau peserta didik secara umum. Hal ini sesuai
dengan tiga pendekatan terhadap peserta didik sebagai sumber kurikulum, yaitu
kebutuhan peserta didik, perkembangan peserta didik, dan minat peserta didik.

f) Literatur. Tema belajar dapat bersumber dari literatur seperti buku bacaan yang
biasa dibaca oleh peserta didik, buku ajar, dan lain sebagainya.

Selain sumber tema, syarat yang harus diperhatikan dalam menentukan tema

adalah: (Majid, 2014:100)

a) Bersifat fertil, artinya tema tersebut memiliki kemungkinan keterkaitan yang
kaya dengan konsep lain. Tema ini biasanya berupa pola atau siklus.

b) Tema sebaiknya dikenal oleh peserta didik atau bersifat familier sehingga
peserta didik dengan mudah menemukan kebermaknaan dari hubungan antar-
konsepnya.

¢) Tema memungkinkan untuk dilakukannya eksplorasi dari objek atau kejadian
nyata dan dekat dengan lingkungan keseharian peserta didik sehingga

pengembangan pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan. Selain itu, tema
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yang diambil dari dunia nyata memungkinkan peserta didik melakukan

penerapan konsep serta memperoleh pengalaman nyata.
e. Prinsip menentukan tema

Hajar (2013:64-68) menyebutkan bahwa guru harus memahami prinisp-prinsip
dalam menentukan tema. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
menentukan tema diantaranya:

1) Memperhatikan lingkungan terdekat dengan peserta didik.

Lingkungan terdekat peserta didik sangat mempengaruhi psikologi semangat
belajar dan hasil belajar peserta didik. Namun, dalam pemilihan tema yang sesuai
dengan lingkungan terdekat peserta didik perlu mempertimbangkan dua hal pokok,
yakni: 1) tidak memilih tema yang menyinggung atau menyangkut sensitivitas yang
muncul dari lingkungan terdekat peserta didik dan 2) menyinggung hal-hal yang
berkaitan dapat menambah semangat belajar peserta didik.

b) Guru memilih tema yang paling mudah menuju tema yang tersulit

Prinsip ini perlu ditekankan karena pada dasarnya, proses perkembangan
pemahaman peserta didik terhadap tema pengajaran beranjak setahap demi setahap.
c) Memilih tema yang paling sederhana menuju yang paling kompleks.

Prinsip ini menekankan pada bobot tema itu sendiri yakni sederhana menuju
kompleks.

d) Memilih tema yang bersifat konkret menuju tema yang bersifat abstrak.

Guru menggiring pemahaman peserta didik terhadap hal-hal bersifat detail,

mudah dicerna, mudah dihitung, dan ditelaah sebelum akhirnya mempelajari hal-

hal abstrak yang membutuhkan pemahaman dan konsentrasi secara lebih serius.
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e) Guru harus memilih tema yang dapat mendorong proses berpikir peserta didik.

Tema yang dipilih adalah tema yang harus dipecahkan dan dipelajari dengan
proses berpikir.

f) Guru harus menyesuaikan ruang lingkup tema dengan usia, perkembangan, dan
kemampuan peserta didik.

b. Menyusun silabus

1) Pengertian silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar
(Majid, 2014:108).

Rusman (dalam Prastowo, 2013:264) menyebutkan secara umum, silabus
diartikan sebagai garis-garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau
materi pembelajaran tematik. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta
uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar tersebut.

Silabus disusun berdasarkan standar isi, yang di dalamnya berisikan identitas
mata pelajaran, standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu,
dan sumber belajar. Majid (2014:108) mengemukakan bahwa silabus pada dasarnya

menjawab permasalah-permasalahan sebagai berikut:
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a) Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik sesuai dengan rumusan
standar isi.

b) Materi pokok/pembelajaran apa saja yang perlu dibahas dan dipelajarai peserta
didik untuk mencapai standar isi.

c) Kegiatan pembelajaran apa yang seharusnya diskenariokan oleh guru sehingga
peserta didik mampu berinteraksi dengan sumber-sumber belajar.

d) Indikator apa saja yang harus dirumuskan untuk mengetahui ketercapaian KD
dan SK.

e) Bagaimanakah cara mengetahui ketercapaian kompetensi berdasarkan indikator
sebagai acuan dalam menentukan jenis aspek yang akan dinilai.

f) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencapai standar isi tertentu.

g) Sumber belajar apa yang dapat diberdayakan untuk mencapai standar isi tertentu.

2) Prinsip pengembangan silabus
Prastowo (2013:265) mengungkapkan terdapat beberapa prinsip yang harus

dipertimbangkan dalam pengembangan silabus, yaitu:

a) Disusun berdasarkan prinsip ilmiah, dalam arti materi pembelajaran tematik
yang disajikan dalam silabus harus memenuhi kebenaran dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

b) Ruang lingkup (scope) dan urutan penyajian (sequence) materi pembelajaran
dalam silabus, termasuk kedalaman dan tingkat kesulitannya, disesuaikan
dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik, serta cukup memadai

(adequate) untuk menunjang tercapainya penguasaan KD.
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c) Penyusunan silabus dilakukan secara sistematis, artinya semua komponen yang
ada di dalam silabus tersebut harus merupakan satu kesatuan yang saling terkait
untuk mencapai KD yang telah ditetapkan.

d) Silabus disusun berdasarkan bagan/matriks keterhubungan KD dan tema
pemersatu yang telah dikembangkan.

e) Memilih aktivitas dasar dan tema pemersatu, misalnya mengadakan kunjungan
ke pasar, musem, dan tempat ibadah.

f) Kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang tidak bisa dikaitkan dalam
pembelajaran tematik disusun dalam silabus sendiri.

3) Pengembang silabus
Pengembang silabus dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran secara mandiri

atau berkelompok dalam sebuah sekolah (MGMPS) atau beberapa sekolah,

kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), di bawah koordinasi dan

supervisi Dinas Pendidikan Kabupaten atau Kota atau Propinsi (Majid, 2014:110).

1) Sekolah dan komite sekolah
Untuk menghasilkan silabus yang bermutu, sekolah bersama komite sekolah

dapat meminta bimbingan teknis dari perguruan tinggi, LPMP, dan lembaga terkait

seperti Balitbang Depdiknas.

2) Kelompok sekolah
Pihak sekolah dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guru kelas atau

guru mata pelajaran untuk mengembangkan silabus untuk sekolah tersebut.

3) Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
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Beberapa sekolah dalam sebuah yayasan dapat bergabung untuk menyusun
silabus. Hal ini dimungkinkan karena sekolah dan komite sekolah belum dapat
menyusun silabus. Kelompok sekolah ini juga dapat meminta bantuan teknis
kepada pihak terkait.

4) Dinas pendidikan

Dinas pendidikan setempat dapat memfasilitasi penyusunan silabus dengan
membentuk sebuah tim yang terdiri atas para guru berpengalaman di bidangnya
masing-masing.

4) Langkah-langkah pengembangan silabus

Rusman (dalam Prastowo, 2013:266) menyebutkan langkah pengembangan
silabus memperhatikan format silabus pembelajaran tematik yang disusun dalam
bentuk matriks yang memuat tentang: mata pelajaran yang dipadukan; kompetensi
dasar; indikator yang akan dicapai; kegiatan pembelajaran berisi tentang materi
pokok, strategi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan,
dan alokasi waktu yang dibutuhkan; sarana dan sumber belajar, serta sumber-
sumber bacaan yang akan dijadikan bahan atau rujukan dalam kegiatan
pembelajaran; dan penilaian, yaitu jenis dan bentuk evaluasi yang akan dilakukan.

Majid (2014:111-119) menyatakan langkah pengembangan silabus adalah:
1) mengisi identitas silabus, 2) menuliskan kompetensi dasar, 3) mengidentifikasi
materi  pokok/pembelajaran, 4) mengembangkan kegiatan pembelajaran,
5) merumuskan indikator, 6) penilaian, 7) menentukan alokasi waktu, dan

8) menentukan sumber belajar. Berikut adalah format silabus KTSP berdasarkan
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Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah yang disusun oleh BSNP:
Contoh Format Silabus KTSP Berdasarkan BSNP
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Alokasi Waktu

Standar Kompetensi | Materi Kegiatan Indikator | Penilaian | Alokasi

Kompetensi | Daasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu

Sumber

Belajar

c. Menyusun rencana pembelajaran

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas, perlu disusun suatu
satuan pembelajaran tematik atau yang disebut rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Penyusunan RPP merupakan realisasi dari pengalaman belajar peserta didik
yang telah ditentukan dalam silabus tematik (Prastowo, 2013:272).
1) Pengertian RPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.
Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu
atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Khusus untuk RPP
tematik, pengertian satu KD adalah satu KD untuk setiap mata pelajaran.

Maksudnya, dalam menyusun RPP tematik, guru harus mengembangkan tema
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berdasarkan satu KD yang terdapat dalam setiap mata pelajaran yang dianggap
relevan (Majid, 2013:125).
2) Komponen dan langkah-langkah pengembangan RPP

Komponen dalam RPP tematik lebih rinci dan spesifik dibandingkan dengan
komponen-komponen dalam silabus. Trianto (dalam Prastowo, 2013:274)
mengungkapkan bahwa komponen-komponen tersebut meliputi standar kompetensi
(SK), kompetensi dasar (KD), hasil belajar, indikator pencapaian kompetensi,
strategi pembelajaran, sumber belajar, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi.

Adapun cara mengembangkan RPP tematik dapat dilakukan dengan beberapa
tahap, yaitu mengisi kolom identitas, menentukan alokasi waktu pertemuan,
menentukan SK/KD serta indikator, mengidentifikasi materi standar atau pokok-
pokok materi yang akan disampaikan, menentukan langkah-langkah pembelajaran
yang terdiri atas kegiatan awal, inti, dan akhir, menentukan alat, media, dan sumber
belajar, serta menyusun Kriteria penilaian. Berikut adalah format silabus KTSP
berdasarkan standar proses dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41
tahun 2007.

Contoh Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Standar
Proses
Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester

Pertemuan Ke
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Alokasi Waktu
a. Standar kompetensi
b. Kompetensi dasar
c. Indikator pencapaian kompetensi
d. Tujuan pembelajaran
e. Materi ajar
f. Alokasi waktu
g. Metode pembelajaran
h. Kegiatan pembelajaran
i. Penilaian hasil belajar
j. Sumber belajar
2.1.7.2 Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Setelah guru merencanakan pembelajaran tematik sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka implementasi berikutnya adalah menerapkan
pembelajaran tematik sesuai dengan rencana yang disusun.

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dilakukan
menggunakan tiga tahapan pelaksanaan yang saling berkesinambungan antara satu
dengan yang lain, diantaranya adalah tahap pembukaan atau pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup (Hajar, 2013:88).

a. Tahap pembukaan atau pendahuluan
Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran adalah yang pertama, untuk menarik
perhatian peserta didik yang dapat dilakukan dengan cara seperti meyakinkan

peserta didik bahwa materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan berguna
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untuk dirinya; melakukan hal-hal yang dianggap aneh bagi peserta didik; dan
melakukan interaksi yang menyenangkan. Kedua, menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik, yang dapat dilakukan dengan cara membangun suasana akrab
sehingga peserta didik merasa dekat; menimbulkan rasa ingin tahu; mengaitkan
materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan kebutuhan peserta
didik. Ketiga, memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang
akan dilakukan, yang dapat dilakukan dengan cara seperti mengemukakan tujuan
yang akan dicapai serta tugas-tugas yang harus dilakukan dalam hubungannya
dengan pencapaian tujuan (Sanjaya dalam Majid, 2014:129).

Selain tujuan tersebut, pada tahapan pendahuluan, guru harus berupaya
menciptakan suasana belajar yang kondusif agar peserta didik bisa memusatkan
konsentrasi terhadap pembelajaran tematik. Artinya, tahapan ini tidak ubahnya
sebagai pengondisian awal peserta didik agar peserta didik dapat fokus mengikuti
proses pembelajaran tematik dengan baik dan benar. Selain itu, guru juga harus
dapat menggali pengalaman peserta didik mengenai tema yang akan dipelajari
melalui aktivitas yang melibatkan peserta didik seperti bercerita, menyanyi,
membaca puisi, dan menampilkan gambar yang menceritakan keluarga. Dengan
cara ini, maka peserta didik akan terpancing utnuk bertanya, bercerita, dan memberi
tanggapan. Kemudian, dari sanalah, guru akan mampu menggali pengalaman
peserta didik mengenai pengalaman seputar tema yang akan dipelajari.

b. Kegiatan inti
Majid (2014:129) menyatakan kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam

pembelajaran. Dalam kegiatan inti dilakukan pembahasan terhadap tema dan
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subtema melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode dan
media sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna.
Selain multimetode dan media, guru mulai menyajikan tema pembelajaran kepada
peserta didik dengan menggunakan berbagai strategi atau metode yang bervariasi.
Bahkan, dalam penyajian tema pembelajaran, guru juga bisa melakukan secara
kelompok kecil, individual, atau klasikal (Hajar, 2013:91).

Majid (2014:130) menyatakan pada kegiatan ini, guru harus memfokuskan pada
kegiatan-kegiatan yang bertujuan pengembangan tiga kemampuan, Vyaitu
kemampuan membaca, menulis, dan menghitung. Peserta didik juga dapat
mengamati obyek nyata berupa benda nyata atau lingkungan sekitar, melaporkan
hasil pengamatan, melakukan permainan, berdialog, bercerita, mengarang,
membaca sumber-sumber bacaan, bertanya dan menjawab pertanyaan, serta
bermain peran. Selama proses pembelajaran hendaknya guru selalu memberikan
umpan agar peserta didik berusaha mencari jawaban dari permasalahan yang
dipelajari. Umpan dapat diberikan guru melalui pertanyaan-pertanyaan menantang
yang membangkitkan peserta didik untuk berpikir dan mencari solusi melalui
kegiatan belajar.

c. Kegiatan penutup

Majid (2014:130) mengemukakan kegiatan penutup dapat diartikan sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta

didik serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat
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keberhasilan peserta didik serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses

pembelajaran.

Hajar (2013:92-93) menyebutkan hal pokok yang harus dilakukan guru dalam
kegiatan penutup diantaranya:

1) Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dari awal hingga akhir, baik
dari jalannya pembelajaran, kendala, maupun hal-hal yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung.

2) Mengungkapkan hasil pembelajaran tematik apa adanya, kurang atau pun lebih,
baik dalam bentuk angka-angka, nilai, maupun pandangan guru secara lisan.

3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengomentari seputar
pembelajaran tematik yang telah dilakukan bersama, mengungkapkan segala
keluhannya, atau pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran
yang baru saja dilakukan.

4) Memberi nasihat dan pesan moral kepada peserta didik, bukan hanya yang
berkaitan dengan tema pembelajaran, tetapi juga hal lain yang dianggap penting,
seperti anjuran rajin belajar, nasihat menjadi anak yang baik, rajin menabung,
patuh kepada guru dan kedua orang tua, dan lain sebagainya.

2.1.7.3 Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

a. Pengertian evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP
Dalam pembelajaran tematik, penilaian pembelajaran adalah usaha untuk

mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, serta

menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang

telah dicapai, baik berkaitan dengan proses maupun hasil pembelajaran. Oleh
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karena itu, Mamat (dalam Prastowo, 2013:401) mengemukakan penilaian

pembelajaran tematik dilakukan pada dua hal, yaitu penilaian terhadap proses dan

hasil kegiatan.

Hajar (2013:267) juga mengemukakan secara sederhana, penilaian dalam
pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh pihak
sekolah atau para guru untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala,
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil pertumbuhan dan
perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik melalui program pembelajaran
tematik.

Berdasarkan pendapat tersebut, penilaian pembelajaran adalah usaha yang
dilakukan oleh pihak sekolah atau guru untuk mendapatkan informasi secara
berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil dari
pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai melalui pembelajaran tematik.
b. Tujuan evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP

Penilaian hasil pembelajaran tematik mengarah pada tujuan-tujuan tertentu,
antara lain sebagai berikut: (Hajar, 2013:267)

1) Untuk mengetahui pencapaian indikator yang telah ditetapkan dalam kurikulum
tematik.

2) Agar para guru dapat memperolen umpan balik untuk mengetahui berbagai
faktor kendala yang terjadi dalam pembelajaran tematik sehingga nantinya akan
lahir kebijakan atau solusi untuk mengatasinya.

3) Untuk mengetahui secara jelas mengenai kemajuan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap peserta didik yang diperoleh dari pembelajaran berbasis tematik.
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4) Sebagai rujukan bagi para guru atau lembaga untuk menentukan sikap dalam
kegiatan pembelajaran tematik.

Asep dan Novi (dalam Prastowo, 2013:404) mengemukakan secara umum
tujuan penilaian pembelajaran tematik adalah:

1) Menggambarkan kemampuan-kemampuan belajar yang telah dicapai peserta
didik, sehingga guru dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik
dalam setiap mata pelajaran yang telah ditempuhnya dan posisi peserta didik
dengan peserta didik lainnya.

2) Mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga
guru dapat melihat sejauh mana tingkat keefektifan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.

3) Menentukan tindak lanjut dan hasil penilaian yang telah dicapai, sehingga guru
dapat memperbaiki dan menyempurnakan program pembelajaran serta strategi
pembelajaran.

4) Memberikan pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
khususnya orang tua peserta didik.

c. Jenis-jenis evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP
Dilihat dari segi alatnya, penilaian pembelajaran tematik terdiri atas dua jenis,

yaitu tes (test) dan bukan tes (non test) (Prastowo, 2013:406).

1) Penilaian berdasarkan tes
Sistem penilaian dengan menggunakan teknik tes disebut penilaian

konvensional. Sistem penilaian ini kurang menggambarkan kemajuan belajar

peserta didik secara holistik. Sebab, biasanya, hasil belajar hanya tergambar dalam
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bentuk angka-angka atau huruf-huruf, di mana gambar dan angka mempunyai
makna sangat abstrak. Penilaian hasil belajar oleh peserta didik menggunakan
berbagai teknik penilaian berupa tes yakni tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau
tes kinerja (Standar Penilaian Pendidikan, 2007)

Tes lisan adalah suatu tes yang membutuhkan jawaban lisan dari peserta didik.
Tes lisan dapat dilaksanakan dengan cara memberikan pertanyaan secara lisan, baik
ditujukan kepada peserta didik secara kelompok maupun individual. Pertanyaan
lisan bisa diberikan pada awal pembelajaran untuk materi yang sebelumnya dan
pada akhir pembelajaran untuk materi pelajaran yang telah diberikan.

Tes tertulis adalah suatu tes yang menuntut jawaban secara tertulis dari peserta
didik. Soal-soal tes tertulis disusun dalam bentuk tes objektif dan uraian (essay).
Tes objektif cukup banyak ragamnya, mulai dari tes benar-salah, pilihan ganda,
menjodohkan, hingga isian singkat. Sedangkan, tes uraian terdiri atas tes terbatas,
tertutup, atau terstuktur.

2) Penilaian berdasarkan bukan tes

Penilaian dengan bukan tes juga sering disebut penilaian alternatif. Penilaian
alternatif digunakan sebagai penunjang dalam memberikan gambaran-gambaran
pengalaman dan kemajuan belajar peserta didik secara menyeluruh. Secara teknis
penilaian ini meliputi catatan sekolah, cuplikan kerja, portofolio, wawancara,
observasi, jurnal, catatan anekdot, dan penilaian sikap. Sedangkan menurut standar
penilaian pendidikan teknik penilaian berupa non tes yakni observasi, penugasan
perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik

kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.
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a) Catatan sekolah adalah laporan tentang kemajuan belajar peserta didik berupa
penggambaran atau deskripsi mengenai aspek-aspek yang dialami peserta didik
di sekolah.

b) Cuplikan kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan melihat tugas dalam
bentuk proses atau produk yang dihasilkan peserta didik.

c) Portofolio adalah folder atau dokumen yang berisi hasil karya peserta didik yang
dianggap sangat berarti, merupakan karya terbaik dan favorit, sangat sulit
dikerjakan tetapi behasil, dan sangat menyentuh perasaan atau memiliki nilai
kenangan.

d) Wawancara adalah teknik penilaian lisan yang digunakan untuk memperoleh
jawaban dari peserta didik tentang sesuatu yang sedang dipelajari.

e) Observasi adalah teknik penilaian alternatif yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara teliti serta mencatat secara sistematis tentang
sesuatu yang terjadi pada diri peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam
atau luar kelas.

f) Jurnal adalah catatan harian yang menggambarkan kegiatan peserta didik setiap
hari.

g) Catatan anekdot adalah catatan pengamatan informal yang menggambarkan
perkembangan bahasa maupun sosial, kebutuhan, kelebihan, kekurangan,
kemajuan, gaya belajar, keterampilan, dan strategi yang digunakan peserta didik
atau yang berkaitan dengan hal apa saja yang tampak bermakna ketika dilakukan

pengamatan.
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h) Penilaian sikap adalah penilaian dimana guru harus menilai beberapa objek yang
berkaitan dengan pembelajaran tematik diantaranya: (1) sikap terhadap materi
pelajaran yang diajarkan, (2) sikap terhadap tema-tema yang diintegrasikan, (3)
sikap terhadap tuntutan praktik, (4) sikap terhadap guru atau pengajar, (5) sikap
terhadap semua proses pembelajaran tematik, dan (6) sikap peserta didik yang
berkaitan dengan norma atau nilai yang berhubungan dengan materi.

2.1.8 Hambatan Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP

Kadir dan Asrohah (2014:26) menyebutkan hambatan pembelajaran tematik
yang termasuk dalam kelemahan pembelajaran tematik. Kelemahan yang menyolok
dalam pembelajaran tematik antara lain:

a. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk mempersiapkan
diri sedemikian rupa supaya guru dapat melaksanakannya dengan baik.

b. Persiapan yang harus dilakukan oleh guru lebih lama. Guru harus merancang
pembelajaran tematik dengan memperhatikan keterkaitan antara berbagai pokok
materi tersebut di beberapa mata pelajaran.

c. Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana untuk berbagai mata
pelajaran yang dipadukan secara serentak. Pembelajaran tematik berlangsung
dalam satu atau beberapa session. Pada setiap session dibahas beberapa pokok
dari beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, sarana dan prasarana harus
tersedia sesuai dengan pokok-pokok mata pelajaran yang disajikan.

Adanya beberapa permasalahan penting itu perlu segera dicarikan jalan
keluarnya oleh berbagai pihak terkait, seperti dinas pendidikan, MGMP, KKG,

forum guru, dan sebagainya melalui pemberian pelatihan pembelajaran tematik
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pada para guru SD yang mengajar di kelas rendah. Hal ini penting dilakukan agar
guru benar-benar paham akan seluk beluk pembelajaran tematik, dapat menerapkan
pembelajaran tematik itu dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu
menghasilkan pengalaman belajar yang holistik, efektif, dan bermakna bagi peserta

didik SD kelas rendah (Jurnal Magistra:2012)

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan tentang implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD memperkuat peneliti
melakukan penelitian serupa. Hasil penelitian tersebut antara lain:

Penelitian yang pertama dilaksanakan oleh Amram Rede (2012) yang berjudul
“Peningkatan Kecakapan Sosial Siswa SD melalui Pembelajaran Tematik”
memaparkan bahwa kelompok siswa yang mengalami proses pembelajaran tematik
memiliki kecakapan sosial yang tinggi dalam pemahaman materi dalam penelitian
ini yakni konteks tentang adaptasi dan mitigasi akibat Pemanasan Global. Selain
itu, peneliti dapat mengembangkan perangkat pembelajaran tematik dan dapat
dipergunakan untuk membantu para guru SD dalam membelajarkan materi
Pemanasan Global. Perangkat tersebut melputi RPP, LKS, buku ajar, dan softmedia
pembelajaran simulatif.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ebrahim Jafari (2012) dengan judul “Holistic
Education: An Approach for 21 Century International Education Studies”
memaparkan bahwa: pembelajaran holistic atau tematik adah suatu pendekatan

pedagogis yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang sesuai dengan
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pendidikan dan lingkungan global dengan prinsip keterhubungan dan
ketergantungan. Pendidikan tematik dipercaya memiliki visi untuk pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan secara garis besar bahwa pembelajaran
tematik memiliki karakteristik 1) mengembangkan kepribadian peserta didik,
2) bercerita mengenai hubungan, 3) terkait dengan pengalaman hidup bukan
keterampilan dasar, 4) bahwa budaya dibentuk dan diubah oleh manusia, dan
5) dibentuk untuk menghormati kehidupan.

Penelitian ketiga dilaksanakan oleh Muhamad Abduh pada tahun 2014 dengan
judul “Evaluasi Pembelajaran Tematik Dilihat dari Hasil Belajar Siswa”. Hasil
penelitian ini menunjukkan penerapan sistem pembelajaran tematik di SD Negeri
Wonosari 2 Semarang telah mencakup sebagian besar standar pelaksanaan yang ada
dan memenuhi kriteria pelaksanaan yang baik. Pengelolaan sistem pembelajaran
tematik di SD Negeri Wonosari 2 Semarang sudah cukup memenuhi standar
pengelolaan pembelajaran tematik yang ada. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari
tingkat efektivitas pembelajaran tematik berdasarkan semua indikator baik dari
guru maupun dari peserta didik. Semua indikator yang ada tersebut ditemukan
tingkat efektivitas yang tinggi yaitu mencapai lebih dari 75%. SD Negeri Wonosari
2 Semarang mengalami kendala dalam pengelolaan sarana-prasarana penunjang
pembelajaran tematik yang meliputi, kurangnya sarana dan prasarana pendukung,
alat-alat pembelajaran di dalam kelas terbatas.

Penelitian selanjutnya dilaksanakan oleh Masdiana pada tahun 2014 dengan
judul “Penerapan Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA

Materi Pada Lingkungan Siswa Kelas | SDN 018 Letawa Kecamatan Sarjo
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Kabupaten Mamuju Utara”. Hasil penelitian menunjukkan penerapan pembelajaran
tematik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 018 Letawa
pada kelas | dengan tema lingkungan. Hal ini di tunjukkan oleh hasil analisa data,
pada siklus I diperoleh Daya Serap Individu 69% dan Ketuntasan Belajar Klasikal
75%. Sedangkan Pada siklus 1l meningkat dengan Daya Serap Individu rata-rata
75% dan Ketuntasan Belajar Klasikal 81%, serta hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan secara klasikal dari siklus I ke siklus Il yaitu 75,00% ke
81,25%.

Penelitian yang dilakukan oleh Kon Chon Min tahun 2012 dengan judul
“Teachers' Understanding and Practice towards Thematic Approach in Teaching
Integrated Living Skills (ILS) in Malaysia” menyatakan bahwa pemahaman guru
ILS terhadap pembelajaran tematik sudah baik dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa guru ILS sudah memahami karakteristik pembelajaran tematik dengan baik
baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik.
Dengan demikian perlu adanya dorongan semua pihak supaya pembelajaran
tematik dapat bertahan dengan baik atau dapat meningkat sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian selanjutnya dengan judul “The Thematic Curriculum: An
Introduction” yang dilaksanakan oleh Curtis R. Finch pada tahun 1997
mendapatkan hasil meskipun pembelajaran tematik sudah lama ada, namun sekolah
belum sepenuhnya melaksanakan dengan baik. Banyak hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik sehingga sekolah belum sepenuhnya

melaksanakan pembelajaran tematik. Namun, banyak manfaat yang akan diperoleh
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peserta didik, salah satunya adalah memfasilitasi peserta didik bertransisi dari
sekolah ke bekerja untuk menyediakan lingkungan yang diperkaya untuk belajar.
Penelitian terakhir yang sesuai dengan penelitian adalah penelitian yang
dilakukan oleh Octavia Christie tahun 2015 dengan judul “Keefektifan Pendekatan
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini adalah (1)
efektivitas pembelajaran tematik terpadu kelas IV SDN Tompomulyo 02 dilihat
dari aktivitas perencanaan pembelajaran, pelaksa-naan pembelajaran, dan penilaian
hasil be-lajar masih kurang efektif. Hal ini dapat dili-hat dari tolok ukur keefektifan
pembelajaran tematik terpadu yang sudah peneliti kem-bangkan dan diperoleh hasil
akhir: kurang efektif. Pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian tidak
semua dijalankan dengan baik dan sesuai dengan syarat keefektivan pembelajaran
tematik terpadu dan (2) pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran, yakni tujuan pembelajaran tematik terpadu dilak-sanakan
sesuai tujuan pembelajaran yang te-lah ditentukan, namun belum semua tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal ini disebabkan karena dalam
pelaksanaannya masih banyak kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
belum terlaksana dengan optimal meskipun memberi dampak yang baik bagi
peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah,
peneliti memfokuskan penelitian pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP.
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2.3 KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan di SD Negeri
Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga, ditemukan masalah yang
berkaitan dengan implementasi pembelajaran tematik pada kelas rendah yang
belum optimal. Hal ini terbukti dengan ditemukannya beberapa masalah
diantaranya, guru kelas rendah sudah membuat RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dengan pendekatan tematik namun pada pelaksanaan pembelajaran
belum sepenuhnya menggunakan pendekatan tematik. Pada saat pembelajaran
sangat terlihat pengotakan mata pelajaran sehingga antar mata pelajaran tidak
tematik. Selain masalah tersebut, penilaian pembelajaran hanya dilihat dari hasil
belajar peserta didik dan guru lebih mementingkan ranah pengetahuan (kognitif)
dan belum melihat ranah lain yakni ranah sikap (afektif) dan ranah keterampilan
(psikomotor) dalam penilaian pembelajaran.

Menurut Peraturan Menteri No. 22 tahun 2006 mengenai standar isi,
pembelajaran pada Kelas | s.d. Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik,
dengan demikian sejak diberlakukannya KTSP, pelaksanaan pembelajaran pada
kelas awal (kelas 1, 2, 3) MI/SD lebih tepat jika dikelola dengan pembelajaran
terpadu/terintegrasi melalui pendekatan pembelajaran tematik untuk semua mata
pelajaran. Pada dasarnya pembelajaran tematik diimplementasikan pada kelas awal
(kelas 1-3) sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah dengan titik tolak pencapaian
kompetensi membaca, menulis, dan berhitung serta penanaman nilai-nilai moral.
Implementasi pembelajaran tematik meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembelajaran tematik. Perencanaan pembelajaran tematik yakni
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pembuatan tema, silabus, dan RPP yang mengacu pada standar isi dan standar

proses.

Pelaksanaan

pembelajaran

tematik mengacu

pada karakteristik

pembelajaran tematik meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. Sedangkan evaluasi

pembelajaran tematik mengacu pada standar penilaian.

Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris pada implementasi pembelajaran

tematik berbasis KTSP pada kelas rendah, maka kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut (Satori dan Komariah, 2014).

ﬁ Konsep \
a. UU No 22 Tahun 2006 tentang

\C_

meliputi

penutup sesuai dengan karakteristik
Evaluasi  nembelaiaran  tematik

pendahuluan,

Standar Isi
b. UU No 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses meliputi silabus dan
RPP
¢. BSNP Tahun 2006 tentang Panduan
Penyusunan KTSP meliputi
langkah-langkah pengembangan
silabus
d. UU No 20 Tahun 2007 tentang
Standar Penilaian meliputi penilaian .
proses dan hasil "
2. Teori
Diambil dari berbagai sumber yang
relevan mengenai.
a. Perencanaan pembelajaran tematik
meliputi tema, silabus, dan RPP
b. Pelaksanaan pembelajaran tematik

inti, dan

/Fenomena Empiris: \

1. Implementasi KTSP
khususnya di kelas rendah
belum optimal

2. Pendekatan yang digunakan
oleh guru pada kelas rendah

belum sepenuhnya
menggunakan pendekatan
tematik

3. Guru lebih sering menyebut
pergantian mata pelajaran
sehingga terlihat mata

pelajaran masih terpisah satu
dengan lainnya pada kelas
rendah

4. Penilaian masih dominan
untuk hasil belajar peserta
didik (tes) dan  belum
menggunakan teknik non tes

5. Penilaian hasil belajar masih
terpisah antara satu mata
pelajaran  dengan  mata

pelajaran vana lain

~N

ﬂl’ema Sentral Masalah :

1. Implementasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP di
kelas rendah

2. Hambatan dalam
implementasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP di

A

k kelas rendah )

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 JENIS DAN DESAIN PENELITIAN

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini
dipilih berdasarkan masalah yang muncul dalam studi pendahuluan.

Menurut Sugiyono (2015:15) penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci.
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengambilan data kualitatif dengan triangulasi, analisis data kualitatif
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Satori dan Komariah (2014:22) menyebutkan penelitian kualitatif dilakukan
karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah Kkerja,
formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam,
karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu
budaya, model fisik suatu artifak, dan lain sebagainya.

Alasan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu didasarkan pada
rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pembelajaran tematik berbasis
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KTSP serta mengidentifikasi hambatan yang dialami guru dalam implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Langkah yang dilakukan untuk mendapatkan
data yakni dengan observasi, wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan
triangulasi.
3.1.2 Desain Penelitian

Satori dan Komariah (2014:82) menyatakan desain penelitian kualitatif
adalah sebagai berikut:
3.1.2.1 Memilih topik kajian

Pada tahap ini, peneliti mengamati isu yang sedang berkembang atau
permasalahan-permasalahan yang terjadi di lapangan kemudian peneliti mulai
konsentrasi untuk menentukan fokus penelitian dengan melakukan survei
pendahuluan untuk memastikan bahwa fokus yang diambil sesuai dengan
permasalahan yang nyata terjadi di lapangan. Bersamaan dengan survei
pendahuluan, peneliti dapat mengkaji literatur untuk mendapat insporasi secara
teoritik/konsep dari fokus yang telah ditelaah.
3.1.2.2 Instrumentasi

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan
teknik pengumpulan data pada penelitian deskriptif kualitatif. Selanjutnya, peneliti
memilih informan dari tiap unit analisis dan menyiapkan instrumen pedoman

penelitian yang sesuai dengan topik penelitian.
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3.1.2.3 Pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian peneliti melakukan pengurusan ijin,
menemui kepala sekolah, dan melaksanakan penelitian yang sesungguhnya guna
mendapatkan informasi yang mendukung penelitian.
3.1.2.4 Pengolahan data

Tiga tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam mengolah data yakni
reduksi data, display data, dan analisis. Reduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pokok, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2015:338). Dengan
demikian, data yang telah dilakukan reduksi data akan memberikan gambaran
yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

Selanjutnya, data disajikan (display data) melalui uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Data yang telah disajikan
tersebut kemudian dianalisis.
3.1.2.5 Hasil penelitian

Hasil penelitian dituangkan dengan mendeskripsikan hasil penelitian dan
membahas hasil penelitian. Hasil penelitian membahas jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditentutkan. Selain itu, hasil penelitian juga dicantumkan

simpulan dan saran.



Desain dalam penelitian ini digambarkan dengan bagan sebagai berikut.
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Memilih Topik
Kajian

Instrumentasi

Pelaksanaan
Penelitian

Hasil Penelitian

Pengolahan Data

Bagan 3.1 Desain Penelitian

3.2 SUBJEK, LOKASI, DAN WAKTU PENELITIAN

3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru kelas I, Il dan Il Sekolah Dasar Negeri

Gugus Joko Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga.

3.2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Gugus Joko Tingkir, Kecamatan

Tingkir, Kota Salatiga yakni SD Negeri Tingkir Tengah 01, SD Negeri Tingkir

Tengah 02, SD Negeri Tingkir Lor 01, SD Negeri Tingkir Lor 02, dan SD Negeri

Kalibening.

3.2.3 Waktu Penelitian

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2016 sampai

dengan tanggal 14 Mei 2016.
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3.3 POPULASI DAN SAMPEL

3.3.1 Populasi

Sugiyono (2015:117) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi di dalam penelitian ini yang akan dijadikan wilayah generalisasi
adalah seluruh guru kelas I, Il, dan IIl SD Gugus Joko Tingkir, Kecamatan
Tingkir, Kota Salatiga.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari pada sampel tersebut, kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi dengan syarat, sampel yang diambil harus
representatif (mewakili).

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas lima belas orang guru dari lima SD
Negeri Gugus Joko Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga yang telah dipilih
menggunakan teknik Nonprobability Sampling yakni Sampling Purposive, yang
merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
(Sugiyono, 2015:299). Teknik sampling ini dipilih karena sampel yang dihasilkan

cocok digunakan untuk penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015:124). Sampel yang
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diambil adalah guru kelas I, 1, dan 111 SD Negeri di Gugus Joko Tingkir yakni SD
Negeri Tingkir Tengah 01, SD Negeri Tingkir Tengah 02, SD Negeri Tingkir Lor

01, SD Negeri Tingkir Lor 02, dan SD Negeri Kalibening.

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.4.1 Observasi

Sugiyono (2015:203) mengemukakan bahwa observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain, yakni wawancara dan kuisioner.

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2015:203) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua hal yang penting dalam observasi
adalah proses pengamatan dan ingatan.

Sedangkan Arikunto (2013:199) mengartikan observasi sebagai suatu aktiva
yang sempit meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan alat indra.

Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 2015:310) mengklasifikasikan observasi
menjadi observasi berpartisipsi, observasi secara terang-terangan dan tersamar,
dan observasi yang tak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi berpartisipasi pasif yakni peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut serta menggunakan

observasi secara terang-terangan yakni peneliti dalam melakukan pengumpulan
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data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa sedang melakukan
penelitian.

Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan oleh peneliti selama
pelaksanaan tindakan, dengan menggunakan pedoman pengamatan yang telah
disiapkan. Adapun pengamatan dalam penelitian untuk mengetahui implementasi
dan hambatan pembelajaran tematik di kelas I, Il dan 111 SD Negeri Gugus Joko
Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga.

3.4.2 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2015:194).

Berg (dalam Satori dan Komariah, 2014:133) menyebutkan tiga jenis
wawancara, yaitu wawancara tersandar, wawancara semi standar, dan wawancara
tidak terstandar. Wawancara standar adalah wawancara baku terbuka dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan yang terstandar secara baku. Wawancara semi
standar adalah wawancara dengan membuat garis besar pokok-pokok
pembicaraan namun dalam pelaksanaannya, pewawancara mengajukan pertanyaan
secara bebas dan tidak perlu dipertanyakan secara berurutan serta pemilihan
katanya tidak baku. Sedangkan wawancara tidak terstandar adalah wawancara
dengan menggunakan tujuan penelitian sebagai pedoman wawancara dan

pewawancara melakukan wawancara informal secara spontan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstandar karena
telah memiliki pedoman wawancara dalam bentuk instrumen wawancara.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi secara
lebih mendalam kepada guru tentang implementasi pembelajaran tematik.

3.4.3 Catatan Lapangan

Satori dan Komariyah (2014:176) mengemukakan catatan lapangan adalah
merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam
penelitian kualitatif. Peneliti mencatat fenomena-fenomena yang terjadi di
lapangan dan memasukkannya ke dalam sumber data penelitian. Hal-hal yang
dicatat oleh peneliti berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran tematik.

3.4.4 Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif
(Sudaryono, dkk, 2013:41).

3.4.5 Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah
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ada. Sugiyono (2015:127) menyatakan ada tiga jenis triangulasi yakni triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber berarti
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sedangkan triagulasi waktu
berarti pengambilan data dilakukan secara berulang memperhatikan waktu dan

kondisi sumber.

3.5 TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah di lapangan. Nasution (dalam Sugiyono, 2015:336)
menyatakan analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian.

3.5.1 Analisis Sebelum di Lapangan

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder
yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, fokus
penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
masuk dan selama di lapangan.

3.5.2 Analisis Selama di Lapangan

Analisis selama di lapangan dalam penelitian kualitatif menggunakan model

Miles and Huberman dan dilakukan saat pengumpulan data berlangsung serta

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis
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data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verifiction
(Sugiyono, 2015:337).
3.5.2.1 Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka dari itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti terjun di lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Maka dari itu,
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.
3.5.2.2 Data display (penyajian data)

Langkah selanjutnya setelah merudiksi data adalah melakukan penyajian
data. Dalam penelitian kualitatatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katerogi, flowchart, dan sejenisnya. Miles
and Huberman (dalam Sugiyono 2015:341) mengemukakan yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
naratif. Penyajian data digunakan untuk memudahkan memahami apa yang terjadi
dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami

tersebut.
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3.5.2.3 Conclusion drawing and verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi)

Langkah terakhir dalam melakukan analisis selama di lapangan yakni
melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat dan mendukung. Namun, apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif juga diharapkan merupakan suatu temuan
baru.

3.5.3 Analisis Setelah di Lapangan

Setelah dilakukan pengambilan data di lapangan, langkah selanjutnya yaitu
membuat deskripsi yang berisi kesimpulan atau diharapkan sebuah penemuan
baru. Hal ini dilakukan supaya data awal yang bersifat sementara dapat diketahui
tingkat keefektifannya. Data yang diperoleh dari lembar observasi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah dianalisis dengan mengunakan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis  deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan penskoran, vyaitu

menggunakan huruf dan persentase.
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Dalam penelitian ini analisis data kualitatif yang berupa wawancara,

dokumentasi, dan catatan lapangan dianalisis dengan menggunakan analisis data

menurut Miles dan Huberman (Satori dan Komariah 2014:218) yang terdiri atas :

data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification yang dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya mencapai jenuh.

3.5.3.2 Analisis data kuantitatif menggunakan penskoran

a. Analisis data observasi perencanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP pada

kelas rendah

1) Mencari skor ideal

Skor Ideal = skor x banyak butir soal

=4x3
=12
2) Mencari rata-rata (x) ideal
ideal =2 x skor ideal
=1x12
2
=6
3) Mencari simpangan baku (s) ideal

. 1 .
s ideal =3 X x ideal
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4) Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

> A
Xx+15(s)=6+15(2) =9

> B
x+05(s)=6+0,5(2) =7

»C
x-05()=6-0,5(2) =5

»D
x-15()=6-15(2) =3

» E

(Arifin, 2014:237-238)
Tabel 3.1

Kriteria Validitas/ Efektivitas Perencanaan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Perencanaan o o
. ) Kriteria Nilai
Pembelajaran Tematik

9,01 <skor<12 Sangat baik A

7,01 <skor<9 Baik B

5,01 <skor<7 Cukup Baik C

3,01 <skor<5 Kurang Baik D

0<skor<3 Tidak Baik E
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5) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi perencanaan pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata — rata (x) =
ata - rata (¥) Banyaknya responden

XX
n

X =
(Sudjana 2005:67)
b. Analisis data observasi pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP pada
kelas rendah
1) Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x12
=48
2) Mencari rata-rata (x) ideal
#ideal =2 x skor ideal

=1x 48
2

=24
3) Mencari simpangan baku (s) ideal

s ideal == X x ideal

W

=1 x24
3

=8



87

4) Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

> A
Xx+15(s)=24+15(8) =36

> B
x+05(s)=24+0,5(8) =28

»C
x—-0,5(s)=24-0,5 (8) =20

»D
x-15()=24-15(8) =12

» E

(Arifin, 2014:237-238)
Tabel 3.2

Kriteria Validitas/ Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Pelaksanaan o o
] _ Kriteria Nilai
Pembelajaran Tematik

36,01 <skor<48 Sangat baik A

28,01 < skor < 36 Baik B

20,01 < skor <28 Cukup Baik C

12,01 < skor <20 Kurang Baik D

0 <skor<12 Tidak Baik E
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5) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tematik
pada kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata — rata (x) =
ata - rata (¥) Banyaknya responden

XX
n

X =
(Sudjana 2005:67)
c. Analisis data observasi evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada
kelas rendah
1) Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x2
=8

2) Mencari rata-rata (x) ideal

_ . 1 .
X ideal = X skor ideal

3) Mencari simpangan baku (s) ideal

s ideal == X x ideal

W

1
== x4
3

=13
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4) Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

v
>

¥+15()=4+15(13) =5,95

v
w

£+05(s)=4+05(13) =465

¥-05(s)=4-05(13) =335

¥-15()=4-15(13) =205

> E
(Arifin, 2014:237-238)

Tabel 3.3
Kriteria Validitas/ Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Perencanaan o o
) ) Kriteria Nilai
Evaluasi Tematik

5,96 <skor<8 Sangat baik A

4,66 < skor <5,95 Baik B

3,36 < skor < 4,65 Cukup Baik C

2,06 < skor < 3,35 Kurang Baik D

0 <skor <2,05 Tidak Baik E
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5) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi evaluasi pembelajaran tematik pada
kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata — rata (x) =
ata - rata (¥) Banyaknya responden

XX
n

X =
(Sudjana 2005:67)
d. Analisis data observasi implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah
1) Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x17
=68
2) Mencari rata-rata (x) ideal
#ideal =2 x skor ideal

=1x68
2

=34

3) Mencari simpangan baku (s) ideal

. 1 .
s ideal =5 XX ideal
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4) Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

> A

X+15(s)=34+15(11,3) =50,95

> B
+05(s)=34+05(11,3) =39,65

»C

%-05(s)=34-05(11,3) =2835

» D

-15(s)=34-15(11,3) =17,05

> E
(Arifin, 2014:237-238)

Tabel 3.4
Kriteria Validitas/ Efektivitas Implementasi Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Implementasi o o
) ) Kriteria Nilai
Pembelajaran Tematik

50,96 < skor <68 Sangat baik A

39,66 < skor < 50,95 Baik B

28,36 < skor < 39,65 Cukup Baik C

17,06 < skor < 28,35 Kurang Baik D

0 <skor<17,05 Tidak Baik E
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5) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi implementasi pembelajaran tematik
pada kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata — rata (x) =
ata - rata (¥) Banyaknya responden

XX
n

X =
(Sudjana 2005:67)
e. Analisis data observasi per indikator
1) Analisis indikator aspek perencanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah
Terdapat 3 indikator pada aspek perencanaan pembelajaran tematik berbasis
KTSP pada kelas rendah dan masing-masing indikator terdiri atas 4 deskriptor.
Data yang diperoleh dari lembar observasi dianalisis dengan mengunakan analisis
deskriptif dengan menggunakan penskoran, yaitu menggunakan huruf dan
persentase.
a) Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x1
=4

b) Mencari rata-rata (x) ideal

_ . 1 .
X ideal =5 X skor ideal



¢) Mencari simpangan baku (s) ideal

s ideal == X x ideal

Wl

=1x2
3
=0,6
d) Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

X+15(s)=2+1,5(0,6)

Z+05(s)=2+05(0,6)

%-05(s)=2-05(0,6)

£-15(s)=2-15(06)

=11

v
m
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(Arifin, 2014:237-238)
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Tabel 3.5
Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator Aspek Perencanan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator o o
. ) Kriteria Nilai
Aspek Perencanaan Pembelajaran Tematik
2,91 <skor<4 Sangat baik A
2,31 <skor<2,9 Baik B
1,71 <skor<2,3 Cukup Baik C
1,11 <skor<1,7 Kurang Baik D
0<skor<1,1 Tidak Baik E

e) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi indikator aspek perencanaan
pembelajaran tematik pada kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata — rata (x) =
ata - rata (¥) Banyaknya responden

s
in
(Sudjana 2005:67)
2) Analisis indikator aspek pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah
Terdapat 3 indikator pada aspek perencanaan pembelajaran tematik berbasis
KTSP pada kelas rendah. Indikator pertama dan ketiga terdapat 4 deskriptor
sedangkan indikator kedua terdapat 10 deskriptor. Data yang diperoleh dari

lembar observasi dianalisis dengan mengunakan analisis deskriptif dengan

menggunakan penskoran, yaitu menggunakan huruf dan persentase.



a) Indikator pertama dan ketiga
(1)Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x1
=4
(2)Mencari rata-rata (x) ideal

_ . 1 .
X ideal =5 X skor ideal

(3)Mencari simpangan baku (s) ideal

s ideal =- X X ideal

Wl

=2 x2
3
=0,6
(4)Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

¥+15()=2+15(06) =29

v
v9)

¥+05()=2+05(0,6) =23

¥-05()=2-05(06) =17
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¥-15()=2-15(06) =11

(Arifin, 2014:237-238)

Tabel 3.6
Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator Pertama dan Ketiga Aspek Pelaksanaan
Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus
Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator
Pertama dan Ketiga Aspek Pelaksanaan Kriteria Nilai

Pembelajaran Tematik

2,91 <skor<4 Sangat baik A
2,31 <skor<2,9 Baik B
1,71 <skor<2,3 Cukup Baik C
1,11 <skor<1,7 Kurang Baik D

0<skor<11 Tidak Baik E

(5) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi indikator pertama dan ketiga aspek
pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata — rata (x) =
ata - rata (x) Banyaknya responden

X

YT

(Sudjana 2005:67)



b) Indikator kedua
(1)Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x10
=40
(2)Mencari rata-rata (x) ideal
ideal =2 x skor ideal
= % X 40

=20

(3)Mencari simpangan baku (s) ideal

. 1 _ .
s ideal =5 XX ideal

=1x20
3

=6,6
(4)Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

> A

£+15(s)=20+15(6,6) =299

> B
%+05(s)=20+05(6,6) =233

»C

%¥-05(s)=20-05(66) =167

»D
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¥-15(s)=20-15(6,6) =10,1

> E
(Arifin, 2014:237-238)

Tabel 3.7
Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator Kedua Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator
Kedua Aspek Pelaksanaan Pembelajaran Kriteria Nilai
Tematik
29,91 <skor=<40 Sangat baik A
23,31 <skor <29,9 Baik B
16,71 < skor < 23,3 Cukup Baik C
10,11 <skor <16,7 Kurang Baik D
0 <skor<10,1 Tidak Baik E

(5)Menghitung nilai rata-rata hasil observasi indikator kedua aspek pelaksanaan
pembelajaran tematik pada kelas rendah secara keseluruhan

__ Jumlah nilai responden
Rata — rata (x) =

Banyaknya responden

.
in
(Sudjana 2005:67)
3) Analisis indikator pertama dan kedua aspek evaluasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP pada kelas rendah

Terdapat 2 indikator pada aspek evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP

pada kelas rendah dan masing-masing indikator terdiri atas 4 deskriptor. Data
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yang diperoleh dari lembar observasi dianalisis dengan mengunakan analisis

deskriptif dengan menggunakan penskoran, yaitu menggunakan huruf dan

persentase.
a) Mencari skor ideal
Skor Ideal = skor x banyak butir soal
=4x1
=4
b) Mencari rata-rata (x) ideal

_ . 1 .
X ideal =5 X skor ideal

¢) Mencari simpangan baku (s) ideal

s ideal =- x x ideal

Wl

=2 x2
3
=113
d) Menyusun pedoman konversi

Skala lima:

v
>

X+15(s)=2+15(0,6) 2.9

v
v9)

¥+05(5)=2+05(0,6) =23
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¥-05()=2-05(06) =17

¥-15()=2-15(06) =11

(Arifin, 2014:237-238)

Tabel 3.8
Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator Aspek Evaluasi Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/ Efektivitas Indikator o o
_ ] ) Kriteria Nilai
Aspek Evaluasi Pembelajaran Tematik
2,91 <skor<4 Sangat baik A
2,31 <skor<2,9 Baik B
1,71 <skor<2,3 Cukup Baik C
1,11 <skor<1,7 Kurang Baik D
0<skor<1,11 Tidak Baik E

e) Menghitung nilai rata-rata hasil observasi indikator aspek evaluasi
pembelajaran tematik pada kelas rendah secara keseluruhan

Jumlah nilai responden

Rata —rata (x) =
ata —rata (x) Banyaknya responden

X

£

(Sudjana 2005:67)
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3.5.3.3 Analisis data kuantitatif menggunakan persentase

_TSe

V = —x100%
TSh

Keterangan:
\ = Validitas aspek atau indikator pembelajaran tematik
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
Tse = Total skor empiris
Tabel 3.9
Kriteria Validitas/ Efektivitas Pembelajaran Tematik

Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Kriteria Validitas/
No. . Tingkat Validitas/ Efektivitas
Efektivitas

1. 81,00 % - 100,00 % Sangat baik

2. 61,00 — 80,00% Baik

3. 41,00% - 60,00% Cukup Baik

4, 21,00% — 40,00% Kurang Baik

5. 00,00% - 20,00% Tidak Baik

3.6 UJI KEABSAHAN DATA

(Ali, 1982:184)

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji credibility (dalam

penelitian kuantitatif disebut validitas internal), uji transferbility (dalam penelitian

kuantitatif disebut validitas eksternal), uji dependability (dalam penelitian

kuantitatif disebut reliabilitas), dan uji confirmability (dalam penelitian kuantitatif

disebut obyektivitas) (Sugiyono, 2015:366).
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3.6.1 Uji credibility (uji kredibilitas/validitas internal)

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
kualitatif antara lain dilakukan dengan:
3.6.1.1 Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan untuk
melakukan pengamatan dan wawancara kembali dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru ditemui. Perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk sehingga tidak ada
lagi informasi yang disembunyikan. Dengan perpanjangan pengamatan ini,
peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini
merupakan data yang sudah benar atau tidak.
3.6.1.2 Peningkatan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan
meningkatkan ketekunan, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah
data yang telah ditemukan salah atau tidak dan dapat memberikan data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
3.6.1.3 Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan

triangulasi waktu.
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a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber-sumber
yang didapatkan dideskripsikan dan dikategorikan. Data yang telah dianalisis oleh
peneliti akan menghasilkan suatu kesimpulan untuk dimintakan kesepakatan
dengan sumber-sumber data tersebut.
b. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Bila hasil
data dari berbagai teknik yang dilakukan berbeda maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan
data mana yang dianggap benar atau kemungkinan semua data benar namun sudut
pandangnya berbeda-beda.
c. Triangulasi waktu

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan
teknik wawancara di pagi hari akan memberikan data yang lebih valid dan
kredibel. Untuk itu, pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan berbagai teknik dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan
pengambilan data secara berulang-ulang hingga ditemukan kepastian datanya.
3.6.1.4 Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk

membuktikan bahwa data yang telah ditemukan oleh peneliti. Alat bantu perekam
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data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas
data yang ditemukan oleh peneliti.
3.6.1.5 Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
3.6.1.6 Member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Selain itu, tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber
data atau informan. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan atau
kesimpulan.

Uji credibility atau kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara/ teknik.

a. Triangulasi sumber
Penelitian ini mengambil sumber data dari guru kelas 1, 2, dan 3 serta kepala

sekolah di masing-masing sekolah. Sekolah yang diteliti yakni SD Negeri Tingkir
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Tengah 01 Salatiga, SD Negeri Tingkir Lor 02 Salatiga, SD Negeri Tingkir Lor
01 Salatiga, SD Negeri Tingkir Lor 02 Salatiga, dan SD Negeri Kalibening
Salatiga.
b. Triangulasi teknik

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik dalam mengambil data, antara
lain dengan observasi, catatan lapangan, wawancara, serta dokumentasi.
3.6.2 Uji transferability (validitas eksternal)

Uji transferbility dalam penelitian kuantitatif disebut validitas eksternal.
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan hingga mana hasil penelitian dapat
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Hasil penelitian harus memberikan
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila pembaca laporan
penelitian memperoleh gambaran yang jelas mengenai “semacam apa” suatu hasil
penelitian dapat diberlakukan (transferability) maka laporan tersebut memenuhi
standar transferabilitas (Faisal dalam Sugiyono, 2015:377).

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun laporan dengan rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya sehingga pembaca laporan penelitian memperoleh
gambaran yang jelas mengenai “semacam apa” hasil penelitian yang telah
dilakukan.

3.6.3 Uji dependability (reliabilitas)

Uji dependablity dalam penelitian kuantitatif disebut reliabilitas. Dalam
penelitian kualotatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan

penelitian ke lapangan tetapi bisa memberikan data. Untuk itu, pengujian
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dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Cara yang dilakukan oleh auditor yang independen atau
pembimbing adalah melihat bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus,
memasuki lapangan, menentukan keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.
Jika peneliti tidak memiliki dan tidak dapat menunjukkan “jejak aktivitas
lapangannya”,  maka  dependabilitas  penelitiannya  patut  diragukan
(Faisal dalam Sugiyono, 2015:377).

Uji dependability dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian, yaitu dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dan
membicarakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penelitian
berkaitan dengan data yang harus dikumpulkan. Auditor dalam penelitian ini
adalah dosen pembimbing skripsi yaitu Drs. Sukarjo, S.Pd., M.Pd (NIP.
195612011987031001) dan Masitah, S.Pd., M.Pd (NIP. 195206101980032001).
Peneliti melakukan bimbingan dari sebelum penelitian, selama penelitian, setelah
penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian.

3.6.4 Uji confirmability (objektivitas)

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uiji
obyektivitas penelitian. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip
dengan uji dependability, sehingga pengujianya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji confrimability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan

dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
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penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability.

Dalam menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar confirmability. Peneliti meninjau keberhasilan penelitian
melalui rumusan masalah yang telah disusun.

Rumusan masalah yang pertama berkaitan dengan implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD Negeri Gugus Joko
Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara dengan guru kelas rendah, dan wawancara dengan kepala sekolah di 5
SD yang diteliti secara keseluruhan cukup baik dengan persentase 58,62%.

Rumusan masalah yang kedua berkaitan dengan hambatan dalam
implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD
negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 1, 2, dan 3 di 5 SD penelitian,
dapat diketahui bahwa terdapat berbagai hambatan yang dialami guru dalam
implementasi pembelajaran tematik. Hambatan-hambatan tersebut yakni kesulitan
dalam menggabungkan mata pelajaran baik dalam merencanakan maupun dalam
melaksanakan pembelajaran tematik, pemahaman peserta didik yang berbeda dan
kesulitan peserta didik dalam baca dan tulis sehingga guru kesulitan dalam
melaksanakan evaluasi, buku pegangan yang tidak sesuai dengan pembelajaran

tematik, kesulitan peserta didik dalam membaca dan menulis, pemahaman guru
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yang kurang mengenai pembelajaran tematik, kurangnya fasilitas dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga guru belum maksimal dalam melaksanakan

pembelajaran tematik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1HASIL PENELITIAN

4.1.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh data awal tentang
implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD
Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Studi pendahuluan
ini dilaksanakan pada tanggal 20 dan 21 Februari 2016 dengan melakukan studi
lapangan dan wawancara.

Wawancara dilakukan dengan perwakilan guru kelas rendah masing-
masing SD. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik. Secara umum, guru
sudah melaksanakan implementasi pembelajaran tematik namun ada beberapa hal
yang belum sesuai dengan standar proses dan standar penilaian. Guru kelas rendah
sudah membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan pendekatan
tematik mengacu pada standar proses dan membuat RPP sesuai dengan tema yang
telah disediakan. Namun, kelas 1 s.d kelas 3 sebagai kelas rendah belum
sepenuhnya menggunakan pendekatan tematik dalam proses pembelajarannya
melainkan terpisah antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain.

Selain itu, evaluasi yang diberikan terpisah antar mata pelajaran karena

pelaksanaan pembelajaran juga terpisah antar mata pelajaran. Selain masalah
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tersebut, dalam evaluasi pembelajaran, hanya digunakan teknik penilaian berupa
tes atau melihat dari hasil akhirnya saja. Padahal, guru dituntut untuk
melaksanakan penilaian selain tes yakni non tes seperti skala sikap dan portofolio.
4.1.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lima SD Negeri di Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga, yakni SD Negeri Tingkir Tengah 01 Salatiga,
SD Negeri Tingkir Tengah 02 Salatiga, SD Negeri Tingkir Lor 01 Salatiga, SD
Negeri Tingkir Lor 02 Salatiga, dan SD Negeri Kalibening Salatiga.

Semua sekolah lokasi/ tempat penelitian menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Semua sekolah lokasi/ tempat penelitian berada di
wilayah kecamatan Tingkir namun memiliki lokasi geografis dan strategis yang
berbeda antar masing-masing sekolah.

SDN Tingkir Tengah 01 dan SDN Tingkir Tengah 02 merupakan lokasi
penelitian yang berada di dekat jalan raya Salatiga-Suruh dan memiliki akses yang
cukup mudah dijangkau jika dari jalan raya. Kedua SD ini berseberangan namun
terdapat gang untuk menuju SD tersebut. SDN Tingkir Tengah 01 berada di kanan
jalan dan SDN Tingkir Tengah 02 berada di kiri jalan. Di sebelah kanan SDN
Tingkir Tengah 01 terdapat kantor kelurahan dan sebelah kanan SDN Tingkir
Tengah 01 terdapat TK dan PAUD. SDN Tingkir Tengah 01 mempunyai lokasi
yang luas dan nyaman karena tidak langsung bersinggungan dengan jalan raya
dan merupakan akses jalan pedesaan yang tidak begitu ramai. Selain itu, fasilitas
di SDN Tingkir Tengah 01 sudah cukup lengkap. SDN Tingkir Tengah 02

mempunyai lokasi yang lebih sempit dibandingkan dengan SDN Tingkir Tengah
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01. Meski sempit, namun suasananya pembelajaran nyaman karena berada pada
gang buntu dan tidak bersinggungan langsung dengan jalan raya. SDN Tingkir
Tengah 02 memiliki lebih banyak peserta didik dibandingkan dengan SDN
Tingkir Tengah 01 sehingga kebanyakan kelas di SDN Tingkir Tengah 02 adalah
kelas gemuk. Namun demikian, fasilitas yang ada di SDN Tingkir Tengah 02
lengkap mendukung kelas-kelas di SDN Tingkir Tengah 02.

SDN Tingkir Lor 01 dan SDN Tingkir Lor 02 berada di kawasan industri
Cengek. SDN Tingkir Lor 01 berada di sebelah barat dan SDN Tingkir Lor 02
berada di sebelah timur. Kedua SD ini cukup jauh dari akses jalan raya dan berada
di daerah perkampungan warga. SDN Tingkir Lor 01 dan SDN Tingkir Lor 02
sama-sama memiliki lapangan luas yang sering digunakan untuk kegiatan sekolah
dan berolahraga. Lokasi SDN Tingkir Lor 01 dan SDN Tingkir Lor 02 sama-sama
luas namun SDN Tingkir Lor 02 memiliki peserta didik yang lebih banyak
dibandingkan SDN Tingkir Lor 01. Meski memiliki peserta didik yang cukup
banyak, kedua SD ini dapat menampung peserta didik dengan baik. Kedua SDN
ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap.

SDN Kalibening mempunyai lokasi yang berbeda dengan keempat SDN
yang lain, yaitu lokasinya jauh dari jalan raya dan dekat dengan perkampungan
warga di daerah Kalibening. Sekolah tersebut memiliki lapangan yang sangat luas
dibandingkan dengan keempat SD yang lain. Namun, SDN Kalibening merupakan
SDN yang paling sedikit memiliki peserta didik karena SDN Kalibening dekat
dengan MI Kalibening yang mana warga daerah Kalibening lebih banyak

memasukkan anak-anak mereka di MI ketimbang di SD negeri. Meski terlihat
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luas, namun sarana dan prasarana di SDN Kalibening dapat dikatakan paling
tertinggal dibandingkan dengan lokasi penelitian lainnya.
4.1.3 Penyajian Data

4.1.3.1 Aspek Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah
a. Reduksi Data

Berkaitan dengan fokus penelitian yaitu implementasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP, pada aspek perencanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga, peneliti mengambil indikator tema, penyusunan silabus tematik, dan
penyusunan RPP tematik sesuai dengan standar proses. Tema dalam perencanaan
digunakan sebagai acuan penyusunan silabus dan RPP. Silabus tematik
mencantumkan tema pemersatu dengan komponen silabus yang lengkap dan
sistematis. Komponen silabus meliputi identitas, standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, materi kegiatan, pembelajaran, penilaian, sumber dan media
belajar, dan alokasi waktu. RPP tematik mencantumkan tema pemersatu sesuali
dengan silabus yang telah ada dengan komponen yang lengkap dan sistematis.
Komponen RPP meliputi identitas, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, serta penilaian. Silabus

dan RPP tematik harus sinkron baik dalam tema maupun kontennya.
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b. Penyajian Data
1) Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas rendah SD
negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga diperoleh hasil
bahwa sebagian besar guru telah membuat perencanaan pembelajaran tematik.
Perencanaan pembelajaran tematik yang dilakukan diawali dengan mengambil
tema dari silabus BSNP lalu membuat RPP. Selain mengambil tema dari silabus
BSNP, tema juga diambil dari silabus yang diunduh dari internet. Guru tidak
membuat silabus sendiri melainkan menggunakan silabus dari BSNP. Sebagian
besar guru mengunduh RPP dari internet dan mengutak-atik sendiri RPP tersebut
dengan menyesuaikan RPP dengan kondisi kelas masing-masing.

2) Hasil Observasi
Tabel 4.1

Kriteria Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota

Salatiga
Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
SDN Tingkir . . .
Tengah 01 8 Baik B 8 Baik B 9 Baik B
SDN Tingkir . . .
Tengah 02 8 Baik B 8 Baik B 9 Baik B
SDN Tingkir . . Sangat
Lor 01 9 Baik B 8 Baik B 10 Baik A
SDN Tingkir . Tidak .
Lor 02 8 Baik B 2 Baik E 8 Baik B
SDN Cukup Cukup .
Kalibening | ' | Baik | C | © | gaik | C | & | Bak | B
Total Skor 40 32 44
Rata-Rata 8 6,4 8,8
Persentase 66,6 % 53.3% 73,3 %
Kriteria Baik (B) Cukup Baik (C) Baik (B)
Persentase Keseluruhan 64,4 % (Baik/B)
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa perencanaan pembelajaran
tematik di SD Negeri gugus Joko Tingkir pada kelas 1 dan 3 sudah baik dengan
persentase 66,6% dan 53,3%, dan pada kelas 2 cukup baik dengan persentase
53,3%. Secara keseluruhan perencanaan pembelajaran tematik mencapai kriteria
B yang berarti baik artinya perencanaan pembelajaran tematik sudah sesuai
dengan standar proses dan sudah dapat digunakan namun ada beberapa indikator
yang harus diperbaiki, terutama dalam pengorganisasian tema. Guru telah
melaksanakan  tahap perencanaan pembelajaran  tematik  dengan
mengorganisasikan tema, merancang silabus tematik, dan RPP pembelajaran
tematik namun dalam mengorganisasikan tema masih perlu diperbaiki.

a. Indikator Pertama Aspek Perencanaan (Tema)
Tabel 4.2
Kriteria Indikator Pertama Aspek Perencanaan Pembelajaran Tematik

Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
SDN Tingkir Tidak Tidak Tidak
Tengah 01 1 Baik E 1 Baik E 1 Baik E
SDN Tingkir Tidak Tidak Tidak
Tengah 02 1 Baik E 1 Baik E 1 Baik E
SDN Tingkir Tidak Tidak Sangat
Lor 01 ' Bak | B | | Bak | B | 3 | Bak | A
SDN Tingkir Tidak Tidak Tidak
Lor 02 ' Bak | B | Y | Bak | B | Y| Bak | F
SDN Tidak Tidak Tidak
Kalibening | * | Baik | & | * | Bak | E | 1 | Baik | F
Total Skor 5 4 7
Rata-Rata 1 0,8 14
Persentase 25 % 20 % 35 %
Kriteria Kurang Baik (D) Tidak Baik (E) Kurang Baik (D)
Persentase Keseluruhan 26,6 % (Kurang Baik/D)
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membuat tema pada aspek perencanaan

pembelajaran tematik kurang baik dengan persentase 26,6%. Berdasarkan tabel

4.2, dapat diketahui bahwa tema perencanaan pembelajaran tematik di SD Negeri

gugus Joko Tingkir pada kelas 1 dan 3 kurang baik dengan persentase 25% dan

35%, sedangkan pada kelas 2 tidak baik dengan persentase 20%. Secara

keseluruhan pembuatan tema dalam pembelajaran tematik mendapatkan kriteria D

yakni kurang baik artinya pengorganisasian tema kurang sesuai dan belum dapat

digunakan. Hal ini dikarenakan guru belum dapat membuat tema sendiri dan

masih mengandalkan pada tema dari silabus atau RPP yang diunduh melalui

internet dan panduan BSNP.

b. Indikator Kedua Aspek Perencanaan (Silabus Tematik)

Tabel 4.3

Kriteria Indikator Kedua Aspek Perencanaan Pembelajaran Tematik

Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir

Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Tengah 01 4 Baik A 4 Baik A 4 Baik A
SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Tengah 02 3 Baik A 4 Baik A 4 Baik A
SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Lor 01 4 Bak | A | Y | Bak | A ] 4| Baik | A
SDN Tingkir Sangat Tidak Sangat
Lor 02 Y D Baik | A % | Baik | B 4| Baik | A
SDN Sangat Sangat Sangat
Kalibening | % | Baik | A | * | Bak | & | % | Bak | A
Total Skor 19 16 20
Rata-Rata 3,8 3,2 4
Persentase 95 % 80 % 100 %
Kriteria Sangat Baik (A) Baik (B) Sangat Baik (A)

Persentase Keseluruhan

91,6 % (Sangat baik/A)
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Indikator kedua pada aspek perencaaan pembelajaran tematik yakni silabus

tematik secara keseluruhan sudah sangat baik untuk seluruh kelas di SD Negeri

gugus Joko Tingkir. Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui kelas 1 memiliki

persentase 95%, kelas 2 memiliki persentase 80%, dan kelas 3 memiliki

persentase 100%. Secara keseluruhan indikator kedua aspek perencanaan

pembelajaran tematik yakni silabus tematik sangat baik dengan kriteria A, artinya

guru sudah dapat merancang silabus tematik sesuai dengan standar proses yang

berlaku dan sudah dapat digunakan dalam pembelajaran meski sebagian besar

masih mengacu pada silabus dari BSNP.

c. Indikator Ketiga Aspek Perencanaan (RPP Tematik)

Tabel 4.4

Kriteria Indikator Ketiga Aspek Perencanaan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Tengah 01 3 Baik A 3 Baik A 4 Baik A
SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Tengah 02 4 Baik A 3 Baik A 4 Baik A
SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Lor 01 Yl Baik | A 4 | Baik | A % | Baik | A
SDN Tingkir Sangat Tidak Sangat
Lor 02 3 | Bak | A | Y | Baik | B | 3 | Baik | A
SDN Cukup Tidak Sangat
Kalibening | 2 | Baik | © | * | Bak | B | 3 | Bak | A
Total Skor 16 12 17
Rata-Rata 3,2 2,4 3,4
Persentase 80% 60% 85%
Kriteria Baik (B) Cukup Baik (C) Sangat Baik (A)

Persentase Keseluruhan

75 % (Baik/B)




117

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa indikator ketiga pada aspek
perencanaan pembelajaran tematik yakni RPP tematik di SD Negeri gugus Joko
Tingkir pada kelas 1 sudah baik dengan persentase 80%, pada kelas 2 cukup baik
dengan persentase 60%, dan pada kelas 3 sangat baik dengan persentase 85%.
Secara keseluruhan indikator ketiga pada aspek perencanaan sudah baik dengan
persentase 75% dan mendapatkan kriteria B, artinya guru telah menyusun RPP
pembelajaran tematik sesuai dengan standar proses dan sudah dapat digunakan
dalam pembelajaran, namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki.
Kriteria ini didapat karena guru sudah mencantumkan tema RPP sesuai dengan
silabus serta sudah melengkapi identitas dan komponen RPP.

Berikut ini diagram pencapaian dari ketiga indikator aspek perencanaan
pembelajaran tematik pada kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir

kecamatan Tingkir kota Salatiga.

Diagram Pencapaian Indikator Aspek Perencanaan
Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan
Tingkir Kota Salatiga

m Indikator pertama
® Indikator kedua
Indikator ketiga

Gambar 4.1 Diagram Pencapaian Indikator Aspek Perencanaan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga
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Gambar 4.1 menunjukkan diagram pencapaian setiap indikator yang
diperoleh guru dalam aspek perencanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir kecamatan Tingkir kota
Salatiga. Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa persentase pada
indikator pertama adalah 26,6% dan tergolong pada kriteria kurang baik/D.
Sedangkan persentase pada indikator kedua adalah 91,6%, tergolong pada kriteria
sangat baik/A dan persentase indikator ketiga adalah 75%, tergolong pada kriteria
baik/B.

c. Kesimpulan

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
tematik berbasis KTSP pada kelas rendah memperoleh persentase 64,4% yang
berarti baik dengan kriteria B. Hal ini dikarenakan perencanaan pembelajaran
tematik berbasis KTSP pada kelas rendah sudah baik dalam penyusunan silabus
dengan komponen identitas, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
materi kegiatan, pembelajaran, penilaian, sumber dan media belajar, dan alokasi
waktu dan RPP sesuai dengan standar proses meliputi identitas, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode/ strategi pembelajaran, alokasi waktu, kegiatan
pembelajaran, sumber/ media belajar, dan penilaian, namun masih kurang baik
dalam pengorganisasian tema karena tema masih mengambil langsung dari silabus

BSNP dan RPP hasil unduhan di internet.



119

4.1.3.2 Aspek Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah

a. Reduksi Data

Berkaitan dengan fokus penelitian yaitu implementasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP, pada aspek pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga, peneliti mengambil indikator kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang
mengacu pada karakteristik pembelajaran tematik, dan kegiatan penutup.
b. Penyajian Data
1) Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas rendah SD
negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga diperoleh hasil
bahwa sebagian besar guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran
tematik sesuai dengan perencanaan pembelajaran tematik yang telah dibuat.
Pelaksanaan pembelajaran tematik diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik belum
menggunakan karakteristik pembelajaran tematik secara optimal sebagai pembeda
dalam kegiatan inti pembelajaran, sehingga belum terlihat perbedaan antara
pembelajaran biasa dengan pembelajaran tematik. Hal yang terlihat belum optimal
dalam kegiatan inti yakni mata pelajaran masih sering terkotak-kotak
dibandingkan dapat ditematikkan. Guru mengaku kesulitan dalam melakukan

penggabungan mata pelajaran ketika melaksanakan kegiatan inti pembelajaran.
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2) Hasil Observasi

Tabel 4.5
Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
SDN Tingkir . Cukup .
Tengah 01 33 Baik B 23 Baik C 32 Baik B
SDN Tingkir Sangat Cukup Cukup
Tengah 02 40 Baik A 22 Baik ¢ 27 Baik ¢
SDN Tingkir Cukup Kurang Cukup
Lor 01 2 | Bak | | ¥ | Bak | P | ?® | Bak | ©
SDN Tingkir Sangat Sangat .
Lor 02 39 Baik A 43 Baik A 34 Baik B
SDN . Cukup .
Kalibening 34 Baik B 22 Baik C 29 Baik B
Total Skor 171 124 150
Rata-Rata 34,1 24,8 30
Persentase 71,04% 51,6% 62,5 %
Kriteria Baik (B) Cukup Baik (C) Baik (B)
Persentase Keseluruhan 61,73% (Baik/B)

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa aspek pelaksanaan
pembelajaran tematik di SD Negeri gugus Joko Tingkir secara keseluruhan sudah
baik dengan persentase 61,73%. Kriteria pada kelas 1 baik dengan persentase
71,04%, kelas 2 cukup baik dengan persentase 51,6%, dan kelas 3 baik dengan
persentase 62,5%. Secara keseluruhan aspek pelaksanaan pembelajaran tematik
mendapat kriteria B, artinya pelaksanaan pembelajaran tematik sudah baik
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup namun ada
beberapa hal yang harus disempurnakan. Aspek pelaksanaan pembelajaran
tematik secara keseluruhan sudah baik karena ketiga kegiatan tersebut sudah

terlaksana dengan baik.
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a. Indikator Pertama Aspek Pelaksanaan (Kegiatan Pendahuluan)

Tabel 4.6
Kriteria Indikator Pertama Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Tengah 01 4 Baik A 3 Baik A 3 Baik A
SDN Tingkir Sangat Tidak Cukup
Tengah 02 3 Baik A 1 Baik E 2 Baik ¢
SDN Tingkir Cukup Tidak Cukup
Lor 01 2 | gak | | Y | Baik | B | % | Bak | ©
SDN Tingkir Sangat Sangat Sangat
Lor 02 3 | Bak | A | 3 | Bak | A | 3 | Baik | A
SDN Sangat Cukup Cukup
Kalibening | > | Baik | | 2 | Bak | ¢ | ? | Baik | ©
Total Skor 15 10 12
Rata-Rata 3 2 2,4
Persentase 75 % 50 % 60 %
Kriteria Baik (B) Cukup Baik (C) Cukup Baik (C)

Persentase Keseluruhan

61,6 % (Baik/B)

Indikator pertama pada aspek pelaksanaan pembelajaran tematik yakni

kegiatan pendahuluan secara keseluruhan sudah baik untuk seluruh kelas rendah

di SD Negeri gugus Joko Tingkir. Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui kelas 1

memiliki persentase 75%, kelas 2 memiliki persentase 50%, dan kelas 3 memiliki

persentase 60%. Indikator pertama pada aspek pelaksanan pembelajaran tematik

mendapatkan kriteria B, artinya secara keseluruhan sudah baik karena guru sudah

sesuai dalam melaksanakan kegiatan pendahulaun namun ada beberapa hal yang

perlu diperbaiki.
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b. Indikator Kedua Aspek Pelaksanaan (Kegiatan Inti)

Tabel 4.7
Kriteria Indikator Kedua Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis
KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
SDN Tingkir . Cukup .
Tengah 01 27 Baik B 17 Baik C 26 Baik B
SDN Tingkir Sangat Cukup Cukup
Tengah 02 3 Baik A 19 Baik ¢ 23 Baik ¢
SDN Tingkir Cukup Kurang .
Lor O1 21 Baik C 11 Baik D 24 Baik B
SDN Tingkir Sangat Sangat .
Lor 02 33 Baik A 37 Baik A 29 Baik B
SDN . Cukup .
Kalibening 29 Baik B 18 Baik C 25 Baik B
Total Skor 145 102 127
Rata-Rata 29 20,4 25,4
Persentase 72,5 % 51 % 63,5
Kriteria Baik (B) Cukup Baik (C) Baik (B)
Persentase Keseluruhan 62,3 % (Baik/B)

Indikator kedua pada aspek pelaksanaan pembelajaran tematik yakni
kegiatan inti secara keseluruhan sudah baik untuk seluruh kelas rendah di SD
Negeri gugus Joko Tingkir. Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui kelas 1
memiliki persentase 72,5%, kelas 2 memiliki persentase 51%, dan kelas 3
memiliki persentase 63,5%. Secara keseluruhan indikator kedua pada aspek
pelaksanaan pembelajaran tematik mendapatkan kriteria B. Hal ini berarti guru
sudah melaksanakan pembelajaran tematik sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik meski dalam pelaksanaannya ada beberapa karakteristik
pembelajaran tematik yang belum muncul seperti penggabungan antar mata

pelajaran.




c. Indikator Ketiga Aspek Pelaksanaan (Kegiatan Penutup)

Tabel 4.8
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Kriteria Indikator Ketiga Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis
KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir

Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Cukup Sangat Sangat
Tengah 01 2 Baik ¢ 3 Baik A 3 Baik A
SDN Tingkir Cukup Cukup Cukup
Tengah 02 2 Baik ¢ 2 Baik ¢ 2 Baik ¢
SDN Tingkir Cukup Cukup Cukup
Lor 01 2 | Bak | © | % | Bak | © | % | Bak | ©
SDN Tingkir Sangat Sangat Cukup
Lor 02 3 | Bak | A | 3 | Bak | A | % | Baik | ©
SDN Cukup Cukup Cukup
Kalibening | 2 | Baik | € | 2 | Bak | ¢ | % | Baik | ©
Total Skor 11 12 11
Rata-Rata 2,2 2,4 2,2
Persentase 55 % 60 % 55 %
Kriteria Cukup Baik (C) Cukup Baik (C) Cukup Baik (C)

Persentase Keseluruhan

56,6 % (Cukup Baik/C)

Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa indikator ketiga aspek

pelaksanaan pembelajaran tematik mengenai kegiatan penutup pembelajaran

tematik secara keseluruhan cukup baik dengan persentase 56,6%. Efektivitas pada

kelas 1, 2, dan 3 cukup baik dengan masing-masing persentase 55%, 60%, dan

55%. Indikator ketiga aspek pelaksanaan pembelajaran tematik mendapatkan

kriteria C atau cukup baik, artinya guru belum optimal dalam melaksanakan

kegiatan penutup dalam pembelajaran tematik.

Berikut ini diagram pencapaian dari ketiga indikator aspek pelaksanaan

pembelajaran tematik pada kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir

kecamatan Tingkir kota Salatiga.
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Pencapaian Indikator Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD
Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga

m Indikator pertama
® Indikator kedua
Indikator ketiga

Gambar 4.2 Diagram Pencapaian Indikator Aspek Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga

Gambar 4.2 menunjukkan diagram pencapaian setiap indikator yang
diperoleh guru dalam aspek pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis KTSP
pada kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir kecamatan Tingkir kota
Salatiga. Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui pada indikator pertama
dan kedua masuk dalam kategori baik dengan masing-masing persentase 61,6%
dan 62,3%. Sedangkan persentase pada indikator ketiga yakni 56,7% dan masuk
dalam kategori cukup baik.

c. Kesimpulan

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
tematik berbasis KTSP pada kelas rendah memperoleh persentase 61,73% yang
berarti baik dengan kriteria B. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pembelajaran

tematik berbasis KTSP pada kelas rendah sudah baik dalam kegiatan pendahuluan
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dan kegiatan inti namun masih perlu perbaikan dalam kegiatan penutup
pembelajaran tematik.
4.1.3.2 Aspek Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah
a. Reduksi Data

Berkaitan dengan fokus penelitian yaitu implementasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP, pada aspek evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada
kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga,
peneliti mengambil indikator penilaian hasil dan penilaian proses sesuai dengan
stadar penilaian yang berlaku.
b. Penyajian Data
1) Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas rendah SD
negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga diperoleh hasil
bahwa sebagian besar guru belum sepenuhnya melaksanakan evaluasi
pembelajaran tematik sesuai dengan standar penilaian. Guru lebih banyak
melaksanakan evaluasi pembelajaran yang mengukur hasil belajar peserta didik
berupa tes baik tes lisan maupun tes tertulis namun jarang melaksanakan evaluasi
pembelajaran yang mengukur proses belajar peserta didik atau teknik non tes.
Bahkan beberapa guru tidak melaksanakan evaluasi pembelajaran tematik karena
peserta didik masih belum memahami materi yang diajarkan sehingga harus
mengulang hingga peserta didik paham sehingga waktu pembelajaran habis dan

tidak melaksanakan evaluasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat.



2) Hasil Observasi

Tabel 4.9
Kriteria Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di
SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga
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Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Tidak Kurang Tidak
Tengah 01 2 Baik E 3 Baik D 2 Baik E
SDN Tingkir Cukup Tidak Tidak
Tengah 02 4 Baik ¢ 1 Baik E 2 Baik E
SDN Tingkir Tidak Kurang Tidak
Lor 01 2 | Bak | B | 3 | Bak | P| ! | Baik | E
SDN Tingkir Tidak Kurang Tidak
Lor 02 2 | Bak | | 3 | Bak | P| ? | Baik |
SDN Kurang Cukup Kurang
Kalibening | ° | Baik | 2 | * | Bak | ¢ | 2 | Bak | P
Total Skor 13 14 10
Rata-Rata 2,6 2,8 2
Persentase 32,5% 35 % 25 %
Kriteria Kurang Baik (D) Kurang Baik (D) Kurang Baik (D)

Persentase Keseluruhan

30,8 % (Kurang Baik/D)

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa evaluasi pembelajaran

tematik di SD Negeri gugus Joko Tingkir pada kelas 1 kurang baik dengan

persentase 32,5%, kelas 2 kurang baik dengan persentase 35%, dan kelas 3 kurang

baik dengan persentase 25%. Secara keseluruhan perencanaan pembelajaran

tematik masih kurang baik dengan persentase 30,8%. Evaluasi pembelajaran

tematik meliputi penilaian proses dan hasil memperoleh kriteria D yakni kurang

baik, artinya evaluasi pembelajaran tematik kurang sesuai dan belum dilaksanakan

secara optimal terutama dalam evaluasi proses atau non tes.




a. Indikator Pertama Aspek Evaluasi (Penilaian Proses)

Tabel 4.10
Kriteria Indikator Pertama Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada
Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga
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Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Tidak Tidak Tidak
Tengah 01 0 Baik E 0 Baik E 0 Baik E
SDN Tingkir Cukup Tidak Tidak
Tengah 02 2 Baik ¢ 1 Baik E 1 Baik E
SDN Tingkir Tidak Tidak Tidak
Lor 01 O | Baik | B | Y | Baik | B | | Baik | E
SDN Tingkir Tidak Tidak Tidak
Lor 02 O | Baik | B | Y | Baik | B | | Baik | E
SDN Tidak Tidak Tidak
Kalibening | © | Baik | © | * | Bak | & | O | Bak | E
Total Skor 2 4 1
Rata-Rata 0,4 0,8 0,2
Persentase 10 % 20 % 5%
Kriteria Tidak Baik (E) Tidak Baik (E) Tidak Baik (E)

Persentase Keseluruhan 11,6 % (Tidak Baik/E)

Penilaian proses, sebagai indikator pertama pada aspek evaluasi

pembelajaran tematik secara keseluruhan mendapatkan hasil tidak baik untuk

seluruh kelas rendah di SD Negeri gugus Joko Tingkir. Berdasarkan tabel 4.10,

kelas 1 memiliki persentase 10%, kelas 2 memiliki persentase 20%, dan kelas 3

memiliki persentase 5%. Hasil observasi dalam penilaian proses menunjukkan

kriteria E yakni tidak baik karena guru secara keseluruhan belum melakukan

penilaian proses dalam evaluasi pembelajaran.




b. Indikator Kedua Aspek Evaluasi (Penilaian Hasil)

Tabel 4.11
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Kriteria Indikator Kedua Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis
KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir

Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir Cukup Sangat Cukup
Tengah 01 2 Baik ¢ 3 Baik A 2 Baik ¢
SDN Tingkir Cukup Tidak Tidak
Tengah 02 2 Baik ¢ 0 Baik E 1 Baik E
SDN Tingkir Cukup Cukup Tidak
Lor 01 2 | Bak | © | % | Bak | | Y | Bak | E
SDN Tingkir Cukup Cukup Cukup
Lor 02 2 | Bak | © | % | Bak | © | % | Bak | ©
SDN Sangat Sangat Sangat
Kalibening | > | Baik | | % | Bak | A | 2 | Bak | A
Total Skor 11 10 9
Rata-Rata 2,2 2 1,8
Persentase 55 % 50 % 45 %
Kriteria Cukup Baik (C) Cukup Baik (C) Cukup Baik (C)

Persentase Keseluruhan

50 % (Cukup Baik/C)

Indikator kedua pada aspek evaluasi pembelajaran tematik yakni penilaian

hasil secara keseluruhan cukup baik untuk seluruh kelas rendah di SD Negeri

gugus Joko Tingkir. Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui kelas 1 memiliki

persentase 55%, kelas 2 memiliki persentase 50%, dan kelas 3 memiliki

persentase 45%.

Indikator

kedua aspek evaluasi

pembelajaran

tematik

memperoleh kriteria C atau cukup baik, artinya guru sudah melaksanakan evaluasi

hasil namun belum terlaksana dengan optimal.
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Berikut ini diagram pencapaian dari kedua indikator aspek evaluasi
pembelajaran tematik pada kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir

kecamatan Tingkir kota Salatiga.

Pencapaian Indikator Aspek Evaluasi Pembelajaran
Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD
Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga

m Indikator pertama
m Indikator kedua

Gambar 4.3 Diagram Pencapaian Indikator Aspek Evaluasi Pembelajaran Tematik
Berbasis KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga

Gambar 4.3 menunjukkan diagram pencapaian setiap indikator yang
diperoleh guru dalam aspek evaluasi pembelajaran tematik berbasis KTSP pada
kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir kecamatan Tingkir kota Salatiga.
Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa persentase pada indikator
pertama adalah 50% dan persentase pada indikator kedua yakni 58,62%. Kedua
indikator masuk dalam kategori cukup baik.
¢. Kesimpulan

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP pada kelas rendah memperoleh persentase 30,8% yang

berarti kurang baik dengan kriteria D. Hal ini dikarenakan pelaksanaan evaluasi
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tematik berbasis KTSP pada kelas rendah belum dilaksanakan dengan optimal,

bahkan penilaian proses belum dilaksanakan oleh sebagain besar guru kelas

rendah pada evaluasi pembelajaran tematik.

4.1.3.4 Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas Rendah

a. Reduksi Data

Berkaitan dengan fokus penelitian yaitu implementasi pembelajaran tematik

berbasis KTSP, peneliti membatasi implementasi pembelajaran tematik dengan

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik.

b. Penyajian Data

Tabel 4.12
Kriteria Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

Sekolah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

SDN Tingkir . Cukup .
Tengah 01 43 Baik B 34 Baik C 43 Baik
SDN Tingkir Sangat Cukup Cukup
Tengah 02 52 Baik A 31 Baik ¢ 38 Baik
SDN Tingkir Cukup Kurang .
Lor 01 36 | Bk | C | ¥ | Bak | D | 39 | Bak
SDNTingkir | 4o | Baik | B | 48 | Baik | B | 44 | Baik
Lor 02
SDN . Cukup .
Kalibening 44 Baik B 32 Baik C 40 Baik
Total Skor 224 170 204
Rata-Rata 44 8 34 40,8
Persentase 65,8 % 50 % 60 %
Kriteria Baik (B) Cukup Baik (C) Cukup Baik (C)

Persentase Keseluruhan

58,62 % (Cukup Baik/C)

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa implementasi pembelajaran

tematik di SD Negeri gugus Joko Tingkir pada kelas rendah untuk masing-masing

kelas, kelas 1 kriteria baik dengan persentase 65,8%, kelas 2 dan 3 kriteria cukup




131

baik dengan masing-masing persentase 50% dan 60%. Implementasi

pembelajaran tematik mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran tematik memperoleh persentase 58,62% dengan kriteria C atau
cukup baik, artinya guru telah melaksanakan implementasi pembelajaran tematik
namun belum sepenuhnya optimal.
c. Kesimpulan

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah memperoleh kriteria C
yakni cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan
implementasi pembelajaran tematik namun belum sepenuhnya optimal.

Berikut hasil pencapaian yang diperoleh dari masing-masing SD.
4.1.3.5 SD Negeri Tingkir Tengah 01 Salatiga

Tabel 4.13

Kriteria Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Tingkir Tengah 01 Salatiga

Aspek Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3

P Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai

Perencanaan 8 Baik B 8 Baik B 9 Baik B

Pelaksanaan | 33 | Baik | B | 23 Cg;‘ip C | 322 | Bak | B
: Tidak Kurang Tidak

Evaluasi 2 Baik E 3 Baik D 2 Baik E

Implementasi | 43 | Baik | B | 34 Cg:i‘;p C | 43 | Baik | B

Efektifitas 69,1 % ( Baik/B)

Perencanaan

Efektifitas .

Pelaksanaan 61,1 % (Baik/B)

Efektifitas 0 -

Evaluasi 29,1 % (Kurang Baik/E)

Efektifitas | 5g g o (Cukup BaikiC)

Implementasi
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Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa implementasi pembelajaran
tematik di SD Negeri Tingkir Tengah 01 Salatiga cukup baik dengan persentase
58,8% dengan kriteria C artinya implementasi pembelajaran tematik sudah
dilaksanakan namun belum dilaksanakan secara optimal. Perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran tematik di SD ini sudah baik dengan masing-masing
persentase 69,1% dan 61,1%, sedangkan evaluasi pembelajaran tematik masih
kurang baik dengan persentase 29,1%.
4.1.3.6 SD Negeri Tingkir Tengah 02 Salatiga

Tabel 4.14

Kriteria Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Tingkir Tengah 02 Salatiga

Aspek Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
P Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
Perencanaan 8 Baik B 8 Baik B 9 Baik B
Sangat Cukup Cukup
Pelaksanaan 40 Baik A 22 Baik C 27 Baik C
. Cukup Tidak Tidak
Evaluasi 4 Baik C 1 Baik E 2 Baik E
. Sangat Cukup Cukup
Implementasi | 52 Baik A 31 Baik C 38 Baik C
Efektifitas 69,4 % (Baik/B)
Perencanaan
Efektifitas .
Pelaksanaan 61,8 % (Baik/B)
Efektifitas 0 -
Evaluasi 29,1 % (Kurang Baik/D)
IEfek“f'taS | 59,3 % (Cukup Baik/C)
mplementasi

Implementasi pembelajaran tematik di SD Negeri Tingkir Tengah 02
Salatiga cukup baik dengan persentase 59,3% dengan kriteria C, artinya

pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Negeri Tingkir Tengah 02 sudah
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dilaksanakan namun masih belum optimal. Berdasarkan tebal 4.14, perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran tematik di SD ini sudah baik dengan masing-
masing persentase 69,4% dan 61,8%, namun evaluasi pembelajaran menunjukkan
persentase 29,1% yang masuk pada kategori kurang baik.
4.1.3.7 SD Negeri Tingkir Lor 01 Salatiga

Tabel 4.15

Kriteria Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Tingkir Lor 01 Salatiga

Aspek Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
P Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
Perencanaan | o | paik | B | 8 | Bak | B | 10 Sgg?ft A
Pelaksanaan Cukup Kurang Cukup
2 gaik | C | ¥ | Bk | P | B | gk | ©
Evaluasi Tidak Kurang Tidak
2 | Baik | E | % | Bak | P | 1| Bak | E
Implementasi 36 Cuk_up c o5 Kurqng D 39 Baik B
Baik Baik
Efektifitas 75 % (Baik/B)
Perencanaan
Efektifitas 0 ,
Pelaksanaan 46,52 % (Cukup Baik/C)
Efektifitas 0 ,
Evaluasi 25 % (Kurang Baik/D)
IEfEK“f'taS | 49,01 % (Cukup Baik/C)
mplementasi

Pembelajaran tematik di SD Negeri Tingkir Lor 01 sudah cukup baik. Hal
ini dapat dilihat dari tabel 4.15 yang menunjukkan bahwa perencanaan tematik
sudah baik dengan persentase 75%, pelaksanaan tematik cukup baik dengan
persentase 46,52%, evaluasi tematik kurang baik dengan persentase 25%,

sehingga hasil implementasi pembelajaran sudah cukup baik dengan persentase
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49,01% dengan kriteria C artinya implementasi pembelajaran tematik di SD

Negeri Tingkir Lor 01 sudah dilaksanakan namun belum sepenuhnya optimal.

4.1.3.8 SD Negeri Tingkir Lor 02 Salatiga

Tabel 4.16

Kriteria Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas

Rendah di SD Negeri Tingkir Lor 02 Salatiga

Aspek Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
P Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
Perencanaan | g | oy | g | o | Tdak oo g | pik | B
Baik
Pelaksanaan 39 Sangat A 43 Sangat A 34 Baik B
Baik Baik
Evaluasi Tidak Kurang Tidak
2 | gk | E | ® | Baik 2 | Baik
Implementasi | 49 Baik B 48 Baik B 44 Baik
Efektifitas | 54 o/ c\kup BaikiC)
Perencanaan
Efektifitas .
Pelaksanaan 80,5 % (Baik/B)
Efektifitas 0 -
Evaluasi 29,1 % (Kurang Baik/D)
Efektifitas | ¢4 11 4 (Baik/B)
Implementasi

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa pembelajaran tematik di SD Negeri

Tingkir Lor 02 baik. Masing-masing aspek yakni perencanaan tematik cukup baik

dengan persentase 50%, pelaksanaan tematik baik dengan persentase 80,5%, dan

evaluasi tematik dengan persentase 29,1% memiliki Kkriteria kurang baik.

Implementasi pembelajaran tematik di SD Negeri Tingkir Lor 02 memiliki kriteria

baik dengan persentase 69,11% dengan kriteria B, artinya implementasi

pembelajaran tematik di SD Negeri Tingkir Lor 02 sudah baik namun ada

beberapa hal yang perlu diperbaiki.
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4.1.3.9 SD Negeri Kalibening Salatiga

Tabel 4.17
Kriteria Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada Kelas
Rendah di SD Negeri Tingkir Lor 02 Salatiga

Aspek Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
P Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai | Skor | Kriteria | Nilai
Perencanaan Cukup Cukup .

7 Baik C 6 Baik C 8 Baik B
Pelaksanaan | 3, | gaik | B | 22 Cg;‘ip c | 29 | Bak | B
Evaluasi Kurang Cukup Kurang

3 | 'Bak | P | % | Bak | © | % | Baik | P
Implementasi | 4, | gaik | B | 32 Cg;‘ip C | 40 | Baik | B
Sieknfitas | 58,3 9% (Cukup BaikiC)
erencanaan
Efektifitas 0 ,
Pelaksanaan 59,02 % (Cukup Baik/C)
Efektifitas 0 ,
Evaluasi 41,6 % (Cukup Baik/C)
IEfEK“f'taS | 56,86 % (Cukup Baik/C)
mplementasi

Implementasi pembelajaran tematik di SD Negeri Kalibening Salatiga
menunjukkan efektifitas cukup baik dengan persentase 56,86% dengan kriteria C.
Hal ini berarti implementasi pembelajaran sudah dilaksanakan namun belum
optimal dalam pelaksanaanya. Ketiga aspek yakni perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran tematik menunjukkan hasil cukup baik. Perencanaan
tematik dengan persentase 58,3%, pelaksanaan tematik dengan persentase
59,02%, dan evaluasi tematik dengan persentase 41,6%.

Berikut ini diagram pencapaian seluruh aspek pembelajaran tematik pada
kelas rendah di SD negeri gugus Joko Tingkir kecamatan Tingkir kota Salatiga

pada setiap SD.
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Grafik Pencapaian Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis
KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%
SDN SDN SDN SDN SDN
Tingkir Tingkir Tingkir Lor Tingkir Lor Kalibe-
Tengah 01 Tengah 02 01 02 ning
B Perencanaan 69.10% 69.40% 75% 50% 58.30%
B Pelaksanaan 61.10% 61.80% 46.52% 80.50% 59.02%
Evaluasi 29.10% 29.10% 25% 29.10% 41.60%
B Implementasi 58.80% 59.30% 49.01% 69.10% 56.86%

Gambar 4.4 Grafik Pencapaian Seluruh Aspek Pembelajaran Tematik Berbasis
KTSP pada Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga

4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP Pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga
Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari

satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasikan dari berbagai aspek atau

ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah

(Kadir dan Asrohah, 2014:1). Pada dasarnya pembelajaran tematik

diimplementasikan pada kelas awal yakni kelas 1-3 sekolah dasar atau madrasah

ibtidaiyah dengan titik tolak pencapaian kompetensi membaca, menulis, dan
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berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. Pembelajaran tematik sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas rendah. Hal ini dikarenakan melalui pembelajaran
tematik peserta didik kelas rendah dapat melihat segala sesuatu sebagai suatu
keutuhan dan mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana.
Dalam implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP ada 3 hal yang
harus disiapkan yakni penyusunan perencanaan, penerapan atau pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran tematik (Hajar, 2013:82). Perencanaan pembelajaran
meliputi pengorganisasian tema, terdapat silabus, terdapat RPP pembelajaran
tematik sesuai dengan standar proses Nomor 41 tahun 2007. Pelaksanaan
pembelajaran tematik meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan inti, pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik. Sedangkan evaluasi pembelajaran, sesuai dengan standar
penilaian Nomor 20 tahun 2007 meliputi penilaian proses dan penilaian hasil.
Berdasarkan hal tersebut guru kelas rendah di SD negeri Gugus Joko
Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga telah melaksanakan implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran tematik. Diperoleh hasil observasi dengan persentase
58,62% atau cukup baik dengan kriteria C, artinya guru telah melaksanakan
implementasi pembelajaran tematik namun belum dilaksanakan secara optimal.
Hal ini dapat dilihat dari masing-masing aspek atau indikator yang masih terlihat
kesenjangan antara satu aspek atau indikator satu dengan aspek atau indikator
lainnya seperti halnya pada aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

tematik yang sudah baik (B) dengan masing-masing persentase hasil observasi
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64,4% dan 61,73%, sedangkan evaluasi pembelajaran tematik kurang baik (D)

dengan persentase hasil observasi 49,01%.

4.2.2 Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP Pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga
Secara sederhana, perencanaan pembelajaran tematik memiliki langkah

sebagai berikut:

b. Menentukan tema

Menetapkan tema yang dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi dasar
setiap mata pelajaran yang akan dipadukan pada jenjang kelas dan semester yang
sama (Prastowo, 2013:251). Depdiknas (dalam Majid, 2014:99) mengemukakan
tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.

Kunandar (dalam Majid, 2014:99) mengemukakan tema merupakan alat atau

wadah untuk mengedepankan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh.

Dalam mengorganisasikan tema, standar kompetensi dan kompetensi dasar

digunakan untuk dipetakan berikut indikator dari setiap mata pelajaran.

d. Menyusun silabus tematik

Rusman (dalam Prastowo, 2013:264) menyebutkan secara umum, silabus
diartikan sebagai garis-garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau
materi pembelajaran tematik. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta
uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar

kompetensi dan kompetensi dasar tersebut.
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Sesuai dengan standar proses Nomor 41 Tahun 2007 komponen silabus disusun
berdasarkan standar isi, yang di dalamnya berisikan identitas mata pelajaran,
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

e. Menyusun rencana pembelajaran tematik

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas, perlu disusun
suatu satuan pembelajaran tematik atau yang disebut rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP merupakan realisasi dari pengalaman
belajar peserta didik yang telah ditentukan dalam silabus tematik
(Prastowo, 2013:272).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan
dalam silabus. Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang
terdiri atas satu atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih.
Khusus untuk RPP tematik, pengertian satu KD adalah satu KD untuk setiap mata
pelajaran. Maksudnya, dalam menyusun RPP tematik, guru harus
mengembangkan tema berdasarkan satu KD yang terdapat dalam setiap mata
pelajaran yang dianggap relevan (Majid, 2013:125).

Berdasarkan hasil observasi, secara keseluruhan persentase perencanaan
pembelajaran tematik yakni 64,4% dengan kriteria baik (B), artinya perencanaan
pembelajaran tematik sudah dilaksanakan dan sudah dapat digunakan dalam

pembelajaran namun ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki. Meskipun



140

secara keseluruhan kriteria perencanaan pembelajaran tematik sudah baik, namun

jika dilihat dari indikator pada aspek perencanaan ada kesenjangan antara

indikator pertama yakni pengorganisasian tema dengan indikator kedua serta
ketiga yakni silabus dan RPP pembelajaran tematik. Pada indikator pertama hasil
yang didapat yakni kurang baik (D) sedangkan indikator kedua memperoleh

kriteria sangat baik (A) dan indikator ketiga memperoleh kriteria baik (B).

Dengan demikian, secara keseluruhan perencanaan pembelajaran tematik sudah

baik karena guru sudah menguasai silabus dan RPP pembelajaran tematik sesuai

dengan standar proses Nomor 41 tahun 2007, namun belum dapat
mengorganisasikan tema karena sebagain besar mengambil tema dari silabus

BSNP dan RPP hasil unduhan dari internet.

4.2.3. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP Pada Kelas
Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dilakukan
menggunakan tiga tahapan pelaksanaan yang saling berkesinambungan antara satu
dengan yang lain, diantaranya adalah tahap pembukaan atau pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Hajar, 2013:88).

d. Tahap pembukaan atau pendahuluan

Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran adalah yang pertama, untuk menarik
perhatian peserta didik yang dapat dilakukan dengan cara seperti meyakinkan
peserta didik bahwa materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan berguna

untuk dirinya; melakukan hal-hal yang dianggap aneh bagi peserta didik; dan
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melakukan interaksi yang menyenangkan. Kedua, menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik, yang dapat dilakukan dengan cara membangun suasana akrab
sehingga peserta didik merasa dekat; menimbulkan rasa ingin tahu; mengaitkan
materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan kebutuhan peserta
didik. Ketiga, memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang
akan dilakukan, yang dapat dilakukan dengan cara seperti mengemukakan tujuan
yang akan dicapai serta tugas-tugas yang harus dilakukan dalam hubungannya
dengan pencapaian tujuan (Sanjaya dalam Majid, 2014:129).
e. Kegiatan inti

Majid (2014:129) menyatakan kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam
pembelajaran. Dalam kegiatan inti dilakukan pembahasan terhadap tema dan
subtema melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode dan
media sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna.
Selain multimetode dan media, guru mulai menyajikan tema pembelajaran kepada
peserta didik dengan menggunakan berbagali strategi atau metode yang bervariasi.

Dalam pembelajaran tematik, karakteristik pembelajaran tematik harus muncul
sebagai pembeda pembelajaran tematik dengan pembelajaran lainnya.
Karakteristik pembelajaran tematik yakni: 1) berpusat pada peserta didik,
2) memberikan pengalaman langsung, 3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) bersifat fleksibel,
6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain, 7) hasil pembelajaran sesuai

dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 8) mengembangkan komunikasi
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peserta didik. 9) mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik, dan
10) lebih menekankan proses daripada hasil.
f. Kegiatan penutup

Majid (2014:130) mengemukakan kegiatan penutup dapat diartikan sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta
didik serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat
keberhasilan peserta didik serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran tematik secara
keseluruhan sudah baik dengan persentase 61,73% dengan kriteria baik (B)
artinya pelaksanaan pembelajaran sudah baik namun ada beberapa hal yang
masih perlu diperbaiki. Pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi kegiatan
pendahuluan dengan persentase 61,6% atau kriteria baik (B), artinya kegiatan
pendahuluan sudah dilaksanakan dengan baik namun ada beberapa hal yang perlu
disempurnakan. Kegiatan inti memperoleh persentase 62,3% atau kriteria baik
(B), artinya kegiatan inti yang didalamnya memuat karakteristik pembelajaran
tematik sudah dilaksanakan dengan baik namun ada beberapa karakteristik yang
harus lebih ditonjolkan dalam pembelajaran tematik, salah satunya yakni
pemisahan mata pelajaran yang seharusnya tidak begitu jelas. Kegiatan penutup
dengan persentase 56,6% atau kriteria cukup baik (C), artinya guru belum
melaksanakan kegiatan penutup secara optimal. Dengan demikian, pelaksanaan

pembelajaran tematik sudah baik karena guru telah menguasai kegiatan
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pendahuluan, kegiatan inti yang didalamnya menampakkan karakteristik

pembelajaran tematik, dan kegiatan penutup pembelajaran tematik. Hal yang

masih diperbaiki yakni kegiatan penutup yang masih belum optimal dalam
pelaksanaanya.

4.2.4 Evaluasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP Pada Kelas Rendah di
SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga
Dalam pembelajaran tematik, penilaian pembelajaran adalah usaha untuk

mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, serta
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang
telah dicapai, baik berkaitan dengan proses maupun hasil pembelajaran. Oleh
karena itu, Mamat (dalam Prastowo, 2013:401) mengemukakan penilaian
pembelajaran tematik dilakukan pada dua hal, yaitu penilaian terhadap proses dan
hasil kegiatan.

Hajar (2013:267) juga mengemukakan secara sederhana, penilaian dalam
pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh pihak
sekolah atau para guru untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala,
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil pertumbuhan dan
perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik melalui program
pembelajaran tematik.

Berdasarkan pendapat tersebut, penilaian pembelajaran adalah usaha yang
dilakukan oleh pihak sekolah atau guru untuk mendapatkan informasi secara
berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil dari

pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai melalui pembelajaran tematik.
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Hal ini sesuai dengan standar penilaian Nomor 20 Tahun 2007 yang menyatakan
bahwa evaluasi pembelajaran meliputi penilaian proses dan penilaian hasil
pembelajaran.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil observasi, evaluasi pembelajaran
tematik memiliki persentase 30,68% dengan kriteria kurang baik (E), artinya
evaluasi pembelajaran tematik belum dilaksanakan sesuai dengan standar
penilaian. penilaian proses menunjukkan persentase 11,6% dengan kriteria tidak
baik dan pada penilaian hasil menunjukkan persentase 50% dengan kriteria cukup
baik. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran tematik kurang baik karena guru
baru melaksanakan salah satu penilaian yakni penilaian hasil dibanding penilaian
proses. Hal ini belum sesuai dengan standar penilaian Nomor 20 Tahun 2007 yang
menyatakan bahwa dalam pembelajaran sebaiknya tidak hanya menggunakan
penilaian hasil namun juga penilaian proses.

4.2.5 Hambatan Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP Pada
Kelas Rendah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 1, 2,
dan 3 di 5 SD penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat berbagai hambatan yang
dialami guru dalam implementasi pembelajaran tematik baik dari aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik.
Hambatan dalam perencanaan pembelajaran yakni kesulitan guru dalam
menggabungkan antar mata pelajaran karena kebanyakan antara satu mata

pelajaran dengan mata pelajaran lain tidak dapat disambungkan yang kemudian



145

terjadi pengotakan mata pelajaran. Selain itu, pemahaman guru yang masih
kurang mengenai pembelajaran tematik juga merupakan hambatan dalam
merencanakan pembelajaran tematik. Guru lebih banyak mengunduh silabus dan
RPP karena kesulitan dalam memahami pembelajaran tematik. Buku pegangan
yang dimiliki guru pun juga tidak menunjang dalam memudahkan pembuatan
rencana pembelajaran tematik. Buku pegangan yang dimiliki guru terpisah antara
mata pelajaran satu dengan lainnya yang membuat guru kesulitan dalam
merencanakan pembelajaran tematik.

Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yakni kesulitan guru
dalam mentematikkan mata pelajaran. Guru kesulitan mencari kata-kata yang
cocok dalam menggabungkan satu mata pelajaran ke mata pelajaran yang lain saat
pembelajaran. Hal inilah yang kemudian membuat pembelajaran tematik tidak
dapat terwujud karena pada akhirnya guru memisahkan antar mata pelajaran
dalam proses pembelajaran. Kurangnya fasilitas dan media juga membuat
pembelajaran tematik menjadi terhambat. Selain itu, kelas yang terlalu gemuk dan
kelas yang terlalu sedikit membuat guru kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran tematik. Kelas yang gemuk tidak memungkinkan guru untuk dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai rencana sedangkan kelas yang terlalu sedikit
tidak memungkinkan guru melaksanakan diskusi dalam pembelajaran.

Hambatan dalam evaluasi pembelajaran tematik berasal dari kesulitan
peserta didik dalam membaca dan menulis dan pemahaman peserta didik yang
berbeda antara satu peserta didik dengan peserta didik lain. Ada peserta didik

yang sudah mahir dalam suatu materi namun ada yang belum, sehingga guru mau
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tidak mau harus mau harus menyesuaikan peserta didik yang belum mahir. Hal
inilah yang kemudian menjadikan guru mengulang-ulang materi dan tidak segera
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Selain itu, guru belum sepenuhnya
melaksanakan penilaian proses karena ada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga guru lebih fokus pada penilaian
hasil dibanding penilaian proses.

Secara keseluruhan hambatan dalam implementasi pembelajaran tematik
yang paling menonjol yakni kesulitan guru dalam menggabungkan antar mata
pelajaran baik dalam merencanakan maupun dalam melaksanakan pembelajaran
tematik.

Untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam pembelajaran tematik,
guru melakukan sharing dengan teman sejawat sesama guru atau dengan kepala
sekolah. Sharing yang dilakukan guru biasanya disampaikan dalam rapat atau
evaluasi yang dilaksanakan kurang lebih dua hingga tiga minggu sekali. Selain
itu, guru-guru Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga bertukar
pikiran dengan wadah KKG (Kelompok Kerja Guru) yang dilaksanakan secara
rutin. Kepala sekolah juga berupaya untuk mengikutsertakan guru dalam beberapa
penataran terkait dengan pembelajaran tematik sehingga guru diharapkan lebih
memahami pembelajaran tematik berbasis KTSP. Kepala sekolah juga saling
bertukar pikiran dengan kepala sekolah satu gugus dengan wadah KKKS
(Kelompok Kerja Kepala Sekolah) yang dilaksanakan satu minggu sekali. Dengan
wadah KKG dan KKKS diharapkan hambatan dalam pembelajaran tematik dapat

diatasi dengan baik.
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4.3 IMPLIKASI PENELITIAN

4.3.1 Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dalam penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP yang cukup baik adalah yang dapat melaksanakan ketiga
aspek implementasi pembelajaran yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran tematik meski belum sepenuhnya dapat dilaksanakan secara optimal
sesuai dengan standar proses dan standar penilaian.

Perencanaan pembelajaran tematik meliputi pengorganisasian tema,
penyusunan silabus yang terdiri atas identitas, standar kompetensi dan kompetensi
dasar, indikator pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
alokasi waktu, penilaian dan sumber belajar, dan penyusunan RPP dengan
komponen identitas, standar kompetensi dan kompetensi dasar, indikator
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode/ strategi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan penilaian. Antara tema,
silabus, dan RPP pembelajaran tematik harus terkait satu dengan lainnya.

Pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan inti, karakteristik pembelajaran
tematik harus nampak sebagai pembeda pembelajaran tematik dengan
pembelajaran lainnya.

Evaluasi pembelajaran tematik meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil
yang memungkinkan peserta didik dinilai tidak hanya dari hasil akhirnya saja

namun juga dari proses pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik.
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4.3.2 Impliasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu kepala sekolah maupun guru dapat
membuat petunjuk pelaksanaan mengenai implementasi pembelajaran tematik
berbasis KTSP yang cukup baik sesuai dengan standar proses yang berlaku.
Pembaca juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber referensi
untuk penelitian yang sejenis serta dapat menambah wawasan bagi pembaca yang
lain.
4.3.3 Implikasi Pedagosis

Implikasi pedaogis dari penelitian ini yaitu kepala sekolah maupun guru
dapat membuat workshop atau pelatihan mengenai implementasi pembelajaran
tematik berbasis KTSP dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
baik dan penyusunannya yang sesuai dengan standar proses dan standar penilaian

yang berlaku.



BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disampaikan simpulan sebagai
berikut.

a. Guru kelas rendah di SD negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga telah melaksanakan implementasi pembelajaran tematik yang terdiri
atas aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik.
Diperolen hasil observasi implementasi pembelajaran tematik dengan
persentase 58,62% atau cukup baik dengan kriteria C, artinya guru telah
melaksanakan implementasi pembelajaran tematik namun belum dilaksanakan
secara optimal.

b. Perencanaan pembelajaran tematik yakni 64,4% dengan kriteria baik (B),
artinya perencanaan pembelajaran tematik sudah dilaksanakan dan sudah dapat
digunakan dalam pembelajaran namun ada beberapa hal yang masih perlu
diperbaiki. Secara keseluruhan perencanaan pembelajaran tematik sudah baik
karena guru sudah menguasai silabus dan RPP pembelajaran tematik sesuai
dengan standar proses Nomor 41 tahun 2007, namun belum dapat
mengorganisasikan tema.

c. Pelaksanaan pembelajaran tematik secara keseluruhan sudah baik dengan
persentase 61,73% dengan kriteria baik (B) artinya pelaksanaan pembelajaran

sudah baik namun ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki. Pelaksanaan
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pembelajaran tematik sudah baik karena guru telah menguasai kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yang didalamnya menampakkan karakteristik
pembelajaran tematik, dan kegiatan penutup pembelajaran tematik. Hal yang
masih diperbaiki yakni kegiatan penutup yang masih belum optimal dalam
pelaksanaanya.

. Evaluasi pembelajaran tematik memiliki persentase 30,68% dengan kriteria
kurang baik (E), artinya evaluasi pembelajaran tematik belum dilaksanakan
sesuai dengan standar penilaian. Evaluasi pembelajaran tematik kurang baik
karena guru baru melaksanakan salah satu penilaian yakni penilaian hasil
dibanding penilaian proses. Hal ini belum sesuai dengan standar penilaian
Nomor 20 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran sebaiknya
tidak hanya menggunakan penilaian hasil namun juga penilaian proses.

. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 1, 2, dan 3
di 5 SD penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat berbagai hambatan yang
dialami guru dalam implementasi pembelajaran tematik. Hambatan-hambatan
tersebut dialami guru baik dalam merencanakan, melaksanakan, ataupun
mengevaluasi pembelajaran tematik. Hambatan-hambatan tersebut yakni
kesulitan dalam menggabungkan mata pelajaran baik dalam merencanakan
maupun dalam melaksanakan pembelajaran tematik, pemahaman peserta didik
yang berbeda dan kesulitan peserta didik dalam baca dan tulis sehingga guru
kesulitan dalam melaksanakan evaluasi, buku pegangan yang tidak sesuai

dengan pembelajaran tematik, pemahaman guru yang kurang mengenai
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pembelajaran tematik, kurangnya fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga guru belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP pada kelas rendah di SD Negeri Gugus
Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota Salatiga secara keseluruhan cukup baik
dengan persentase 58,62%. Sekolah dengan persentase paling tinggi dalam
implementasi pembelajaran tematik yakni SDN Tingkir Lor 02 Salatiga dengan
persentase 69,10%, sedangkan persentase paling rendah dalam implementasi

pembelajaran tematik yakni SDN Tingkir Lor 01 dengan persentase 49,01%.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di 5 SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan

Tingkir Kota Salatiga, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

a.

Guru sebaiknya lebih memperhatikan aspek-aspek dalam implementasi
pembelajaran tematik berbasis KTSP sesuai dengan standar proses dan
standar penilaian sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal.

Guru dan kepala sekolah sebaiknya lebih meningkatkan pengetahuan dan
kemampuannya dalam implementasi pembelajaran tematik berbasis KTSP
melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung, seperti KKG dan penataran atau

workshop.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
PROFIL SEKOLAH

1. SD Negeri Tingkir Tengah 01

NSS : 101036202023

Status : Negeri

Alamat : Jalan Tanjung No. 3, Tingkir Tengah, Salatiga
2. SD Negeri Tingkir Tengah 02

NSS : 101036202024

Status : Negeri

Alamat : Jalan Salatiga Suruh KM 01 Tingkir Tengah, Salatiga
3. SD Negeri Tingkir Lor 01

NSS : 101036202021

Status : Negeri

Alamat : Jalan H. Sarkowi No. 7, Tingkir Lor, Salatiga
4. SD Negeri Tingkir Lor 02

NSS : 101036202022

Status : Negeri

Alamat : Jalan Ki. Suropati No. 11, Tingkir Lor, Salatiga
5. SD Negeri Kalibening

NSS : 101036202020

Status : Negeri

Alamat : Jalan Ja’far Shodiq, Kalibening, Tingkir Tengah, Salatiga
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LAMPIRAN 2
DATA KEPALA SEKOLAH

1. SD Negeri Tingkir Tengah 01

Nama : MR

Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat : Pos Tingkir, RT 01/RW 08, Salatiga
Usia : 56

Jenjang Pendidikan: S1 BK
Golongan/Pangkat : Pembina tingkat 1/ IV B
Masa Kerja : 36 tahun 6 bulan

2. SD Negeri Tingkir Tengah 02

Nama : Mu

Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat : Jalan Mayangsari RT 02/02, Karangduwet, Salatiga
Usia : 32 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : Pembina/lV A
Masa Kerja : 32 tahun

3. SD Negeri Tingkir Lor 01

Nama :ND
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Perum Sehati, Blok C No. 111,Blotongan, Salatiga

Usia 1 49 tahun



Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : Penata tingkat 1/111 D
Masa Kerja : 23 tahun 3 bulan

. SD Negeri Tingkir Lor 02

Nama TP

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Ngaglik RT 03/11, Ledok, Salatiga
Usia : 48 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : Pembina/lV A
Masa Kerja : 28 tahun

. SD Negeri Kalibening

Nama : MR

Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat : Pringapus RT 06/03, Pringapus, Kabupaten Semarang
Usia : 48 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 Olahraga
Golongan/Pangkat : Penata/lll C

Masa Kerja : 16 tahun 4 bulan
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LAMPIRAN 3
DATA GURU KELAS

1. SD Negeri Tingkir Tengah 01

Kelas 1

Nama - SW

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Pantirejo No. 8A, Salatiga
Usia : 56

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat : Pembina/lV A

Masa Kerja : 37 tahun

Kelas 2

Nama : Kh

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Krajan RT 02/05, Tingkir Lor, Salatiga
Usia : 54

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat : Pembina/lV A

Masa Kerja : 33 tahun
Kelas 3

Nama ‘RS

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Plalar, Kopeng
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Usia : 30 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : Penata muda tingkat 1/111 B
Masa Kerja : 6 tahun

. SD Negeri Tingkir Tengah 02

Kelas 1

Nama : SR

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Karangduren, Tengaran
Usia : 48 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat : Penata muda/lll A

Masa Kerja : 20 tahun

Kelas 2

Nama Y

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Jebug, Tegalwaton
Usia : 21 tahun

Jenjang Pendidikan:

Golongan/Pangkat :

Masa Kerja : 2 bulan
Kelas 3

Nama IF
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Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Wiroyudan, Tingkir Tengah, Salatiga
Usia : 31 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : -
Masa Kerja : 6 tahun

. SD Negeri Tingkir Lor 01

Kelas 1

Nama : Mu

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Gendongan, Salatiga
Usia : 27 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat : Penata muda/lll A

Masa Kerja : 2 tahun 1 bulan
Kelas 2

Nama :YD

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Kradenan, Salatiga
Usia : 38 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PAI

Golongan/Pangkat :

Masa Kerja : 11 tahun
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Kelas 3

Nama : MA

Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat : Gondangsari RT 02/05, Banyubiru
Usia : 22 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : -
Masa Kerja : 9 bulan

. SD Negeri Tingkir Lor 02

Kelas 1

Nama IH

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Tingkir Lor, Salatiga
Usia : 35 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat : Penata muda/ 111 A

Masa Kerja : 9 tahun 10 bulan
Kelas 2

Nama : SH

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Argomas, Salatiga
Usia : 56 tahun

Jenjang Pendidikan: D2 PGSD
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Golongan/Pangkat : Pembina/lV A

Masa Kerja : 35 tahun

Kelas 3

Nama ' TU

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Patemon, Kabupaten Semarang
Usia : 33 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : -
Masa Kerja : 8 tahun

. SD Negeri Kalibening

Kelas 1

Nama :RP

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Karangbalong RT 01/05
Usia : 30 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat :

Masa Kerja : 5 tahun 5 bulan
Kelas 2

Nama ' LH

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat . Klumpit, RT 04/01, Tingkir, Salatiga
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Usia : 48 tahun
Jenjang Pendidikan: S1 PGSD

Golongan/Pangkat : Penata muda tingkat 1/111 B

Masa Kerja : 22 tahun

Kelas 3

Nama - MW

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Ledok, Salatiga
Usia : 58 tahun

Jenjang Pendidikan: S1 PGSD
Golongan/Pangkat : Pembina/lV A

Masa Kerja : 28 tahun
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LAMPIRAN 4

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul:
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA
KELAS RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR

KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA

No Variabel Aspek Indikator Sumber Alat/ Instrumen
Data
1. | Implementasi | Perencanaan |1. Tema Guru . Observasi 3
pembelajaran | pembelajaran |2. Silabus tematik | Dokumen butir dengan 12
tematik tematik 3. RPP tematik pernyataan
berbasis berbasis . Wawancara 8
KTSP pada KTSP pada butir
kelas rendah | kelas rendah . Dokumentasi
di SD Negeri | di SD . Triangulasi
Pelaksanaan [1. Kegiatan Guru . Observasi 3
pembelajaran pendahuluan Foto/ butir dengan 48
tematik 2. Kegiatan inti Video pernyataan
berbasis 3. Kegiatan penutup . Wawancara 10
KTSP pada butir
kelas rendah . Triangulasi
di SD
Evaluasi 1. Penilaian proses | Guru . Observasi 2
pembelajaran |2. Penilaian hasil Foto/ butir dengan 8
tematik Video pernyataan
berbasis . Wawancara 3
KTSP pada butir
kelas rendah . Triangulasi
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di SD
Hambatan Hambatan . Hambatan dalam | Guru, . Catatan
implementasi | implementasi perencanaan Kepala lapangan
pembelajaran | pembelajaran pembelajaran Sekolah . Wawancara
tematik tematik tematik guru 9 butir
berbasis berbasis . Hambatan dalam . Wawancara
KTSP pada KTSP pada pelaksanaan kepala sekolah
kelas rendah | kelas rendah pembelajaran 6 butir
di SD Negeri | di SD tematik . Triangulasi

. Hambatan dalam

pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran

tematik
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LAMPIRAN 5

PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS RENDAH
DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA
Nama Guru
Nama SD
Kelas
Hari/Tanggal
Petunjuk
1. Amati perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran tematik oleh guru.
2. Berikan penilaian dengan kriteria sebagai berikut :
a. Nilai 4 jika semua indikator/ item tampak.
b. Nilai 3 jika hanya 3 indikator/ item yang tampak.
c. Nilai 2 jika hanya 2 indikator/ item yang tampak.
d. Nilai 1 jika hanya 1 indikator/ item yang tampak.
e. Nilai 0 jika tidak ada indikator/ item yang tampak.
3. Jika anda menemukan hal-hal menarik lainnya yang belum terakomodasi tabel penskoran, maka anda dapat menuliskannya
pada bagian catatan khusus observer.
(Rusman, 2014:98)



A. Perencanaan Pembelajaran Tematik
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No Indikator Deskriptor Cek (v) | Nilai Keterangan
1 | Tema b. Menentukan tema yang sesuai dengan
(Majid, pemetaan kompetensi dasar
2014:97-128) | c. Membuat jaring tema dari berbagai mata
pelajaran
d. Menyusun silabus
e. Menyusun RPP berdasarkan silabus
2 | Silabus a. Mencantumkan tema pemersatu
Tematik b. Identitas silabus lengkap
(BSNP, c. Komponen isi silabus lengkap
2007) d. Komponen isi silabus sistematis
3 | RPP Tematik | a. Mencantumkan tema sesuai dengan silabus
(BSNP, b. RPP sesuai dengan silabus
2007) c. ldentitas RPP lengkap
d. Komponen isi RPP lengkap




B. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik (Rusman, 2012:99-100, Majid, 2014:89, Hajar, 2013:50-55)
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a.

Guru merangsang pengetahuan peserta didik

terhadap materi

Guru memberi kesempatan kepada peserta

didik untuk bertanya

Guru memberi peserta didik kesempatan untuk

menjelaskan pemahaman

Guru melayani pertanyaan atau penjelasan

No Indikator Deskriptor Cek (v) | Nilai Deskripsi Fakta yang Terjadi
1. Kegiatan Kegiatan pendahuluan
Pendahuluan | a. Menarik perhatian peserta didik
b. Memberikan motivasi awal
c. Memberikan apersepsi (mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang akan
disampaikan)
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
2. | Kegiatan Inti Berpusat pada peserta didik
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peserta didik

Memberikan pengalaman langsung

a.

Materi dihubungkan dengan kehidupan sehari-

hari

Pembelajaran nyata dan konkret

Guru melibatkan peserta didik dalam

penggunakan alat peraga

. Guru mengarahkan peserta didik untuk

menemukan sendiri apa yang dipelajari

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

a.

Fokus pembelajaran diarahkan kepada

pembahasan tema

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Antar mata pelajaran saling terkait melalui

tema

Guru dapat menggabungkan antar mata

pelajaran

Menyajikan konsep dari berbagai mata
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pelajaran

a. Guru menyampaikan konsep secara utuh

b. Guru melakukan langkah pembelajaran secara

runtut

c¢. Guru menggunakan EEK yang utuh dalam

pembelajaran

d. Guru menggunakan strategi pembelajaran

Bersifat fleksibel

a. Guru tidak kaku ketika KBM

b. Tahapan inti pembelajaran disesuaikan dengan

kondisi kelas

c. Guru mengaitkan bahan ajar antar mata

pelajaran

d. Guru mengaitkan bahan ajar antar dengan

kehidupan dan lingkungan peserta didik

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain

a. Menggunakan permainan yang menyenangkan

dalam pembelajaran
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b. Metode yang digunakan guru bervariasi

¢. Media yang digunakan guru menarik

d. Menggunakan PAKEM

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik

a. Guru memberi kesempatan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk memaksimalkan

potensinya

b. Guru menyesuaikan pembelajaran sesuai

karakter peserta didik

c. Pembelajaran yang diperoleh berguna dan
digemari peserta didik

d. Lingkungan belajar sesuai dengan minat

peserta didik

Mengembangkan komunikasi peserta didik

a. Pembelajaran memungkinkan interaksi antar

individu

b. Pembelajaran mengaktifkan peserta didik
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dalam mengemukakan argumen

c. Pembelajaran mengaktifkan peserta didik

dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan

d. Memberi kesempatan untuk diskusi

Mengembangkan kemampuan metakognisi
peserta didik

a. Guru menggiring peserta didik untuk dapat

mengembangkan kemampuannya

b. Guru memberi pengetahuan baru kepada
peserta didik

c. Guru mengontrol pemahaman materi

d. Guru mengontrol pemahaman penugasan

Lebih menekankan proses daripada hasil

a. Guru melibatkan peserta didik langsung dalam

proses pembelajaran

b. Guru mendorong peserta didik untuk mendapat

pemahaman mandiri
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c. Guru lebih menekankan proses pemahaman
peserta didik

d. Penilaian proses lebih ditekankan

Kegiatan
Penutup

Kegiatan penutup

a.Meninjau kembali materi yang telah diberikan

b. Melibatkan peserta didik membuat kesimpulan

¢. Guru memberikan tugas, PR, remidi, atau

pengayaan

d. Menginformasikan materi/bahan ajar yang akan

dipelajari

Evaluasi Pembelajaran Tematik (Prastowo, 2013:406)

No Indikator Deskriptor Cek (v) | Nilai Deskripsi Fakta yang Terjadi
1 | Penilaian a. Pengamatan
proses b. Sikap
c. Kinerja
d. Portofolio
2 | Penilaian hasil | a. Tes lisan individu

(op

. Tes lisan klasikal




175

c. Tes tertulis

d. Tes tindakan

No

Komponen yang dinilai

NILAI

1 Perencanaan Pembelajaran Tematik

2 Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

3 Evaluasi Pembelajaran Tematik

Mengetahui
Kepala SDN..........cccccvinennen.

Salatiga, ..... coovevereiiennenn, 2016
Observer
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LAMPIRAN 6

CATATAN LAPANGAN IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK
BERBASIS KTSP PADA KELAS RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO
TINGKIR KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA

Salatiga, ... ..cccoevevieiiennns 2016
Mengetahui,
Kepala SDN..........ccccocveiviennnnn,



LAMPIRAN 7

PEDOMAN WAWANCARA GURU IMPLEMENTASI DAN
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HAMBATAN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA

KELAS RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR
KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA

Pewawancara
Narasumber
Sekolah

No |

Pertanyaan |

Perencanaan Pembelajaran Tematik

Dari sudut pandang Anda, apa
pembelajaran tematik?

Apakah ada membuat rencana
dalam pembelajaran tematik?

Jika ya, langkah apa yang
Anda lakukan dalam membuat
perencanaan pembelajaran
tematik?

Jika tidak, mengapa Anda tidak
membuat perencanaan
pembelajaran tematik?

Bagaimana cara Anda
menentukan tema pada
pembelajaran tematik?

Bagaimana Anda membuat
silabus pembelajaran tematik?

Bagaimana Anda membuat
RPP pembelajaran tematik?

Apakah Anda selalu membuat
RPP?

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Menurut Anda, apakah
pembelajaran tematik cocok
untuk siswa kelas rendah?

Apakah pelaksanaan
pembelajaran dalam kelas
sudah sesuai dengan rencana
yang telah dibuat?

Apa saja metode yang Anda

terapkan pada pembelajaran
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tematik?

Apa saja bahan ajar yang Anda
gunakan dalam pembelajaran
tematik?

Apa saja media yang Anda
gunakan dalam pembelajaran
tematik?

Apakah Anda menggunakan
EEK dalam setiap
pembelajaran?

Menurut Anda, apa keunggulan
pembelajaran tematik?

Menurut Anda, apa kelemahan
pembelajaran tematik?

Bagaimana strategi pengaturan
jadwal pembelajaran tematik?

10

Apakah Anda pernah
mengikuti pelatihan
pembelajaran tematik?

Evaluasi Pembelajaran Tematik

Apakah Anda membuat
evaluasi pembelajaran tematik?

Jika ya, apa saja evaluasi yang
ada berikan kepada peserta
didik dalam pembelajaran
tematik?

Jika tidak, mengapa tidak
membuat evaluasi
pembelajaran tematik?

Hambatan Impl

ementasi Pembelajaran Tematik

Apakah ada hambatan dalam
merencanakan pembelajaran
tematik?

Jika ya, apa hambatan dalam
merencanakan pembelajaran
tematik?

Jika tidak, hal apa yang Anda
rasa masih kurang dalam
menyusun rencana
pembelajaran tematik?

Dalam pelaksanaan
pembelajaran, adakah
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik?

Jika ya, apa hambatan dalam
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pelaksanaan pembelajaran
tematik?

Jika tidak, kesulitan apa yang
Anda rasakan ketika
melakukan KBM?

Apakah ada hambatan dalam
evaluasi pembelajaran tematik?

Jika ya, apa hambatan dalam
evaluasi pembelajaran tematik?

Jika tidak, hal apa yang dirasa
masih kurang dalam
pelaksanaan evaluasi
pembelajaran tematik?
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LAMPIRAN 8

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS
RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN
TINGKIR KOTA SALATIGA
Pewawancara
Narasumber
Sekolah

No

Pertanyaan Jawaban

Menurut Anda apakah SD di
gugus Joko Tingkir sudah
paham secara utuh
pembelajaran tematik?

Sejak kapan sekolah
menggunakan kurikulum
KTSP?

Sesuai dengan KTSP, apakah
kelas rendah di sekolah Anda
menggunakan pembelajaran
tematik?

Jika iya, bagaimana Anda
mengatur/meningkatkan
pelaksanaan pembelajaran
tematik?

Apa hambatan dalam
implementasi pembelajaran
tematik?

Apakah ada pengarahan dari
UPTD atau dinas setempat
kaitannya dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas rendah?
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LEMBAR PENGAMATAN KELENGKAPAN DOKUMEN
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA
KELAS RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR

Nama Guru

Nama SD
Kelas

KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA

Hari/Tanggal :

Petunjuk

1. Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan indikator

pengamatan!

a.
b.

“Ada” jika deskriptor tampak
“Tidak™ jika deskriptor tidak tampak

2. Berikan keterangan mengenai dokumen tersebut!

No

Nama Perangkat

Ada

Tidak

Keterangan

Silabus

RPP
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LAMPIRAN 10
HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS RENDAH DI

SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA

Nama Guru : SR
Nama SD : SD Negeri Tingkir Tengah 02 Salatiga
Kelas o
Hari/Tanggal : Senin/ 2 Mei 2016
Petunjuk
1. Amati perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran tematik oleh guru.
2. Berikan penilaian dengan kriteria sebagai berikut :
a. Nilai 4 jika semua indikator/ item tampak.
b. Nilai 3 jika hanya 3 indikator/ item yang tampak.
c. Nilai 2 jika hanya 2 indikator/ item yang tampak.
d. Nilai 1 jika hanya 1 indikator/ item yang tampak.
e. Nilai O jika tidak ada indikator/ item yang tampak.
3. Jika anda menemukan hal-hal menarik lainnya yang belum terakomodasi tabel penskoran, maka anda dapat menuliskannya

pada bagian catatan khusus observer.
(Rusman, 2014:98)
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No Indikator Deskriptor Cek (v) | Nilai Keterangan
1 | Tema a. Menentukan tema yang sesuai dengan Tema mengacu pada silabus
(Majid, pemetaan kompetensi dasar
2014:97-128) | b. Membuat jaring tema dari berbagai mata Tidak membuat jaring tema
pelajaran 1
c. Menyusun silabus Silabus dari BSNP
d. Menyusun RPP berdasarkan silabus J RPP dibantu unduhan dari internet namun
diotak-atik sesuai dengan kondisi kelas
2 | Silabus a. Mencantumkan tema pemersatu N Tema yang diangkat “kebersihan”
Tematik b. ldentitas silabus lengkap Hanya menyebutkan tema saja
(BSNP, c. Komponen isi silabus lengkap N 3 Isi silabus lengkap
2007) d. Komponen isi silabus sistematis N Komponen silabus sistematis
3 | RPP Tematik | a. Mencantumkan tema sesuai dengan silabus N Tema sama dengan silabus
(BSNP, b. RPP sesuai dengan silabus N RPP mengacu silabus
2007) c. ldentitas RPP lengkap J 4 | Nama sekolah, kelas/smt, tema, alokasi
waktu
d. Komponen isi RPP lengkap N Komponen isi RPP lengkap
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B. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik (Rusman, 2012:99-100, Majid, 2014:89, Hajar, 2013:50-55)

peserta didik

No Indikator Deskriptor Cek (v) | Nilai Deskripsi Fakta yang Terjadi
1. Kegiatan Kegiatan pendahuluan
Pendahuluan | a. Menarik perhatian peserta didik Hanya diawali dengan doa pembuka
b. Memberikan motivasi awal N Menyanyikan lagu nasional
c. Memberikan apersepsi (mengaitkan materi 3 ) _ o
sebelumnya dengan materi yang akan V MEFE\-/IEW matert yang t-elah-(#a-Jarkan
disampaikan) berkaitan dengan materi hari ini
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran N Memberitahu tujuan pembelajaran
2. | Kegiatan Inti Berpusat pada peserta didik
a. Guru merangsang pengetahuan peserta didik J Melalui pertanyaan-pertanyaan awal
terhadap materi
b. Guru memberi kesempatan kepada peserta Setelah penjelasan, guru tidak memberi
didik untuk bertanya kesempatan peserta didik untuk bertanya
c. Guru memberi peserta didik kesempatan untuk J Dari pertanyaan guru, peserta didik diberi
menjelaskan pemahaman kesempatan untuk menjelaskan
d. Guru melayani pertanyaan atau penjelasan J Peserta didik dihargai ketika bertanya dan

berargumen, contoh : ya, pintar
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Memberikan pengalaman langsung

a. Materi dihubungkan dengan kehidupan sehari-

hari

b. Pembelajaran nyata dan konkret

Contoh materi dari kehidupan sehari-hari

dan lingkungan sekitar peserta didik

c. Guru melibatkan peserta didik dalam

penggunakan alat peraga

Pembelajaran nyata dan konkret

d. Guru mengarahkan peserta didik untuk

menemukan sendiri apa yang dipelajari

Alat peraga benda-benda sekitar seperti

penggaris dan penghapus papan tulis

Peserta didik menemukan sendiri melalui

pertanyaan dari guru

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

a. Fokus pembelajaran diarahkan kepada

pembahasan tema

b. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Tema yang diangkat dalam RPP tidak
terlihat

c. Antar mata pelajaran saling terkait melalui

tema

Perpindahan mata pelajaran mengalir

d. Guru dapat menggabungkan antar mata
pelajaran

Tidak terkait melalui tema

Guru dapat menggabungkan antar mata
pelajaran

Menyajikan konsep dari berbagai mata

pelajaran
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a. Guru menyampaikan konsep secara utuh

Pembelajaran tuntas

b. Guru melakukan langkah pembelajaran secara

runtut

Pendahuluan : doa, motovasi, dan
presensi
Inti : pelajaran bahasa dan matematika

Penutup : doa pulang

c. Guru menggunakan EEK yang utuh dalam

pembelajaran

EEK utuh meski tidak berurutan

d. Guru menggunakan strategi pembelajaran

Menggunakan model, metode, dan media

Bersifat fleksibel

a. Guru tidak kaku ketika KBM

Tidak sama persis dengan RPP

b. Tahapan inti pembelajaran disesuaikan dengan

kondisi kelas

Sesuai dengan karakter peserta didik
kelas 1

c. Guru mengaitkan bahan ajar antar mata

pelajaran

Bahan ajar antar mapel saling terkait,
bahasa : deskripsi benda, matematika :

bangun datar

d. Guru mengaitkan bahan ajar antar dengan

kehidupan dan lingkungan peserta didik

Terkait dengan lingkungan peserta didik

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain
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a. Menggunakan permainan yang menyenangkan

dalam pembelajaran

Tidak ada unsur permainan

b. Metode yang digunakan guru bervariasi

Ceramah, penugasan, demonstrasi

¢. Media yang digunakan guru menarik

Media berasal dari kelas

d. Menggunakan PAKEM

Pembelajaran PAKEM

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan

kebutuhan peserta didik

a. Guru memberi kesempatan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk memaksimalkan

potensinya

Potensi peserta didik sangat

dimaksimalkan

b. Guru menyesuaikan pembelajaran sesuai

karakter peserta didik

Guru menyesuaikan dengan karakter
peserta didik kelas 1

c. Pembelajaran yang diperoleh berguna dan

digemari peserta didik

Mengenai deskripsi benda dan bangun

datar

d. Lingkungan belajar sesuai dengan minat

peserta didik

Peserta didik terlihat antusias

Mengembangkan komunikasi peserta didik
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a. Pembelajaran memungkinkan interaksi antar

individu

Ada interaksi saat membuat gambar dari

bangun datar

b. Pembelajaran mengaktifkan peserta didik

dalam mengemukakan argumen

Peserta didik selalu diberi kesempatan

berargumen

c. Pembelajaran mengaktifkan peserta didik

dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan

Peserta didik aktif menjawab pertanyaan

d. Memberi kesempatan untuk diskusi

Tidak menggunakan diskusi

Mengembangkan kemampuan metakognisi

peserta didik

a. Guru menggiring peserta didik untuk dapat

mengembangkan kemampuannya

Guru mengembangkan kemampuan
peserta didik melalui tanya jawab dan

penugasan

b. Guru memberi pengetahuan baru kepada

peserta didik

Pengetahuan baru bagi peserta didik

¢. Guru mengontrol pemahaman materi

Guru mengulang-ulang materi

d. Guru mengontrol pemahaman penugasan

Melakukan kontrol dengan berkeliling

Lebih menekankan proses daripada hasil
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a. Guru melibatkan peserta didik langsung dalam J Contoh : melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran penggunaan alat peraga
b. Guru mendorong peserta didik untuk mendapat J Melalui pertanyaan dan contoh dari guru
pemahaman mandiri 4
c. Guru lebih menekankan proses pemahaman J Pemahaman peserta didik digali
peserta didik
d. Penilaian proses lebih ditekankan N Penilaian proses menggunakan kinerja
3. Kegiatan Kegiatan penutup
Penutup a. Meninjau kembali materi yang telah diberikan Tidak meninjau
b. Melibatkan peserta didik membuat kesimpulan Tidak melibatkan
¢. Guru memberikan tugas, PR, remidi, atau J 2 Memberi PR untuk esok dan menyanyi
pengayaan lagu Jawa
d. Menginformasikan materi/bahan ajar yang akan J Mengingatkan pelajaran untuk besuk
dipelajari
C. Evaluasi Pembelajaran Tematik (Prastowo, 2013:406)
No Indikator Deskriptor Cek (v) | Nilai Deskripsi Fakta yang Terjadi
1 | Penilaian a. Pengamatan 2 Tidak melakukan
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proses b. Sikap Tidak melakukan
c. Kinerja Menggambar bangun datar dari
pemahaman materi matematika
d. Portofolio Dimasukkan dalam portofolio
Penilaian hasil | a. Tes lisan individu
b. Tes lisan klasikal Ditanya secara klasikal
c. Testertulis Ada tes evaluasi tertulis
d. Tes tindakan
No Komponen yang dinilai NILAI
1 Perencanaan Pembelajaran Tematik 8
2 Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 40
3 Evaluasi Pembelajaran Tematik 4
i:t;lgli\l S gilsa;iﬁ:.? ........ Mei ..2016

¢

Q'\V\gcmn \nton mwah'
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LAMPIRAN 11

HASIL CATATAN LAPANGAN IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS RENDAH DI SD NEGERI
GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN TINGKIR KOTA SALATIGA

Hari : Senin
Tanggal : 2 Mei 2016
Tempat : SDN Tingkir Tengah 02 Salatiga

Hal-hal yang terjadi dalam implementasi pembelajaran tematik pada kelas rendah

Pembelajaran dengan mata pelajaran bahasa Indonesia dan matematika.
Guru membuat RPP dengan tema “kebersihan” namun tidak terlihat tema tersebut.
Meskipun tema dalam RPP tidak terlihat, guru dapat dengan halus
menggabungkan antar mata pelajaran yakni bahasa Indonesia dan matematika
dengan baik. Penggabungan tersebut diawali dengan materi bahasa Indonesia
mengenai deskripsi benda di dalam kelas kemudian digabungkan dengan materi
matematika bangun datar dati bangun yang telah dideskripsikan. Peserta didik

aktif dan antusias dalam pembelajaran.

Salatiga, >.. Me 2016

Mengetahui,
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LAMPIRAN 12

HASIL WAWANCARA GURU IMPLEMENTASI DAN HAMBATAN
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS
RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN
TINGKIR KOTA SALATIGA

Pewawancara : Rivyana Intan P
Narasumber : SR
Sekolah : SDN Tingkir Tengah 02 Salatiga
No | Pertanyaan Jawaban
Perencanaan Pembelajaran Tematik
1 | Dari sudut pandang Anda, apa | Pembelajaran yang menggabungkan antar mata
pembelajaran tematik? pelajaran
2 | Apakah ada membuat rencana | Ya, membuat

dalam pembelajaran tematik?

3 | Jika ya, langkah apa yang Dari membuat silabus hingga membuat RPP
Anda lakukan dalam membuat
perencanaan pembelajaran
tematik?

4 | Jika tidak, mengapa Anda tidak | -
membuat perencanaan
pembelajaran tematik?

5 | Bagaimana cara Anda Tema sudah ditentukan dari silabus (BSNP) namun
menentukan tema pada tetap diotak-atik sendiri, karena silabus dari BSNP
pembelajaran tematik? menurut saya terlalu dipaksakan

6 | Bagaimana Anda membuat Silabus dari BSNP namun tetap dikembangkan seperti
silabus pembelajaran tematik? | penambahan karakter

7 | Bagaimana Anda membuat RPP membuatnya satu semester, membuat harian
RPP pembelajaran tematik? karena ada akreditasi. RPP mengunduh dari internet

namun diotak-atik sendiri

8 | Apakah Anda selalu membuat | Ya, membuat langsung dalam satu semester
RPP?

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

1 | Menurut Anda, apakah Cocok, karena tidak terkotak-kotak dan guru mengalir
pembelajaran tematik cocok saja dalam mengajar
untuk siswa kelas rendah?

2 | Apakah pelaksanaan Sepertinya belum, saya melihat situasi dan kondisi
pembelajaran dalam kelas anak seperti misal akan ada diskusi tetapi sulit ya tidak
sudah sesuai dengan rencana jadi dilaksanakan
yang telah dibuat?

3 | Apa saja metode yang Anda Ceramabh, tanya jawab, inquiry, dan konseptual
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terapkan pada pembelajaran
tematik?

4 | Apa saja bahan ajar yang Anda | LKS namun jarang dipakai, buku paket tematik
gunakan dalam pembelajaran sebagai panduan guru, dan buku BSE
tematik?

5 | Apa saja media yang Anda Media yang saya gunakan ya tergantung materi,
gunakan dalam pembelajaran biasanya saya ambilkan dari lingkungan kelas atau
tematik? sekolah

6 | Apakah Anda menggunakan Memakai tetapi tidak saya tulis, mengalir saja
EEK dalam setiap
pembelajaran?

7 | Menurut Anda, apa keunggulan | Kalau dibanding mapel yang terkota, tematik lebih
pembelajaran tematik? mengglobal

8 | Menurut Anda, apa kelemahan | Kalau kita tidak siap dan terlalu intens membahas satu
pembelajaran tematik? mapel jadi tematik tidak dapat dilaksanakan. Selain itu,

mengaitkannya sulit dan terkadang tema membelenggu
guru dalam mengajar

9 | Bagaimana strategi pengaturan | Jadwal masih pakai jadwal mata pelajaran, kalau
jadwal pembelajaran tematik? | dibuat tematik malah orang tuanya yang kebingungan,

malah semua buku dibawa

10 | Apakah Anda pernah Pernah, tapi sudah lama
mengikuti pelatihan
pembelajaran tematik?

Evaluasi Pembelajaran Tematik

1 | Apakah Anda membuat Ya
evaluasi pembelajaran tematik?

2 | Jikaya, apa saja evaluasi yang | Kalau tidak lisan ya tertulis
ada berikan kepada peserta
didik dalam pembelajaran
tematik?

3 | Jika tidak, mengapa tidak -
membuat evaluasi
pembelajaran tematik?

Hambatan Implementasi Pembelajaran Tematik

1 | Apakah ada hambatan dalam Ya, ada
merencanakan pembelajaran
tematik?

2 | Jika ya, apa hambatan dalam Karena keterbatasan waktu, tidak bisa membuat RPP
merencanakan pembelajaran setiap harinya, karena selain menjadi guru saya juga
tematik? menjadi bendahara sekolah yang banyak tugasnya.

Namun, secara teknis tidak ada kesulitan dalam
membuat RPP

3 | Jikatidak, hal apa yang Anda | -

rasa masih kurang dalam
menyusun rencana
pembelajaran tematik?
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Dalam pelaksanaan
pembelajaran, adakah
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik?

Tidak

Jika ya, apa hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran
tematik?

Jika tidak, kesulitan apa yang
Anda rasakan ketika
melakukan KBM?

Dalam mengajar tidak ada hambatan, namun
hambatannya terletak pada kurangnya fasilitas seperti
LCD. Padahal anak kelas 1 seharusnya tidak hanya
mendengar hamun juga melihat

Apakah ada hambatan dalam
evaluasi pembelajaran tematik?

Ya

Jika ya, apa hambatan dalam
evaluasi pembelajaran tematik?

Hanya bisa melakukan evaluasi secara klasikal, karena
waktu jadi tidak bisa melakukan evaluasi secara
individu. Kelas ini juga kelas gemuk sehingga dalam
evaluasi kesulitan.

Jika tidak, hal apa yang dirasa
masih kurang dalam
pelaksanaan evaluasi
pembelajaran tematik?
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HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS
RENDAH DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN
TINGKIR KOTA SALATIGA

Pewawancara : Rivyana Intan P
Narasumber M
Sekolah : SDN Tingkir Tengah 02 Salatiga

No Pertanyaan Jawaban

1 Menurut Anda apakah SD di Saya rasa belum, karena belum semua melaksanakan,
gugus Joko Tingkir sudah mungkin beberapa SD masih per mapel, namun
paham secara utuh sebagain yang lain juga sudah memahami dan
pembelajaran tematik? melaksanakan pembelajaran tematik

2 Sejak kapan sekolah Sejak 2006
menggunakan kurikulum
KTSP?

3 Sesuai dengan KTSP, apakah | Sudah
kelas rendah di sekolah Anda
menggunakan pembelajaran
tematik?

4 Jika iya, bagaimana Anda Dengan cara memberikan sosialisasi untuk guru kelas
mengatur/meningkatkan 1, 2, dan 3 dan supervisi per bulan
pelaksanaan pembelajaran
tematik?

5 Apa hambatan dalam Pertama mengenai media, kedua mengenai
implementasi pembelajaran administrasi oleh guru terutama administrasi RPP
tematik? tematik yang cukup sulit membuatnya

6 Apakah ada pengarahan dari Ada, dari pengawas dan KKG

UPTD atau dinas setempat
kaitannya dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas rendah?
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LAMPIRAN 14

HASIL PENGAMATAN KELENGKAPAN DOKUMEN IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KTSP PADA KELAS RENDAH
DI SD NEGERI GUGUS JOKO TINGKIR KECAMATAN TINGKIR
KOTA SALATIGA

Nama Guru : SR

Nama SD : SDN Tingkir Tengah 02 Salatiga
Kelas o1

Hari/Tanggal : Senin/ 2 Mei 2016

Petunjuk

1. Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan indikator
pengamatan!
a. “Ada” jika deskriptor tampak
b. “Tidak” jika deskriptor tidak tampak

2. Berikan keterangan mengenai dokumen tersebut!

No Nama Perangkat Ada Tidak Keterangan
Tema : kebersihan
1 | Silabus \
Komponen lengkap
Tema : kebersihan
2 | RPP \ Berkesinambungan

dengan silabus
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SILABUS PEMBELAIARAN TEMATIK

TEMA : KEBERSIHAN

CONTOH SILABUS TEMATIK

mendiskripsikan
benda - benda lain
dengan bimbingan

guru.

NO |  Standar Kompetensi Materi Indikator Pencapaian “Penilaian | Alokasi Sumber / Karakter Keterangan
Kompetensi Dasar Pokok Kompetensi waktu | Bahan/ Alat Bangsa
1 Bahasa Indonesia Mengulang Deskripsi | - Siswa dapat meniru/ | Teknistes | 3x 35 Buku Bahasa | Percaya diri
deskripsi tentang | benda men Lt menit Indonsia
gulang diskripsi ai @
Memahami wacana B Benda &l Tes BSE Berani, displin
lisan tentang benda ~benda sesuai | tertulis <
sekitar Rasa ingin
deskripsi benda- diskripsi Muhammad
s PSi gury unjukkerja ‘ tahu,
benda di sekitar iaruki, him PR
enghargai,
dan dongen . i 149-150
S Siswa dapat berfikir logis
menentukan nama Buku
benda yang Matematika
didiskripsikan guru Dunia
sesuai dengan ciri- Matematika
A BSE,
anm Kismiantini,
- Siswa dapat bln.397-150
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Mengenal bangun
datar sederhana

bangun datar

menurut
bentuknya

datar
sederhana

menyebutkan ciri-ciri
bangun datar
segitiga, segiempat

dan lingkaran.

Siswa dapat
mengelompokkan
berbagai bentuk
segitiga, segiempat
dan lingkaran
menurut bentu
permukaannya,
warna, atau ciri —

cirinya.

Siswa dapat
membentuk gambar
suatu benda dengan
menyusun bangun
datar segitiga,
segiempat dan
lingkaran.

Tes
tertulis

unjukkerja

Ya8uka | pe

Matematika

Dunia
Matematika
BSE,
Kismiantini,
him 197-150
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Berani, displin

Rasa ingin
tahu,
Menghargai,
berfikir logis
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CONTOH RPP TEMATIK

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS 1 SEMESTER I
TEMA : KEBERSIHAN
TAHUN PELAJARAN 2015 / 2016

SD NEGERI TINGKIR TENGAH 02
KECAMATAN TINGKIR
KOTA SALATIGA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN { RPP )

i

TEMATIK
Nama Sekolah : 5D Negeri Tingkir Tengah 02
Kelas / Semester ;1 {satu)/2(dua)
Tema : Kebersihan
Alokasl Waktu 1 3 % 35 menit
Pelaksanaan : Sabtu, 23 April 2016

AR KOMPETENS!

3 ' asa Indonesia
_f“Mendmaarhn
: 5. Memahami wacana lisan tentang deskeipsi benda-benda di sekitar dan dongeng.

& Matematika
- 6, Mengenal bangun datar sederhana

PETENS!I DASAR

A Bahasa Indonesia
" Mendengarkan
5.1 Mengulang deskripsi tentang benda benda & sekitar
- B. Matematika
i 6.2 Mengeiompokkan bangun datar menuryt bentuknya
}‘ INDIKATORA
. A Bahasa indonesia
- Siswa dapat meniru / mengulang diskripsi benda ~benda sesual ddiskripsi guru
- Siswa dapat menentukan nama benda yang didiskripsikan guru sesual dengan ciri-
cirinya.

- Siswa dapat mendiskripsikan benda - benda lain dengan bimbingan guruy,
B, Matematika

- Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri bangun datar segitiga, seglempat dan lingkaran,

= Slswa dapat mengelompokkan berbagai bentuk segltiga, segiempat dan lingkaran
menurut bentu parmukaannys, wama , atau ciri — cirinya,

+  Siswa dapat membentuk gambar suaty bends dengan menyusun bangun datar
segitiga, segiernpat dan lingkaran,
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TUJUAN PEMBELAJARAN

A. Bahasa Indonesla

- Dengan pemberian tugas siswa dapat meniru / mengulang diskripsi bonda- benda
sesuai diskripd guru dengan benar dan penuh pesrcaya dirl.

- Dengan berdiskusi siswa dapat menentukan nama benda yang diskripslkan guru
sesuai dengan ciri-cirinya dengan tepat dengan penuh keberanian.

- Dengan pemberian tugas siswa dagat mendiskripsikan benda-benda lain dengan
bimbingan guru dengan bahasa yang santun.

B. Matematika

- Dengan diskusi siswa dapat menjelaskan ciri-ciri bangun datar segitigs, segiempat,
dan lingkaran dengan tepat dan penuh rasa tanggung jawab.

Dengan berdiskust siswa dapat mengelompokkan berbagal bentuk segitiga,
segiempat dan lingkaran menurut Sentu permuk aannya, warna , atau cin = cirinya
dengan benar dengan penuh rasa ingin tahu.

- Dengan bekerjasama siswa dapat membentuk gambar suatu benda dengan
menyusun bangun datar segitiga, segiempat dan lingkaran dengan penuh
tanggungjawab

MATER! AlAR
A. Bahasa Indonesia
Mendiskripsikan benda-benda di sekitar sesual dengan bentuk permukaannya dan cirt-
drinya.
B. Matematika
Mengenal bangun datar segitiga, seglempat dan lingkaran,
Menyebutian ciri-ciri bangun datar segitigs, seglempat dan Engkaran
Membentuk suatu gambar benda dari susunan bangun datar segltiga , segiempat, dan
limgkaran,
METODE PEMBELAJARAN
1. Pemberian Tugas
2, Demontrasl
3, Diskusi
4, Tanya lawab
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 Pendshuluan 10 menit
- Mengucapkan salam pembuka
- Berdoa bersama untuk mengswall pembelajaran
- Mengabsen siswa

- Menylapkan kondisi fisik antara lain buku pelajaran, alat perags
dan lembar kegiatan siswa,

- Menylapkan kondisi psikis siswa untuk mengikutl proses
pembelajaran dengan menyanyikan lage mars SON Tingkir
Tengah 02 dan menyanylkan lagu Bangun Pemuda Pemudi.

= Apersepsi : siswa diajak menyanylkan lagu "Kukuruyuk”. Tanya
jewab tentang is lagu. Guru bertanya hewan apa yang bunyinya
kukuruyuk, tanduknya ada di kaki? Jawab ayam jago.

2 | Keglatan Inti 50 menit
| a. Exsplorasi

Dalam kegiatan ekplorasi , siswa ;

- Mengamati benda-benda di sekitar.

- Menyebutkan ciri-cirl papan tulls, berbentuk seglempat,
berwarna hitam , bisa untuk menulis, terbuat dari kayu,

- Menyebutkan nama  benda berdssarkan ciri-ciri yang
disebutkan guru

- Guru mengambil jam dinding, siswa mencoba untuk
mendiskripsikan dengan kalimat sederhana

«  Guru menunjukkan buku, siswa mendiskripsikan,

~ Siswa menyebutkan benda yang permukaannys berbentuk
segitiga ( bendera, kue pizzs, segitiga pengaman)

- Siswa menyebutkan benda yang permukaannya berbentuk
segiempat { meja, alamari, jendela, pintu, kardus, dil )

- Siwa menyebutkan benda yang permukannya berbentuk
lingkaran [ Jam dinding, jam tangen, karet gelang, tempat
sampah,gelas, dll )

b. Elaborasi
« Siwa menyebutkan clri-clri bangun datar segitigs, segiempat




c.Xonfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi ;

Siswa mengamati gambar bentuk bangun datar, siswa

memaotong sesuai dengan bentuknya dan mengelompakkan |

bangun datar sesuai dengan bentuk dan ciricirinya | dengan
berkelompok )

Guru menjelaskan bangun datar dapat disusun menjadi
bentuk suatu benda

Siswa dengan berkelompok menyusun bentuk bangun datar
menjadi bentuk banda yang diinginkan,

Guru memberi urmpan bailk dan penguatan bentuk lisan atas
keberhasilan siswa menyelesaikan tugas dengan baik

Guru bersama siswa melakukan refleksi atas pengalaman |
belajar yang telah dilakukan,

Guru memfasilitasi pertanyaan dan kesulitan yang dihadapi
dengan bahasa yang dipabami siswa,

Guru menegaskan kebermaknaan memahami diskripst benda
agar orang yang kita ajak bicara memahami yang kita
sampaikan, dan memahami bentuk benda di sekitar dalam
kehidupan sehari-hari dan memberi motivasi untuk terus
belajar bagl yang sudah mampu maupun yang belum
sepenuhnya mampu menguasai materi pembelajaran

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru :

Mengulang kembali cara menyelesaikan masalah yang
berkaltan dengan diskripsi benda dan bangun datar
sederhana dengan ringkas.

Bersama siswa membuat kesimpulan.

Siswa mengerjakan tugas formatif dan membacakan /

menjelaskan perintahnya

Membahas hasil evaluasi / nilai anak mungkin  ada yang
kurang bagus / nilainya kurang dan siswa diberi semangat
Merencanakan tindak lanjut dalam kegiatsn remidi,
perbalkan [/ pengayaan, konseling, memberikan tugas
individu / kelompok sesual dengan hasil belajar siswa. Guru

memisrian porkalkan Nensa@a0,

10 menit
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sama

-« Guru memberlkan pengaysan dengan mendiskripsikan
peralatan kebersihan, teman lain yang menebak.

= Menyampaikan  rencana-rencana  pembelajaran  pada
pertemuan selanjutnya  dengan mempelajari  tentang
dongeng tentang binatang yang cardik

ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Alat Belajar

8enda-benda di selitar { papan tulis, jam dinding, tempat sampah, almari, meja,dll)

Surmber Belajar

Program Semester Kelas 1 semester 2

Buku Bahasa Indonesia , Bahasa Kita Bahasa Indonesia | BSE, Jaruki, Muhammad, Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008, halaman 149-150,

Buku Matematika, Dunfa Matemnatika Kelas 1, BSE, Kismiantini, Pusat Pebukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008, halaman 197 - 209

Buku Matematika "Asylknya Berhitung Matematika 18 *, Drs.Yus Rusamsi, dkbk, Yudistira,
2004

PENILAIAN
1. Teknik : tertulis, unjuk keria
2. Bentuk sisian
3. Instrumen : Terlampir

Salatiga, 23 April 2016
Guru Kelas 1

SITI ROHMAK,S.P.SD
NIP. 19680405 200701 2 024
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Evaluasi
Indikator Pencapaian Kompetensi
Bahasa Indonsia

- Siswa dapat meniru / mengulang diskripsi benda ~benda sesuai diskripsi guru

- Siswa dapat menentukan nama benda yang didiskripsikan guru sesuai dengan ciri-

5 — cirinya.

- Siswa dapat mendiskripsikan benda - benda lain dengan bimbingan guru.
Matematika
- Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri bangun datar segitiga, segiempat dan lingkaran.
- Siswa dapat mengelompokkan berbagai bentuk segitiga, segiempat dan lingkaran
menurut bentu permukaannya, warna , atau ciri = cirinya.
- Siswa dapat membentuk gambar suatu benda dengan menyusun bangun datar
segitiga, segiempat dan lingkaran.

Tulislah nama - nama benda di bawah ini , sesua dengan diskripsi yang dibacakan guru!
1. Permukaanku berbentuk segiempat
Aku mempunyai kaki
Aku terbuat dari kayu
Aku berguna untuk alas menulis,
Aku adalah ....
2. Aku terbuat dari plastik
Permukaanku berbentuk lingkaran
Tempatku berada di depan kelas
Aku ada tutupnya agar tidak berbau
Anak-anak suka mencariku jika ingin membuang sesuatu
Aku adalah ....

Diskripsikan benda berikut ini dengan melengkapi kalimat!

3. Pemukaanku berbentuk ...

Aku terbuat dari ....
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4, Parmukaanky berbentuk . . . .
Aku terbuat dari . . ..

Aku digunakan untuk . ., setelah mandi

Aku adalah ., . ..
S, Bangun datar segitiga mempunyai sisi .. ..
6. Mempunyai empat sisi adalah cirl bangun datar . ...

7. Ungkaran mempunyal sisi . . . .

A< [§
A

8. Warnailah segiempat dengan wama hijau, segitiga dengan warna merah, lingkaran
dengan wama kuning 1

9, Buatiah bangun seglempat 9, segitiga 3, lingkaran 7
Patonglah bangun tersebut sesual dengan bentuknya

Susunlah menjad| suatu bentuk sesukarmu ( kelompok |

Xuncl Jawaban
1. Meja
2. Tempat sampah

3. Permukaanku berbentuk segitiga, aku terbuat darl tepung dan terigy, aku adalah kue
roti ( pizza )

4. Permukaanku berbentu segiempat, aku terbuat dar kaln, aku dipakai untuk
mengeringkan badan setelah mandi, aku adaiah handuk,

5 3
6. Segiemnpat
701

WA (S [O]

- _—




S

—

Teknlk Penilaian

1
2,

>

© @ N e

2
2
3

3
6
Nilai maksimal = 25x4 =100
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LAMPIRAN 17

SURAT IJIN PENELITIAN

1. SDN TINGKIR TENGAH 01 SALATIGA

( KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

H
W UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 L, Kampus Sekaran, Gunungpati. Semarng 50229
UNNES e Tclcpon 0"4—8‘(1)8019 .

Nomor /7.6‘{ /((A) 3? ///76(/9&/6

1 I LG s IRy K
Hal . ljin Penelitian

Kepada
Yth, Kepala Sekolah SDN Tingkir Tengah 01
di SDN Tingkir Tengah 01

Dengan Hormat,
Bersama ini. kaml mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Rivyana Intan Prabawati

NIM . 1401412317

Program Studi :© Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . IMPLEMENTASI PENDEKATAN TEMATIK BERBASIS KTSP

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

a&emarang 11 April 2016

&y,

4.‘~A)l < W\/

>

,_/ F?df Dr Fakhruddin, M.Pd.
UNN ES NIP. 19560427198603100 1

1!4‘
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2. SDN TINGKIR TENGAH 02 SALATIGA

o KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt, Kampus Sekaran, (:unungpan Semarang 50229

U'!.NE_S Tclcpnn 024-85080
Nomor 1952 Jun 37 1) /Tu/agie
EIOD: o rsrs TN
Hal Ijm Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Tingkir Tengah 02
di SDN Tingkir Tengah 02

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama . Rivyana Intan Prabawati

NIM 1401412317

Program Studi © Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . IMPLEMENTAS| PENDEKATAN TEMATIK BERBASIS KTSP

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

. 11 April 2016

o,
Tagy,
A Uy
C(,e
e
f
N

. Fakhruddin, M.Pd.
; /195604271986031001
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3. SDN TINGKIR LOR 01 SALATIGA

KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

o
Y UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt Sekaran, G 1, Se: 50229
UNNES i N% oz4-ss¢')%'1')"|':)m eSO

Nomor g3 /un 37,01 /T /aoe
BB N esneseiibibrirmiaatiiritionians
Hal ljin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sekolah SON Tingkir Lor 01
i SDN Tingkir Lor 01

Dengan Hormat,
Bersama ni, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsitugas akhir
oleh mahasiswa sebagal berikut:

Nama Rivyana Intan Prabawati

NIM 1401412317

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . IMPLEMENTASI PENDEKATAN TEMATIK BERBASIS KTSP

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

ng, 11 April 2016

“)
) 40‘% . Fakhruddin, M.Pd.
Nugyle }bsemzngssoswm

: iy proit
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4. SDN TINGKIR LOR 02 SALATIGA

KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
2L 50229
Gedung Gd A .I.,Klmpus 02“ um:;pm Scmnmng

Ty

Nomor P A5 JuN3y 4y /e faoe
LMD, S ernrornie s

Hal ljin Penslitian

Kepada

Yih. Kepala Sekolah SDN Tingkir Lor 02
di SDN Tingkir Lor 02

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsitugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Rivyana Intan Prabawati

NIM . 1401412317

Program Studi = Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik IMPLEMENTASI PENDEKATAN TEMATIK BERBASIS KTSP

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,
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5. SDN KALIBENING SALATIGA

KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Gedung Gd A2 Lt., Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
‘mcplcpon 024-8%80!08'“ .

Laman: hitp/fip unnes acid, surel: fip@mailunnesacid

Nomor . V353 Jun 37 1 1/ T /3016
LOMID.. 3 eyrevmvmpmistmasbioniasionss

Hal ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah SDN Kalibening
di SDN Kalibening

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir
oleh mahusiswa sebagal berikut.

Nama . Rivyana Intan Prabawati

NIM ¢ 1401412317

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . IMPLEMENTASI PENDEKATAN TEMATIK BERBASIS KTSP

Alas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

i‘ISBMang 11 April 2016

"

(474 %\/
.§
s %’0
) o Dr, Fakhruddin, M Pd.
" UNNm,ﬂgbauznsesoswm

,_--
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LAMPIRAN 18
SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

1. SDN TINGKIR TENGAH 01 SALATIGA

PEMERINTAH KOTA SALATIGA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN TINGKIR
SD NEGERI TINGKIR TENGAH 01
J1 Tanjung No 3 Tingkir Tengah Salatiga S0745, Telp (0298) 312374

-~
-
-~
-~
-
-
-
.

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/606

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala S Negeei Tingkir Tengah 01 Salatiga

menerangkan bahwa
Nama : Rivyana Intan Prabawati
NIM : 1401412317
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas : llmu Pendidikan
Universitas  : Universitas Negeni Semarang

Mashasiswa tersebut telah melakukan penclitinn di S1D Negen Tingkir Tengoh 01
Sslariga pada tanggal 18, 19, dan 21 April 2016 dalam rangka menyusun skrips
yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pada
Kelas Rendab di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga™

Dermkian surt keterangan ini dibuat depgan sebenamya untuk dapat digusakan
schagaimana mestinya.

Salatiga, 21 Apnl 2016

Nepa8DN Tingkir Tengsh 01




214

2. SDN TINGKIR TENGAH 02 SALATIGA

PEMERINTAH KOTA SALATIGA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN TINGKIR
SD NEGERI TINGKIR TENGAH 02
71 Salatiga Surub K 01 Tingkir Salatiga, Telp (0298) 316649

P— —
— - —

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421,1568261V/2016

Yang bertanda mngan di bawah ind Kepala SD Negeri Tingkir Tengsh 02 Salatign

menerangkan bahwa :
Namas : Rivynna Intan Prabawati
NIM : 1401412217
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas ! llmu Pendi dikan
Universitas  : Universitas Negen Semarang

Mahasiswa tersebut teluh melakuican penelitian di SD Negeri Tingkir Tengah 02
Salatiga pada tanggal 27 April, 2, dan 13 Mei 2016 dalem rangkn menyvusun
skripsi yang berjudul “Implemen tasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP
pada Kelas Reodah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir
Kota Salatiga™

Demikian surst keterangan Inl dibust dengan sebenarmya untik dapst digunskan
sehagaimans mestinya,

Salatiga, 13 Mei 2016
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3. SDN TINGKIR LOR 01 SALATIGA

PEMERINTAH KOTA SALATIGA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN TINGKIR
SD NEGERI TINGKIR LOR 01
JI H. Sarkowi No. 7 Tingkir Lor Salstiga 50746, Telp (0298) 316330

SURAT KETERANGAN
Nomoe : 421.1/36826TV/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SID Negeri Tingkir Lor 01 Salatign

mencrangkan bahwa :
Numa ¢ Rivysns Intan Prabawati
NIM L 1401412317
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultss : Hmu Pendidikan
Univorsitas - Universitas Negeri Semarang

Mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di SD Negeri Tingkir Lor 01
Salatiga pads tanggal 22, 23, dan 26 April 201 6 dalam mngkn menyusun skripai
yang berjudul “Implementasi Pembelajuran Tematik Berbasls KTSP pada
Kelas Rendah di SD Negerl Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tlagkir Kota
Salntiga”

Demikian surst keterangan ini dibuat dengan sebenamya untok dapat digunakan
sebagaimana mestinya,

199301 2 004



216

4. SDN TINGKIR LOR 02 SALATIGA

PEMERINTAH KOTA SALATIGA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN TINGKIR
SD NEGERI TINGKIR LOR 02
Alamat : Jalan Ki Suropati No. 11 Tingkir LorSalatign $0746

SURAT KETERANGAN
Nomor : 424/483

Yang bertanda tangan di bawsh ini Kepals SD Negeri Tingkie Loe 02 Salatigs

meneranghan bahwa |
Nama : Rivyana Intan Pmbawati
NIM ;1401412317
Jurussn : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas : limu Pendidikan

Universitas  : Universitas Negeri Semarang

Mahasiswa tersebut telah melakukan penclitian di SD Negerl Tingkie Lor 02
Salatiga pads tanggal 20, 25, dan 29 April 2016 dalam mngka menyusun skripsi
yang berjodul “Implementasi Pembelajarnn Tematik Berbasis KTSP pada
Kelas Remdah di SD Negeri Gugus Joko Tingkir Kecamatan Tingkir Kota
Salatiga™

Demikian swrat keterangan ini dibuat dengan sebenarmnys untuk dapat digunakan
schagaimana mestinya,

o8 5
(AW AL

NIP 19680610 198806 2 001
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5. SDN KALIBENING SALATIGA

PEMERINTAH KOTA SALATIGA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN TINGKIR
SD NEGERI KALIBENING
J1Ju’far Shodiq Kalibening Tingkir Salatiga $0744

— —

SURAT KETERANGAN

Nomor : 420.6/37/V/2016

— —

Ymmm&umwmsoumumw

menerungkan bahwas !
Nama : Rivyana Intan Prahawati
NIM 1 1401412317
Jurasan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas : limu Pendidikan
Universitas  : Universitas Negeri Semarang

M&uhwumahhme&uknpuuliﬁmdlSDNguinlbeuk‘Sahﬁp
pada tanggal 3, 4, dan 11 Mel 2016 dalam mngkn menyusun skripsi yang berjudul
“Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP pata Kelas Rendah di
SD Negerl Gugus Joko Tiogklr Kecamatan Tingkir Kota Salatign™
DmlhnanhidibnndemMnmdmdimﬁm
sehagaimana mestinys,
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LAMPIRAN 19

DOKUMENTASI

SDN TINGKIR TENGAH 01 SALATIGA

Siswa kelas 1 melakukan tanya
jawab dengan guru

Suasana belajar kelas 2 Diskusi kelompok kelas 3

Siswa kelas 3 membacakan
hasil dikusi
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SDN TINGKIR TENGAH 02 SALATIGA

Guru kelas 1 menggunakan alat Siswa dilibatkan dalam
peraga dalam menjelaskan penggunaan alat peraga
materi

Perwakilan siswa kelas 3
membacakan tugasnya di depan
kelas

Siswa kelas 2 mengerjakan
tugas




SDN TINGKIR LOR 01 SALATIGA

Guru kelas 1menerangkan Siswa kelas 1 mencatat
materi dengan metode ceramah penjelasan guru

Siswa kelas 2 mengerjakan soal
di depan kelas

~ BN

Siswa kelas 3 antusias
mengikuti permainan yang
diadakan oleh guru

Permainan matematika kelas 3
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SDN TINGKIR LOR 02 SALATIGA

Guru kelas 1 memberi Siswa kelas 1 mengerjakan soal
penjelasan dari guru

Diskusi kelompok kelas 1 Diskusi kelompok kelas 3
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SDN KALIBENING SALATIGA

Guru menjelaskan materi
dengan metode ceramah

Evaluasi siswa kelas 1

Guru memberi pehamana pada
siswa kelas 2

Siswa kelas 2 membaca bacaan Siswa kelas 2 mengerjakan soal
bersama di depan kelas di depan kelas
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Guru kelas 3 memberikan
penjelasan dengan mencatat

Evaluasi siswa kelas 3 berupa
tes

AKTIVITAS PENELITI

» C} .‘-T-;
Peneliti melalukan wawancara
dengan kepala sekolah

=
Peneliti melakukan wawancara

dengan guru

Peneliti melakukan observasi







